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SARI 

Martiningsih, Siska Yuni. 2012. Pembelajaran Seni Tari yang interaktif dan 

inspiratif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Margasari Kabupaten 

Tegal. Program Studi Pendidikan Seni Tari Jurusan Pendidikan Seni 

Drama Tari dan Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing I: Dr. Wahyu Lestari,M.Pd. Pembimbing II: Moh. 

Hasan Bisri,S.Sn, M.Sn 

 

Pelaksanaan pembelajaran seni tari biasanya menjadi kendala di sekolah 

pada umumnya dengan tidak adanya guru yang berkompeten dibidang tari dan 

kurangnya waktu yang tersedia menjadikan pembelajaran seni tari kurang efektif. 

Guru seni tari harus menggunakan pembelajaran yang interaktif dan inspiratif agar 

siswa selalu aktif dalam mengemukakan dan mengembangkan ide baru yang 

mereka miliki. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana 

proses pelaksanaan pembelajaran seni tari yang interaktif pada siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Margasari?, (2) Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran seni 

tari yang inspiratif pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Margasari?. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Proses pelaksanaan pembelajaran seni tari 

yang interaktif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Margasari, (2) Proses 

pelaksnaan pembelajaran seni tari yang inspiratif pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Margasari. 

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Tehnik pengumpuan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Tehnik analisis 

data menggunakan lima tahap yaitu reduksi data, klasifikasi data, interpretasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Tknik Keabsahan data 

pada penelitian ini menggunakan Triangulasi Sumber. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran seni 

tari di SMP Negeri 1 Margasari kelas VIII proses pembelajaran interaktifnya 

berupa keaktifan siswa, perhatian, kekeluargaan, kebebasan, kepercayaan, dan 

proses pembelajaran inspiratifnya berupa ide, kreativitas, dan motivasi. 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti antara lain: (1) bagi guru seni 

tari pada umumnya dan khususnya pada siswa VIII di SMP Negeri 1 Margasari  

agar dapat menekankan pembelajaran seni tari yang interaktif dan inspiratif, (2) 

bagi Sekolah Menengah Pertama yang belum memberikan pembelajaran seni tari 

agar mengadakan pembelajaran seni tari, Karen dapat memberikan perubahan 

tingkah laku pada anak dalam belajar serta dapat menumbuhkembangkan daya 

kreativitas yang maksimal, (3) bagi orang tua siswa agar memberikan dorongan 

dan semangat bagi putra-putrinya untuk selalu giat belajar khususnya pelajaran 

seni tari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah merupakan pendidikan formal yang secara sistematik 

melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka 

membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang 

menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial. Salah 

satu dari mata pelajaran di SMP (Sekolah Menengah Pertama) adalah seni budaya, 

muatan seni budaya sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 , Bab IV pasal 19 (1) tentang Standar 

Nasional Pendidikan adalah proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan utama dalam pengajaran. 

Komponen yang berpengaruh dalam proses belajar dan mengajar antara lain 

siswa, guru, tujuan, bahan, metode, media, dan evaluasi. Komponen tersebut akan 

saling berhubungan satu dengan yang lain. Apabila salah satu komponen 

diabaikan maka hasil proses belajar mengajar tidak tercapai secara optimal. 

Materi pembelajaran seni budaya khususnya pada Pembelajaran seni tari 

pada umumnya dilakukan dengan metode imitatif atau yang biasa dikenal dengan 
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metode meniru. Model pembelajaran seperti itu sudah sering dilakukan oleh para 

guru tari termasuk di SMP Negeri 1 Margasari karena diharapkan siswa dapat 

menirukan dan menghafal gerak-gerak tari yang sudah diajarkan. Perkembangan 

teknologi juga dapat membantu munculnya perubahan strategi pengajaran seni tari 

di SMP Negeri 1 Margasari. Guru seni tari juga menggunakan pembelajaran 

interaktif dan inspiratif dalam pengajaran seni tari.  

 Pembelajaran seni tari yang interaktif dan inspiratif pada anak dapat 

memberikan perubahan tingkah laku yang sifat perubahannya temporary (tidak 

tetap) serta perubahan tersebut disebabkan oleh interaksi dengan lingkungan, 

selain itu pembelajaran ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar pada 

anak yang melibatkan proses mental fisik melalui interaksi antar peserta didik 

dengan guru, lingkungan belajar lainnya dalam rangka menumbuhkembangkan 

daya kreativitas yang maksimal. 

Dengan adanya penelitian yang telah saya lakukan peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa Pembelajaran seni tari di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) sering dijumpai adanya hambatan-hambatan yang menjadi sebab kurang 

tercapainya tujuan pembelajaran seni tari. Tujuan pembelajaran seni tari itu 

sendiri agar siswa mampu mengapresiasikan keragaman tari tradisional, siswa 

mampu menciptakan tari gerak baru, siswa mampu mendemonstrasikan berbagai 

macam tarian nasional maupun mancanegara, siswa dapat mengelompokkan jenis 

tari, dan siswa dapat mengkreasi sendiri gerak tari dan kostum. Beberapa tujuan 

tersebut tidak akan mudah untuk dicapai karena ada beberapa hal yang juga 

menjadi hambatan antara lain tidak adanya guru seni tari yang berkompeten dalam 
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bidangnya, penggunaan sistem pelajaran klasikal yang semua murid diajarkan 

dalam waktu dan tempat yang sama oleh seorang guru, padahal dalam 

kenyataannya tidak semua siswa mempunyai kemampuan yang sama, selain itu 

keterbatasan waktu yang ada di SMP N 1 Margasari dalam menyampaikan materi 

pelajaran yaitu 2x40 menit atau 80 menit harus dibagi untuk menguraikan materi 

Seni Musik, Seni Tari, Seni Rupa, dan Teater. 

Mata pelajaran seni tari dirasa terlalu memberatkan siswa, keberatan 

tersebut terjadi terutama pada siswa-siswa yang tidak mampu menguasai materi 

dengan alokasi waktu yang padat dan singkat, sehingga banyak siswa yang 

ketinggalan atau tidak dapat mengikuti sama sekali materi yang diajarkan oleh 

guru, dan membuat guru sulit dalam melakukan penilaian tentang hasil 

pengajaran. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Margasari banyak mengalami 

hambatan-hambatan seperti siswa sulit menguasai materi dengan waktu yang 

sangat singkat. Guru sering sulit menentukan materi mana yang lebih dahulu 

diberikan kepada siswa, ditambah lagi hambatan lain yaitu pada saat pelajaran 

Seni Tari berlangsung di kelas kegaduhannya sangat mengganggu kelas yang lain, 

karena kondisi letak kelas yang sangat dekat sehingga siswa di kelas lain juga 

merasa ikut terganggu dalam pelaksanaan proses belajar mengajar yang lain di 

dalam kelas. Namun tantangan dan hambatan inilah yang kemudian memotivasi 

guru untuk dapat memberikan strategi belajar mengajar yang tepat agar siswa 

dapat dengan mudah mencerna materi yang diajarkan sehingga suasana belajar 

menjadi menyenangkan. 
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Peneliti memilih SMP Negeri 1 Margasari sebagai objek penelitian karena 

secara mendasar di SMP Negeri 1 Margasari memiliki seorang guru seni tari yang 

berkompeten dalam bidangnya. Beliau adalah seorang sarjana pendidikan seni tari 

yang pandai dan luwes dalam menari, pada kenyataannya mata pelajaran seni tari 

terkadang juga diajarkan oleh guru yang tidak mempunyai latar belakang (basic) 

menari, sedangkan secara praktis, SMP Negeri 1 Margasari mempunyai lokasi 

yang mudah dijangkau dengan berbagai alat transportasi, selain itu juga SMP 

Negeri 1 Margasari merupakan sekolah yang terakreditasi A. Dengan adanya 

hubungan yang sangat baik antara peneliti dengan guru mata pelajaran yang 

bersangkutan lebih memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. 

  Peneliti menggunakan sampel kelas VIII karena dikelas ini materi seni 

tari sudah cukup dimengerti, memahami pengetahuan dasar tentang seni tari pada 

saat kelas VII. Pada kelas VII dan kelas IX dirasa kurang efektif untuk dijadikan 

sampel karena kelas VII baru bersosialisasi terhadap mata pelajaran seni tari di 

SMP, sedangkan kelas IX kurang efektif untuk dijadikan sampel karena peluang 

waktunya sedikit dan sedang berkonsentrasi untuk menghadapi ujian kelulusan 

sekolah. 

Permasalahan dan kendala yang dialami dalam pelaksanaan pembelajaran 

seni tari, banyak sekolah yang meniadakan pelajaran seni tari secara praktek 

dengan alasan tidak adanya guru yang berkompeten dan kurangnya waktu yang 

tersedia. Pembelajaran Seni Tari di SMP Negeri 1 Margasari masih berjalan dari 

tahun ke tahun, yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran Seni Tari yang interaktif dan inspiratif itu masih tetap berlangsung, 
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mengingat waktu yang tersedia sangat minimal. Dari permasalahan di atas peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian. 

Berpijak dari permasalahan tersebut di atas perlu kiranya dikaji lebih 

dalam tentang aktivitas  pembelajaran seni tari di SMP Negeri 1 Margasari apakah 

sudah berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran, termasuk terselenggaranya  

“Pembelajaran Seni Tari yang Interaktif dan Inspiratif terutama pada siswa kelas 

VIII”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan dirumuskan sebagai 

berikut : 

1.2.1 Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran seni tari yang interaktif  

pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Margasari ? 

1.2.2 Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran seni tari yang inspiratif 

pada siswa kelas VIII di SMP  Negeri 1 Margasari ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1.3.1 Mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran seni tari yang interaktif  

pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Margasari. 

1.3.2  Mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran seni tari yang inspiratif 

pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Margasari. 
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1.4 Manfaat 

Manfaat yang di harapkan dari penelitian ini baik secara teoritis maupun  

secara praktis  adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah  khasanah pengembangan 

teori keilmuan kesenian seni tari bagi siswa serta berbagai pertimbangan 

penelitian lain yang sejenis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah : (a) Bagi guru seni tari dan guru 

mata pelajaran lain pada umumnya hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai 

bahan masukan dalam menentukan strategi belajar mengajar seni tari; (b) 

Bagi siswa dapat menambah pengalaman dalam bidang kesenian khususnya 

seni tari, dan dapat melatih keberanian dan percaya diri melalui olah gerak 

(tari); (c) Bagi masyarakat akan lebih mengetahui dan dapat memberikan 

informasi tentang pembelajaran seni tari di sekolah. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi merupakan garis besar penyusunan yang 

bertujuan memudahkan jalan pikiran dalam memahami isi skripsi yaitu: 

1.5.1 Bagian pengantar skripsi (halaman depan), berisi tentang judul skripsi, sari, 

pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, dan daftar lampiran. 

1.5.2 Bagian utama skripsi, terdiri dari: 
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BAB I: Pendahuluan meliputi  Latar Belakang, Perumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika 

Penelitian. 

BAB II:  Landasan Teori  Berisi tentang teori-teori yang berhubungan 

dengan hal yang diteliti, dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran, seni tari,metode pembelajaran interaktif dan 

inspiratif, kerangka berfikir. 

BAB III:  Metode Penelitian meliputi Pendekatan Penelitian, Lokasi 

Penelitian, Sasaran Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan 

Teknik Analisis Data. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi Gambaran Umum 

SMP Negeri 1 Margasari, Pembelajaran seni tari, Proses 

pelaksanaan pembelajaran seni tari yang interaktif dan inspiratif. 

BAB V:  Penutup Berisi simpulan dan Saran. 

Bagian Pelengkap Skripsi, berisi Kepustakaan dan Lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pembelajaran 

Belajar merupakan proses perubahan, artinya yang tadinya belum ada 

menjadi ada, belum mengetahui menjadi mengetahui, tidak setuju menjadi setuju, 

tidak dapat melakukan menjadi dapat melakukan suatu tindakan. Ada tahap-tahap 

kegiatan yang harus dilalui sehingga terjadi perubahan kearah yang lebih baik, 

lebih mampu, lebih mengetahui, lebih terampil, dan sebagainya (Hamalik, 1994: 

75).Belajar adalah memperteguh kelakuan melalui pengalaman, (learning is 

defined as the modification or strengthening of behaviog through experiencing) 

(Hamalik, 2001:3). 

Belajar adalah suatu tingkah laku atau kegiatan dalam mengembangkan 

diri baik dalam aspek kognitif, psikomotor, maupun sikap atau afektif (Darsono, 

2000: 64). Pengertian menurut Max Darsono (2000: 24)  Pembelajaranadalah 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku 

siswa berubah kearah yang lebih baik. Pembelajaran adalah kegiatan jamak karena 

melalui urutan dari penyusunan kurikulum di pusat, pembuatan Analisis Materi 

Pelajaran (AMP), pembuatan rencana mengajar, pelaksanaan kegiatan menajar, 

yaitu pembelajaran dan evaluasi prestasi belajar (Arikunto, 2004: 3). 

Mulyasa (2004: 100) berpendapat bahwa pembelajaran pada hakekatnya 

adalah proses interaksi antar peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi 

8 
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perubahan kearah yang lebih baik. Oleh Karena itu interaksi antar peserta didik 

sangat penting dalam proses belajar mengajar. 

Pendidikan di sekolah-sekolah telah dipandang sebagai suatu sistem 

dimana di dalam pendidikan terdapat komponen-komponen yang saling berkaitan 

dan mempunyai kedudukan yang sama pentingnya. Komponen utama dalam 

proses belajar mengajar yakni guru dan siswa, sehingga terjalin suatu interaksi 

timbal balik yang bermakna dengan tujuan menjadikan perubahan tingkah laku 

pada siswa yang belajar. Perubahan itu harus dituntut dengan komponen yang 

saling berkaitan dan mempunyai kedudukan yang sama penting. Pembelajaran 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubaha sikap dan tingkah laku sebagai hasil pengalaman. 

2.1.1 Siswa 

Siswa merupakan komponen penting dalam pembelajaran, tanpa adanya 

siswa maka pembelajaran tidak akan terjadi, karena siswa subjek dari pengajaran. 

Siswa mempunyai dua faktor yang dapat mendukung dan menghambat proses 

belajar mengajar khususnya seni. Adapun faktor yang mendukung adalah 

persiapan masing-masing siswa sangat dituntut terlebih dahulu mempersiapkan 

diri semaksimal mungkin. Sedangkan faktor yang menghambat proses belajar 

mengajar siswa yaitu keterbatasan siswa untuk menguasai sepenuhnya hasil dari 

menyerap bahan pelajaran, karena hasil dari bahan pelajaran itu dapat 

mempengaruhi tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan uraian diatas siswa yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah seseorang yang merupakan komponen 

utama dalam pembelajaran seni tari dan sebagai objek utama proses interaksi 
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belajar mengajar untuk menjadi seorang dari yang tidak bisa menjadi bisa. 

Misalnya siswa yang dulu tidak bisa menari menjadi bisa menari dari meniru 

gerak yang diajarkan. 

2.1.2 Guru 

Peranan guru dalam proses belajar mengajar sangat penting yaitu guru 

dapat berperan sebagai moderator, guru sebagai pengelola kelas, guru sebagai ahli 

media, guru sebagai evaluator disamping itu guru harus berdedikasi tinggi, dapat 

menyelenggarakan dan menilai program pengajaran. Guru merupakan pendidik 

dan pengajar yang menyentuh pribadi siswa, seyogyanya memiliki prilaku yang 

memadai untuk dapat mengembangkan diri siswa secara utuh, selain itu juga guru 

memiliki tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar, 

bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk 

melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 

perkembangan siswa. Penyampaian materi hanyalah merupakan salah satu dari 

berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala 

fase dan proses perkembangan siswa. Peranan guru telah berubah yang 

sebelumnya hanya sebagai pengajar menjadi direktur pengarah belajar. Sebagai 

direktur belajar tugas dan tanggung jawab turut menjadi lebih yang kedalamnya 

termasuk fungsi-fungsi guru sebagai perencana pengajaran, pengelola pengajaran, 

penilai hasil belajar, sebagai motivasi belajar dan sebagai pembimbing ( Slameto 

2003:98 ). 

2.1.3 Tujuan 
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Kegiatan belajar mengajar dalam kelas sebagian besar didasarkan pada 

pencapaian tujuan pembelajaran, tujuan menyatakan apa yang harus dikuasai, atau 

dilakukan oleh siswa setelah mereka melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Darsono (2000:26) mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan secara sadar dan sengaja, sedangkan tujuan pembelajaran adalah 

membantu siswa bertambah kuantitas maupun kualitasnya. Tingkah laku yang 

dimaksud meliputi pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai atau norma yang 

berfungsi sebagai sikap dan perilaku siswa.  

Berdasarkan uraian diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah langkah yang 

harus dilakkan untuk menjadi lebih baik dari segi pengetahuan, ketrampilan, sikap 

dan perilaku siswa dalam pembelajaran seni tari. Tujuan ini dapat berjalan dengan 

lancar apabila siswa dan guru saling mendukung satu sama lain. 

2.1.4 Materi atau Bahan 

Bahan pembelajaran harus menunjang tujuan yang telah ditetapkan.Bahan 

pembelajaran harus pula sesuai dengan taraf perkembangan dan kemampuan 

siswa, menarik dan merangsang serta berguna bagi siswa, baik untuk 

pengembangan pengetahuannya di lapangan. 

2.1.5 Metode 

Cara atau teknik pembelajaran merupakan komponen proses belajar 

mengajar yang banyak menentukan keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan 

dalam melaksanakan suatu pembelajaran sebagian besar ditentukan oleh pilihan 

bahan dan pemakaian metode yang tepat. 
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Metode secara harafiah berarti “cara” dalam pemakaian yang umum 

metode diartikan sebagai cara melakukan kegiatan atau cara melakukan pekerjaan 

dengan menggunakan pekerjaan dan konsep-konsep secara sistematis ( Muhibbin  

2000:201). Selanjutnya yang dimaksud dengan metode mengajar ialah cara yang 

berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya 

kegiatan penyajian materi pelajaran pada siswa. Menurut Roestiyah (1986:53) 

metode-metode tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

2.1.5.1 Metode Demonstrasi 

Metode Demonstrasi ialah penyajian bahan pelajaran dengan 

menggunakan contoh berupa tingkah laku oleh guru.Dalam hal ini guru 

mendemonstrasikan cara gerak yang benar dan siswa memperhatikan. 

2.1.5.2 Metode Pemberian Tugas 

Metode Pemberian Tugas adalah cara penyampaian bahan pelajaran 

dengan memberikan tugas-tugas kepada siswa secara kelompok atau individual. 

Tugas yang diberikan bermacam-macam, tergantung dari kebijaksanaan guru, 

agar tujuan pembelajaran tercapai.Setelah tugas selesai siswa harus bertanggung 

jawab atas pekerjaannya.Dalam praktik gerak, metode pemberian tugas 

dilaksanakan oleh guru untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berlatih dan bertanggung jawab dengan tugasnya yakni melakukan gerak baik 

secara kelompok maupun individu. 

2.1.5.3 Metode Kerja Kelompok 

Metode Kerja Kelompok yaitu cara penyajian bahan pelajaran dengan 

memberikan tugas-tugas tertentu kepada siswa untuk dikerjakan secara kelompok 
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dan diberikan  kesempatan untuk  memperagakan tari yang sudah diperlihatkan 

oleh guru. Praktik gerak tari diperlukan kerjasama antara siswa yang satu dengan 

siswa yang lain dan dapat dilakukan secara kelompok atau bersama-sama. 

2.1.5.4 Metode Ketrampilan dan Latihan 

Metode ketrampilan dan latihan ialah cara penyajian materi pelajaran 

dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas sesuai 

dengan contoh yang diberikan oleh guru berupa tingkah laku, praktik gerak tari 

hendaknya dilaksanakan berkali-kali. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berlatih gerak tari secara berulang-ulang, sehingga siswa akan menguasai 

gerak tersebut. 

Pembelajaran dengan bentuk latihan ini dirasakan lebih menarik dan 

menyenangkan, hal ini terlihat dari beragamnya kreasi dan pakaian yang dipakai 

dalam setiap penampilan.Metode ini dapat digunakan untuk memperoleh suatu 

ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan ketrampilan. 

2.1.6 Media 

Media pembelajaran adalah  alat atau wahana yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran. Sebagai 

salah satu komponen sistem pembelajaran yang mempunyai fungsi 

dalammeningkatkan peranan strategi pembelajaran, dan menjadi salah satu 

komponen pendukung strategi pembelajaran di samping komponen waktu dan 

metode mengajar. Menurut Sugandi (2004:30), media digunakan dalam kegiatan 

instruksional antara lain karena: (1) media dapat memperbesar benda yang sangat 

kecil dan tidak tampak oleh mata menjadi dapat dilihat dengan jelas, (2) dapat 
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menyajikan benda yang jauh dari subyek belajar, (3) menyajikan peristiwa yang 

komplek, rumit dan berlangsung cepat menjadi sistematik dan sederhana sehingga 

mudah diikuti. Media berfungsi untuk memperjelas materi yang disampaikan pada 

siswa sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. 

2.1.7 Evaluasi 

Menilai hasil pengajaran adalah langkah terakhir dalam prosedur 

pengajaran. Evaluasi dapat ditunjukkan pada prestasi belajar siswa. Evaluasi dapat 

memberikan umpan balik bagi guru dalam rangka perbaikan setiap komponen 

proses belajar mengajar. Evaluasi berkaitan dengan segala sesuatu yang dilakukan 

oleh seseorang yang mengetahui sampai seberapa jauh tujuan atau sasaran 

pendidikan yang dapat dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Darsono 

(2000:15) yaitu evaluasi merupakan bagian integral dari proses pendidikan, 

karena dalam proses pendidikan guru perlu mengetahui seberapa jauh proses 

pendidikan yang telah mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Menilai pengajaran yang dilakukan guru adalah nilai relevansi antara tujuan 

pengajaran dan bahan yang disajikan serta strategi dan alat pengajaran yang 

digunakan. 

 Tugas pokok guru adalah mengevaluasi taraf keberhasilan rencana dan 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Dengan kata lain evaluasi yang dilakukan 

guru bertujuan untuk mengetahui bahan-bahan pelajaran yang disampaikannya 

sudah dikuasai atau belum oleh anak didik. Melihat sejauh mana taraf 

keberhasilan mengajar guru dan hasil belajar peserta didik secara tepat (valid) dan 

dapat dipercaya (reliable), memerlukan informasi yang didukung oleh data yang 
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objektif dan memadai tentang indikator-indikator perubahan perilaku peserta 

didik. Oleh karena itu, biasanya siswaberusaha mengambil cuplikan  yang 

diharapkan dapat  mencerminkan keseluruhan perilaku itu. Dengan demikian 

sudah jelas sejauh mana kecermatan evaluasi atas taraf keberhasilan proses belajar 

mengajar itu akan banyak tergantung pada tingkat ketepatan, kepercayaan, 

keobyektifan, dan kerepresentatifan informasi yang didukung oleh data yang 

diperoleh. 

Darsono (2000:106) mengatakan bahwa untuk mengambil keputusan 

sesuai dengan tujuan evaluasi secara sistematik kegiatan evaluasi harus dilakukan 

tahap demi tahap, yaitu pertama adalah pengukuran dan berikutnya ialah penilaian 

dan akhirnya pengambilan keputusan. Bagi guru evaluasi sangat penting karena 

untuk mengetahui berhasil tidaknya proses belajar mengajar. Tanpa adanya 

evaluasi guru tidak dapat melihat seberapa jauh siswa mencapai hasil pelajaran 

yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

 

2.2 Seni Tari 

Istilah seni pada mulanya berasal dari kata “Ars” (Latin) atau “Art” 

(Inggris) yang bermakna “kemahiran”.Pangeran Soerdjodiningrat mengatakan 

bahwa tari adalah gerak seluruh tubuh disertai bunyian (gamelan) diatur menurut 

irama lagunya, gending, ekspresi muka, disertai dengan isi dan makna 

tarinya.Menurut Jazuli (2002:45).Tari mempunyai arti penting dalam kehidupan 

manusia karena dapat memberikan berbagai manfaat, sepserti hiburan dan sarana 
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komunikasi.Tari merupakan alat ekspresi ataupun sarana komunikasi seorang 

seniman kepada orang lain (penonton/ penikmat) (Jazuli, 1994:1). 

Tari adalah ekspresi perasaan tentang sesuatu lewat gerak ritmis yang 

indah yang telah mengalami stilisasi dan distorsi”. Seorang ahli sejarah dan musik 

dari Jerman menyatakan bahwa tari adalah gerak yang ritmis (Curt Sachs dalam 

Jazuli, 1994:3) 

Soerdjodiningrat dalam Jazuli, (1994:3) menyatakan bahwa tari adalah 

gerak-gerak dari seluruh tubuh/badan selaras dengan bunyi musik (gamelan), 

diatur oleh irama yang sesuai dengan maksud dan tujuan di dalam tari. 

Definisi tentang tari di atas dapat disimpulkan bahwa tari adalah bentuk 

gerak yang indah dan lahir dari tubuh yang bergerak, berirama, dan berjiwa sesuai 

dengan maksud dan tujuan tari. Tari juga merupakan ekspresi jiwa yang terangkai 

dalam suatu gerakan yang indah. 

 

2.2.1 Aspek-aspek dalam Tari 

Menurut Jazuli (1994: 4-8), aspek-aspek dalam tari antara lain: 

2.2.1.1 Bentuk 

Tarian akan menemukan bentuk seninya bila pengalaman batin pencipta 

tari (penata tari) maupun penarinya dapat menyatu dengan pengalaman lahirnya 

(ungkapannya).Tari juga merupakan komunikasi jiwa dengan tubuh sehingga 

mampu menghasilkan gerakan yang indah. 

2.2.1.2 Gerak 
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Gerak mengandung tenaga/ energi yang mencakup ruang dan waktu. 

Artinya gejala yang menimbulkan gerak adalah tenaga, dan bergerak berarti 

memerlukan ruang dan membutuhkan waktu ketika proses gerak berlangsung. 

2.2.1.3 Tubuh 

Tubuh seorang penari merupakan sarana komunikasi kepada para 

penontonnya ketika sedang membawakan peranannya.Bagi seorang penari bentuk 

tubuh yang khas sering menghadirkan teknik-teknik gerak yang khas pula. 

2.2.1.4 Irama 

Kedudukan irama tidak kalah pentingnya sebagai satu aspek dalam tari. 

Pengendalian irama dengan tekanan-tekanan gerak yang tepat akan menimbulkan 

sajian tari yang memiliki greged dan berkesan tidak monoton. Penguasaan 

terhadap irama menjadi jembatan untuk menampilkan sebuah tari yang dinamis 

dan mempunyai daya hidup bila dinikmati. 

2.2.1.5 Jiwa 

Jiwa adalah abstrak, sedangkan tubuh dalam arti fisik adalah 

kongkret.Jiwa merupakan satu kesatuan yang unik dari kesan-kesan, intuisi-

intuisi, dan keyakinan yang menafsir seluruh pengalaman. 

 

2.2.2 Unsur-unsur Seni Tari 

Menurut Jazuli (1994: 9-24), unsur-unsur adalah sebagai berikut : 

2.2.2.1 Iringan (musik) 
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Musik dan tari merupakan pasangan yang tidak dapat dipisahkan satu 

dengan yang lainnya. Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu dorongan 

atau naluri ritmis. 

Musik dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 

2.2.2.1.1 Musik sebagai pengiring tari, peranan musik hanya untuk mengiringi 

penampilan tari. 

2.2.2.1.2 Musik sebagai pemberi suasana tari dan dipergunakan untuk memberi 

suasana pada suatu tarian, hendaknya musik senantiasa mengacu pada tema atau 

isi tarinya. 

2.2.2.1.3 Musik sebagai ilustrasi atau pengantar tari. Musik sebagai pengiring 

atau pemberi suasana pada saat-saat tertentu saja. 

2.2.2.2 Tema 

Tema merupakan suatu ungkapan atau komentar mengenai kehidupan 

yang berasal dari pokok pikiran dan gagasan utama atau ide. 

2.2.2.3  Kostum 

Kostum  adalah segala sesuatu yang dipakai mulai dari kepala sampai 

ujung kaki yang memberi kenyamanan dan menampilkan keindahan bagi 

sipemakai,yang digunakan dalam suatu pementasan tari yang dapat mendukung 

karakter dalam sebuah tarian.Penataan busana yang dapat mendukung penyajian 

tari akan dapat menambah daya tarik maupun perasaan pesona penontonnya. 

Fungsi kostum dalam tari adalah untuk mendukung tema atau isi tarinya, dan 

untuk memperjelas peranan-peranan dalam suatu sajian tari.Busana bukan hanya 
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menutup tubuh semata, melainkan harus dapat mendukung desain ruang pada saat 

penari sedang menari. 

2.2.2.4 Tata Rias 

Rias merupakan hal yang sangat penting dan sangat peka dihadapan 

penonton, karena penonton biasanya sebelum menikmati tarian selalu 

memperhatikan wajah penarinya, baik untuk mengetahui tokoh/peran yang sedang 

dibawakan maupun untuk mengetahui siapa penarinya. 

2.2.2.5 Pentas 

Pentas adalah rangkaian suatu pertunjukkan yang dalam bentuknya selalu 

memerlukan tempat atau ruangan guna menyelenggarakan pertunjukkan itu 

sendiri.Tata tehnik pentas juga merupakan elemen penting dalam pementasan tari. 

2.2.2.6 Tata Lampu/ Cahaya atau Tata Suara 

Tata lampu adalah pendukung cahaya dalam pertunjukan tari yang 

memberikan suasana dalam panggung.Tata lampu dan tata suara sebagai unsur 

pelengkap sajian tari berfungsi membantu kesuksesan pagelaran.Teknik kerjanya, 

antara tata lampu dan tata suara tidak dapat dipisahkan. 

2.2.3 Pembelajaran Interaktif dan Inspiratif 

2.2.3.1 Pembelajaran Interaktif 

Pembelajaran interaktif menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:297) adalah 

kegiatan guru secara teprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa 

belajar aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. UUSPN 

(Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Tahun 2003 menyatakan 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
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belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang 

baik terhadap materi pelajaran. 

Kegiatan belajar termasuk pembelajaran seni terdapat beberapa komponen 

yang saling berkaitan. Komponen-komponen dalam pembelajaran menurut 

Sugandi (2007 : 28) antara lain (1) tujuan pembelajaran, (2) subjek belajar, (3) 

materi pembelajaran, (4) metode pembelajaran, (5) media pembelajaran, dan (6) 

evaluasi pembelajaran.  

Pengertian tujuan pembelajaran merupakan bentuk harapan yang 

dikomunikasikan melalui pernyataan dengan cara menggambarkan perubahan 

yang diinginkan dalam diri pembelajar. Subjek belajar merupakan komponen 

utama karena berperan sebagai subjek sekaligus objek. Sebagai subjek karena 

siswa adalah individu yang melakukan proses belajar mengajar. Sebagai objek 

karena kegiatan pembelajaran diharapkan dapat mencapai perubahan perilaku 

pada diri subjek belajar. 

Materi pembelajarar juga merupakan komponen utama dalam proses 

pembelajaran, karena akan memberi warna dan bentuk dari kegiatan 

pembelajaran. Proses pembalajaran tidak akan berjalan tanpa materi 

pembelajaran. Guru yang akan mengajar pasti memiliki dan menguasai materi 

pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Materi pembelajaran harus pula 

sesuai dengan taraf perkembangan dan kemampuan siswa serta berguna bagi 
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siswa, baik untuk pengembangan pengetahuan atau untuk keperluan tugas 

dilapangan. 

Metode pembelajaran merupakan cara-cara yang digunakan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, sehingga pembelajar mampu menerima dan 

memahami materi yang disampaikan. Metode pembelajaran yang biasa digunakan 

dalam pembelajaran tari yaitu metode demonstrasi (mempertunjukan), metode 

drill-resitasi(latihan), metode SAS (Struktur Analisis Sintesis), dan metode 

wawancara (Jazuli 2002 : 35).  

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran (Sugandhi 2007 

: 30). Secara umum media pembelajaran berfungsi untuk membangkitkan 

motivasi belajar, mengulang apa yang telah dipelajari, menyediakan stimulus 

belajar, mengaktivkan respon peserta didik, memberi timbal balik antara materi 

dan respon siswa, dan menciptakan minat untuk latihan terus-menerus. 

Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pembelajar memahami materi pembelajaran yang telah 

siampaikan, sekaligus untuk mengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dari proses pembelajaran, 

artinya dalam pembelajaran akan melibatkan tiga aktivitas yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian. Tanpa kegiatan penilaian, guru tidak akan tahu 

bagaimana proses belajar terjadi dan seberapa jauh tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai dan terlaksana dengan baik. 
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Berdasarkan uraian diatas, kegiatan pembelajaran merupakan suatu sistem 

yang integral yang dalam keseluruhan proses didalamnya meliputi komponen 

yang saling berkaitan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

seseorang. Dari sudut institusional sekolah hal ini dapat mendukung kelancaran 

aktivitas pembelajaran, kepala sekolah juga memerankan peranan cukup penting, 

karena berkontribusi signifikan terhadap perolehan suatu sistem belajar. Guru juga 

harus mempunyai kemampuan profional yang tinggi dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya, tetapi jika tidak didukung pelayanan institusional yang memadai 

tentu saja kegiatan pembelajaran itu tidak akan maksimal. 

Pembelajaran interaktif mempunyai dua karakteristik seperti dijelaskan 

oleh Sagala (2003: 63), yaitu: (1) dalam proses pembelajaran melibatkan proses 

mental siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mencatat, 

akan tetapi menghendaki aktivitassiswa dalam proses berpikir; (2) dalam 

pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus 

yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan siswa untuk 

memperoleh pengetahuan yang siswa kenstruksikan sendiri. 

Penggunaan metode Interaktif  antara siswa dengan guru merupakan hal 

yang sangat mendasar. Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang berupa 

negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan atau refleksi 

yang digunakan untuk mencapai bentuk formal dari bentuk-bentuk informal 

siswa. (http://metpen.blogspot.com/2008/01/pembelajaran-interaktif-parsial.html). 

Diunduh Sabtu, 12 september 2010 Pkl. 10.00 WIB).  

http://metpen.blogspot.com/2008/01/pembelajaran-interaktif-parsial.html
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Pembelajaran seni tari yang interaktif di SMP Negeri 1 Margasari 

mencakup keaktifan siswa, perhatian, kekeluargaan, kebebasan, dan kepercayaan. 

Unsur-unsur ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk selalu aktif dan 

mempunyai rasa percaya diri yang tinggi. 

2.2.3.2 Pembelajaran Inspiratif 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:400), Inspiratif bersifat 

menimbulkan ilham, maksudnya adalah lebih memfokuskan pada timbulnya suatu 

ide baru (kreatif) dalam pembelajaran supaya tercipta suasana yang berbeda. 

Pembelajaran inspiratif memungkinkan terjadinya prose yang 

mencerdaskan.Peserta didik secara berkelompok atau individual dapat 

mengembangkan minat dan bakatnya.Peserta didik dapat menggunakan tingkat 

berpikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif dengan membedayakan otak kiri 

dan otak kanannya.Kepekaan rasa dan ketajaman rasio peserta didik dan dapat 

diasah dalam pembelajaran ini. Pembelajaran inspiratif ini mendorong siswa 

untuk bekerja cerdas, ikhlas dalam bingkai kerjasama yang saling mengutuhkan 

bukan meruntuhkan. (Sudrajat. 2009. Media Pembelajaran. 

http://lpmpjateng.blogspot.com/2009/06/pembelajaran-inspiratif-

mengantarkan.htlm) 

Unsur-unsur dalam pembelajaran inspiratif yaitu: ide, kreatifitas, dan 

motivasi. Ide adalah gagasan (ide pokok) dalam hal ini adalah gagasan baru dari 

para siswa untuk di ungkapkan, Kreativitas adalah ketrampilan siswa dalam 

mengembangkan dan memvariasi ide-ide baru yang didapatkan, Motivasi adalah 

dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar maupun tidak sadar untuk 
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melakukan tindakan dengan tujuan tertentu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Edisis Ketiga: 2005: 1042). Menurut Sardiman (2007: 73) bahwa motivasi dapat 

diartikan sebagai penggerak yang telah aktif. Hal ini didasarkan pada arti kata 

dasar dari motivasi, yaitu motif yang secara harfiah berarti daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, juga berarti daya penggerak dari 

dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu dalam 

mencapai sebuah tujuan, serta dapat pula diartikan suatu kondisi intern 

(kesiapsiagaan) yang munculnya feeling didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya suatu tujuan. Dalam hal ini yaitu semangat atau dorongan untuk terus 

belajar agar memperoleh ide-ide baru dan dapat mengkreasikannya kedalam 

bentuk tari yang diinginkan. 

Pembelajaran interaktif di SMP Negeri 1 Margasari meliputi: ide, 

kreativitas, dan motivasi. Unsur-unsur tersebut diharapkan agar siswa dapat 

menumbuhkan ide-ide baru, dan kreativitas terutama pada gerakan, kostum dan 

pola lantai yang bervariasi sesuai dengan bakat dan kemampuan siswa sehingga 

suasana belajar menjadi menyenangkan. 
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2.2.4 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Seni Tari Yang Interaktif Dan Inspiratif Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Margasari Kabupaten Tegal 

PP No.19 tahun 2005 

(Standar Nasional Pend.) 

Proses pembelajaran Seni 

Tari siswa kelas VIII 

SMP N 1 Margasari 

Respon/hasil pembelajaran 

Seni Tari terhadap siswa 

kelas VIII SMP N 1 

Margasari 

Pembelajaran 

inspiratif  
 Pembelajaran 

interaktif   
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Keterangan: 

Salah satu dari mata pelajaran di SMP adalah seni budaya, muatan seni 

budaya sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, tidak hanya 

dapat dalam satu mata pelajaran karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek 

kehidupan.   

Proses pembelajaran seni tari yang interaktif dan inspiratif di SMP Negeri 

1 Margasari dapat memberikan perubahan tingkah laku yang bersifat temporary 

(tidak tetap) terhadap siswa, perubahan tersebut disebabkan oleh interaksi dengan 

lingkungan. Proses pembelajaran seni tari yang interaktif dan inspiratif mampu 

memberikan kemampuan kreativitas pada anak dan memberikan pengalaman 

belajar pada anak yang melibatkan proses mental melalui interaksi antar peserta 

didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka 

menumbuhkembangkan daya kreatifitas yang maksimal. 

Peneliti mempunyai asumsi apabila pembelajaran seni tari dilakukan 

dengan cara yang sesuai, maka pembelajaran seni tari dapat digunakan sebagai 

pengembangan bakat, minat, dan daya kreatifitas anak sehingga belajar menjadi 

lebih menyenangkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.3 Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 1990:3). 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

menitikberatkan pada pembelajaran seni tari yang interaktif dan inspiratif pada 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Margasari. 

Kegunaan dari penelitian kualitatif ini karena: 

3.1.1 Lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti 

dan subjek penelitian. 

3.4.2 Mempunyai kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak pengaruh 

yang timbul dari pola-polanilai yang dihadapi. 

3.4.3 Untuk mengulangi banyaknya informasi yang hilang sehingga intisari 

konsep yang ada dalam data diungkap. 

3.4.4 Untuk mengetahui pembatasan variabel yang diungkapkan sesuai dengan 

masalah yang disusun sebelumnya. 
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3.5 Lokasi Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  SMP Negeri 

1 Margasari. Alasan dipilihnya lokasi tersebut didasarkan atas observasi 

awal yang menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 Margasari dalam 

pembelajaran seni tari mempunyai sarana & prasarana yang 

mendukung.Seperti terdapatnya ruang praktek tari, tape, VCD, televisi. 

3.5.2 Sasaran Penelitian 

3.5.2.1 Proses pelaksanaan pembelajaran seni tari yang interaktif pada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Margasari.   

3.5.2.2 Proses pelaksanaan pembelajaran seni tari yang inspiratif pada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Margasari. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dokumentasi, analisis data.Alat-alat yang digunakan untuk 

mendapatkan data lengkap adalah pedoman observasi, wawancara, arsip-arsip dan 

kamera photo. 

3.3.1 Teknik Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan catatan secara sistematik 

terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian (Sutrisno Hadi, 

1980:36). Arikunto (1998:146) memberi pengertian observasi adalah pengamatan 



29 

 

 

 

yang meliputi perbuatan pengamatan terhadap suatu objek yang menggunakan 

seluruh alat indra atau pengamatan langsung. 

Observasi penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 

pembelajaran seni tari yang interaktif dan inspiratif pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Margasari. 

Observasi yang dilakukan untuk mengetahui dan mengamati proses 

pembelajaran seni tari di lingkungan sekolah dengan menggunakan alat bantu 

berupa kamera foto. 

3.3.2 Teknik Wawancara 

Wawancara dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada 

tujuan penyelidikan. Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dimana terjadi komunikasi verbal antara pewawancara dengan subjek wawancara 

(Moleong, 1998:35). Penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara yang 

pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diajukan (Moleong, 1998:138).  

Teknik wawancara yang digunakan adalah dengan wawancara informal 

artinya pertanyaan yang diajukan tergantung pada wawancara dengan 

mempertimbangkan pokok-pokok yang akan dipertanyakan. Wawancara untuk 

memperoleh informasi dilaksanakan dengan melihat situasi dan kondisi guru-guru 

serta siswa SMP Negeri 1 Margasari,sehingga hubungan antara pewawancara 

dengan yang diwawancarai berlangsung biasa dan wajar.  
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Pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti pembicaraan biasa dalam 

kehidupan sehari-hari.Wawancara dilakukan pada kepala sekolah, guru seni tari, 

staf tata usaha dan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Margasari. 

 Wawancara yang dilakukan untuk mengungkap permasalahan yang 

sifatnya mendalam antara lain:  

3.3.2.1 Wawancara kepada kepala sekolah 

Sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Margasari. Jumlah siswa, guru atau     

 karyawan SMP Negeri 1 Margasari. Fasilitas yang dimiliki sekolah. 

3.3.2.2 Wawancara kepada guru seni tari 

Kurikulum yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Prestasi yang 

pernah diraih. Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah khususnya dalam 

bidang tari. Proses pelaksanaan kurikulum pendidikan seni tari bagi siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Margasari. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

seni tari. 

3.3.2.3 Wawancara kepada siswa 

Hubungan interaksi siswa dengan siswa. Senangkah dengan pelajaran tari. 

3.3.3 Teknik Dokumentasi 

Cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip 

dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, 

dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian yang disebut studi 

dokumentasi (Maman Rachman, 1993:90).Teknik dokumentasi ini dilaksanakan 

untuk memperoleh data sekunder guna melengkapi data yang belum ada, yang 

belum diperoleh melalui wawancara dan observasi. Tehnik penelitian 
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dokumentasi di gunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan yang 

berhubungan dengan proses belajar mengajar pendidikan seni tari berupa satuan 

pelajaran, daftar siswa, kurikulum, daftar nilai, foto kegiata di SMP Negeri 1 

Margasari. 

3.7  Teknik keabsahan data 

Teknik kebasahan data menggunakan Triangulasi. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu 

(Moleong, 2010: 330). Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda. Hal itu dapat dicapai dengan jalan membandingkan 

data hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan apa yang dikatakan 

orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 

membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan 

perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangn orang seperti rakyat 

biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi orang berada, orang 

pemerintahan dan yang terakhir adalah membandingkan hasil wawancara dengan 

isi suatu dokumen yang berkaitan (Moleong, 201: 330-331). 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menggorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori, dan satua uraian dasar, sehingga dapat ditentukan tema 

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 
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1993:103). Teknik analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang 

terkumpul dari berbagai sumber yaitu kepala sekolah, guru-guru, guru seni tari, 

orang tua/wali murid, dan siswa. Data penelitian yang terkumpul dipelajari dan 

ditelaah dengan mengadakan reduksi data (penyederhanaan)yaitu dengan 

membuat abstraksi. Abstraksi merupaka usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses, pertanyaan-pertanyaan perlu dijaga.Langkah selanjutnya adalah menyusun 

dalam satuan-satuan yang kemudian dikategorikan dengan pengkodean.Langkah 

akhir dari analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data, 

kemudian diadakan penafsiran data dengan mengolah hasil sementara menjadi 

teori substansif. 

Secara rinci hal-hal dalam proses analisis data dapat dijelaskan sebagai 

berikut 

3.4.1 Reduksi data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai pemilihan pemusatan perhatian pada 

pnyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. 

3.4.2 Klasifikasi data 

Data yang diperoleh dipisah-pisahkan, dan disusun untuk memberikan 

kemungkinan adanya pengambilan tindakan dan penarikan kesimpulan yang telah 

dikelompokan menurut kategori tertentu dalam memudahkan pencatatan. 

3.4.3 Interpretasi data 

Data yang sudah dianalisis lebih lanjut dikelompokkan menurut 

kategorisasi, dan diasumsikan atau ditaksir sesuai dengan tujuan penelitian. 
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3.4.4 Penyajian data 

Penyajian data dapat diartikan sebagai kumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambil tindakan. 

Penyajian data yang baik merupakan cara utama bagi analisis sahih. 

3.4.5 Penarikan simpulan atau verifikasi 

Penarikan simpulan merupakan bagian dari kegiatan dalam konfigurasi 

(susunan) yang utuh. Proses yang berkaitan dengan penarikan kembali selama 

menulis terhadap hal-hal yang melintas dalam pemikiran baik berupa pendapat, 

instuisi atau kriteria tertentu dikaji dan ditelaah secara seksama untuk 

mendapatkan simpulan (verifikasi). 



34 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum SMP Negeri 1 Margasari 

4.1.1 Lokasi dan Lingkungan Sekitar 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Margasari berada di wilayah Desa 

Margasari, Kecamatan Margasari, Kabupaten Tegal. SMP N 1 Margasari terletak 

diantara  perumahan penduduk dukuh karang jati dengan akses jalan masuk yang 

mudah. SMP N 1 Margasariterletak di Jalan Linggapada dan berdampingan 

dengan SD Negeri 03. Di sebelah timur kurang lebih 60 meter terdapat SMK 

Bhakti Praja, dan sebelah barat terdapat kantor Perhutani. Jarak antara jalan raya 

sampai SMP Negeri 1 Margasari kurang lebih 10 meter, dan lokasi sekolah ini 

juga berdekatan dengan pasar dan kantor kecamatan.  

Gedung SMP Negeri 1 Margasari menghadap ke utara dan halaman 

depan terdapat pohon-pohonan yang rindang dan pagar tembok yang tingginya 

kira-kira dua meter. Halaman depan sekolah cukup luas, di sisi kanan sekolah 

terdapat mushola serta tempat parkir untuk kendaraan guru dan karyawan. Dari 

arah jalan raya margasari, ke timur kira-kira 100 meter dan letak SMP Negeri 1 

Margasari dari perempatan jalan linggapada ke barat.  

Siswa Siswi SMP Negeri 1 Margasari dalam perkembangan akademis 

75% dapat mengikuti dengan baik, sesuai Sistem Kurikulum Belajar Mengajar 

(SKBM). Hambatan yang relatif menonjol adalah perkembangan secara non 
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akademis yaitu sosial emosional dan kebanyakan karena pola asuh , kedua orang 

tua yang terlalu “Permisif’ ( Serba memperbolehkan keinginan anak ) 

4.1.2 Profil SMP Negeri 1 Margasari 

SMP Negeri 1 Margasari berdiri tahun 1960 dengan nama SKN (Sekolah 

Negeri)  Margasari Kemudian pada tanggal 1 Agustus 1964 berubah menjadi 

SMP Margasari. Melalui surat Keputusan Menteri P dan K tanggal 14 Agustus 

1974 menjadi SMP Negeri 1 Margasari dan berlaku surat pengesahan pada 

tanggal 1 April 1974 dan peresmiannya pada tanggal 14 September 1974. Melalui 

perjuangan yang sangat panjang pada tanggal 11 Oktober 2010 SMP Negeri 1 

Margasari secara resmi telah berstatus SSN (Sekolah Standar Nasional).  

Berdirinya SMP Negeri 1 Margasari berawal dari keinginan agar anak berakhlak 

mulia dalam prestasi prima dan dapat mengembangkan logika, etika, estetika, dan 

praktika anak kearah terbentuknya manusia yang berkualitas. Kegiatan belajar 

mengajar di SMP Negeri 1 Margasari mempunyai jumlah tenaga pengajar 

sebanyak 52 orang. 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Margasari dikepalai oleh bapak 

Drs. Sudjiono. Sekolah ini  mempunyai 28 ruangan yaitu: 10 ruang untuk kelas 

VII, 9 ruang untuk kelas VIII, 9 ruang kelas IX. 

4.1.3 Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang yang sangat 

mendukung dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar (KBM). Sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh SMP Negeri 1 Margasari antara lain: gedung 

sekolah, ruang kelas, ruang praktek kesenian, kantor, lapangan upacara. 
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Lokasi SMP Negeri 1 Margasari dari Jalan linggapada melewati halaman 

yang cukup luas, berpagar besi serta bertembok di sisi kanan kirinya. Halaman 

biasanya digunakan untuk kegiatan upacara dan olah raga.Keindahan dan 

kebersihan lingkungan belajar cukup diperhatikan, hal tersebut terbukti dengan 

adanya penataan taman yang cukup indah, penanaman pohon-pohon di sisi depan 

sekolah, dan perawatan ruangan-ruangan yang teratur dan bersih. 

Gedung SMP Negeri 1 Margasari terdiri dari bangunan pertama masuk 

ada ruang TU, ruang serbaguna, ruang praktek tari kelas IX, di sebelah Barat yang 

meliputi 3 ruang kelas, sebelah timur meliputi laboratorium, ruang guru, dua 

ruang kelas, sebelah selatan meliputu ruang kelas , ruang praktek tari kelas VII 

dan VIII, tiga ruang kantin. Denah SMP Negeri 1 Margasari. 

Proses belajar mengajar akan lebih efektif apabila memiliki sarana dan 

prasarana yang mendukung karena dengan adanya sarana dan prasarana yang 

memadai proses belajar mengajar pun akan berjalan lancar. Inilah Sarana 

pendidikan khususnya untuk pelajaran seni tari yang dimiliki SMP Negeri 1 

Margasari untuk memperlancar dan mendukung KBM baik teori maupun praktik 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1 

Sarana Pengajaran Seni Tari 

No Jenis Alat Jumlah 

1. 

2.  

3. 

4. 

Tape recorder 

Televisi 

VCD player 

Kaset tari-tarian masing-masing: 

4 buah 

8 buah 

3 buah 

1 buah 
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a. Tari Jawa Tengah: 

- kaset tari gambyong 

- kaset tari merak 

- kaset tari bondan tani 

b. Tari Jawa Barat: 

- kaset  tari daun pulus 

c. Tari Jawa Timur: 

- kaset tari ngremo 

- kaset tari kendang kempul pop madura 

d. Tari Sumatra Utara: 

- kaset tari sinanggartulo 

e. Tari Sumatra Barat: 

- kaset tari rindang kopi 

f. Tari Irian Jaya: 

- kaset lagu apuse 

- kaset lagu yamko rambe yamko 

g. Tari Aceh 

- kaset tari saman 

Properti-properti yang ada; 

- jarik 

- kebaya 

- baju golek 

- sampur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 buah 

6 buah 

2 buah 

30 buah 
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- irah-irahan 

- cunduk mentul 

- gelung 

- giwang 

- kalung 

- gelang   

- sabuk+epek timang 

2 buah 

6 buah 

6 buah 

16 pasang 

8 buah 

16 pasang 

8 buah 

(Sumber : Rina Mulati, S.Pd) 

Pada tabel 1 menerangkan sarana dan prasarana penunjang praktek tari 

salah satunya yaitu kaset tari. Kaset-kaset tersebut merupakan sarana yang 

disediakan sekolah. Ada beberapa kaset yang merupakan kaset milik pribadi dari 

ibu Rina.  

 

 

 

Gambar 1. Kaset Tari  

(dokumentasi: Siska, Januari 2012) 
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Pada gambar 1 merupakan kaset seni tari yang dipergunakan guru untuk 

mengajar praktek seni tari. Proses pembelajaran seni tari tidak dapat berjalan 

dengan lancar tanpa didukung oleh media. Media adalah sarana yang sangat 

mendukung proses belajar mengajar. 

4.1.4 Kondisi Siswa SMP Negeri 1 Margasari 

Siswa SMP Negeri 1 Margasari pada tahun pelajaran 2011/2012 

berjumlah 890 orang dengan perincian sebagai berikut: kelas VII ada 304 orang, 

kelas VIII ada 298 orang, kelas IX ada 288 orang. Data siswa diperoleh dari hasil 

wawancara peneliti dengan kepala sekolah pada tanggal 6 November 2011. Secara 

lebih rinci keadaan siswa SMP Negeri 1 Margasari tahun pelajaran 2011/2012 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 2. 

Jumlah Murid dan Kelas SMP Negeri 1 Margasari 

No Kelas 

Jumlah  Murid 

Ruang Kelas 

L P Jumlah 

1. VII 166 138 304 10 

2. VIII 124 174 298 9 

3. IX 140 148 288 9 

Jumlah semua 430 460 890 28 

(sumber: dokumentasi SMP N 1 Margasari 2011) 

Tabel 3. 
Jumlah Murid Menurut Agama dan Tingkat 

No Kelas Islam Kristen Katholik Hindu Budha Jumlah 

1. VII 291 7 6 - - 304 
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2. VIII 277 10 11 - - 298 

3. IX 268 18 2 - - 288 

Jumlah semua 809 34 18   890 

(sumber: dokumentasi SMP N 1 Margasari) 

4.1.5 Kondisi Guru SMP Negeri 1 Margasari 

Tenaga pengajar di SMP Negeri 1 Margasari berjumlah 52 orang, terdiri 

dari seorang kepala sekolah, lima guru Pendidikan Agama, tiga guru 

Kewarganegaraan, enam guru Bahasa dan Sastra Indonesia, empat guru Bahasa 

Inggris, lima guru Matematika, enam guru IPA, enam guru IPS, dua guru 

Pendidikan Jasmani, tiga guru Seni Budaya, dua guru TIK, lima guru Bimbingan 

dan Konseling, dua guru Bahasa Jawa, dan dua guru Tata Busana. 

Guru-guru SMP N 1 Margasari berasal dari daerah disekitar kabupaten 

Tegal antara lain: Tegal,Slawi, Brebes, dan yang menganut agama Katholik 3, 

Protestan 1, dan yang lain menganut agama Islam. Hubungan antara guru 

sangatlah akrab dan penuh kekeluargaan. Guru-guru SMP N 1 Margasari sangat 

ramah dan senang membantu termasuk membantu penulis dalam mengumpulkan 

data. Secara lebih rinci keadaan guru dan tenaga teknis pendidikan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 

Keadaan Guru dan Tenaga Teknis Pendidikan 

No. Bidang/Mata Pelajaran Jumlah Guru Per-MP 

1. Pendidikan Agama  

 a.Islam 3 

 b.Katholik 1 
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 c.Protestan 1 

2. Kewarganegaraan 3 

3. Bahasa dan Sastra Indonesia 6 

4. Bahasa Inggris 4 

5. Matematika 5 

6. IPA 6 

7. IPS 6 

8. Pendidikan Jasmani 2 

9. Seni Budaya 3 

10. TIK 2 

11. Bimbingan Konseling 5 

12. Bahasa Jawa 2 

13. Tata Busana 2 

 Jumlah 51 

 

No. Ijazah Tertinggi Jumlah 

1. S1 41 

2. D3 5 

3. D2/D1 3 

4. SMA 1 

5. SMP 0 

6. SD 1 
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 Jumlah 51 

(sumber: dokumentasi SMP N 1 Margasari) 

   Data jumlah guru diatas merupakan data guru tetap dan tidak tetap. 

Jumlah guru tetap pada SMP N 1 Margasari ada 35 orang, dan guru tidak tetap 

berjumlah 16 orang. Meskipun berbeda daerah, guru-guru SMP N 1 Margasari 

sangat antusias dan berperan dalam pengembangan potensi siswa baik akademik 

maupun non akademik. 

4.1.6 Prestasi yang Pernah Diraih 

SMP Negeri 1 Margasari merupakan sekolah yang aktif mengikuti 

perlombaan antar sekolah. Kurangnya bakat dan minat bukanlah suatu halangan 

untuk  meraih prestasi tetapi justru mendorong dan memacu untuk memperoleh 

hasil yang lebih baik.  

Keberhasilan ini tidak semata-mata dari anak-anak, tetapi juga berkat 

dedikasi guru dengan sabar, dukungan orang tua, serta sarana dan prasarana yang 

sangat mendukung. Prestasi-prestasi yang pernah diraih siswa dalam bidang 

akademik maupun non akademik membuat pihak sekolah merasa bangga dan 

ingin memacu semangat siswa-siswa SMP N 1 Margasari dengan dorongan saran 

dan penelitian (hasil wawancara Kepala Sekolah tanggal 6 November 2011) 

Tabel 5. Prestasi yang pernah diraih selama lima tahun terakhir. 

Akademik 

No. Kejuaraan Tingkat Tahun 

1. Siswa teladan Kabupaten 2001 

2. Siswa teladan Kabupaten 2002 
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3. Siswa teladan Kabupaten 2003 

4. Lomba MIPA Kabupaten 2003 

5. Siswa teladan Kabupaten 2004 

6. Siswa teladan Kabupaten 2005 

7. LCT Propinsi 2006 

8. Speak Contest Propinsi 2007 

9. LCT SMA Propinsi 2008 

 

Tabel 6. 

Non Akademik 

No. Kejuaraan Tingkat Prestasi Tahun 

1. Galan Tanggon Kodya Juara Umum 1999 

2. Jambore Daerah Propinsi  1999 

3. Karaoke Propinsi Juara III 2001 

4. Logatama Karasidenan Juara Umum 2002 

5. Penghargaan KMD AKPOL Kodya Juara Umum 2003 

6. I.GAB SMU N 1 Margasari Kodya Juara I 2003 

7. LGT SMU N 1 Margasari Kodya Juara Umum 2004 

8. L. Nasyid Kabupaten Juara II 2004 

9. LGT SMU N 2 Slawi Kodya Juara Umum 2006 

10. LT3 SMP N 3 Tegal Kabupaten Juara I 2006 

11. Gelar aksi Paskibraka SMA 1 Kabupaten Juara Umum 2006 

12. Tata Upacara TK SMP Gelar Kabupaten Juara II 2006 
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Aksi Paskibra Peleto Inti SMU 1 

13. Lomba baris berbaris Propinsi Juara II 2007 

14. Lomba baca puisi Propinsi Juara III 2007 

15. Lomba tata upacara Propinsi Harapan I 2007 

16. Lomba Kaligrafi Kabupaten Juara I 2008 

17. Lomba galang tanggon VII-APR 

Kresna Praja SMA 1 Slawi 

-   Regu terbaik B. Inggris (Pa) 

-  Regu terbaik Morse (Pa) 

- Regu terbaik Semapore (Pa) 

- Regu terbaik Pionering (Pa) 

- Regu (pa) terbaik PBB 

- Regu (pa) terbaik P3K 

- Regu (pi) terbaik Morse 

- Regu (pa) terbaik Pionering 

- Regu (pi) terbaik PBB 

- Regu (pi) terbaik P3K 

 

Kota Tegal 

 

 

Juara I 

Juara I 

Juara I 

Juara I 

Juara I 

Juara I 

Juara I 

Juara I 

Juara I 

Juara I 

Juara I 

 

2008 

2008 

2008 

2008 

2008 

2008 

2008 

2008 

2008 

2008 

2008 

18. Lomba LGT VII APR SMA 2 

Tgl (pa) 

Kota Tegal Juara I 2009 

19. Lomba LGT VII APR SMA 1 

Slawi (pi) 

 Juara I 2010 

20. Lomba LGT VII APR SMA 2 

Tgl (pa) “ Kreasi Seni” 

 Juara I 2010 
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21. Juara Tetap LGT VII Kota Tegal Juara Umum 2010 

22. Lomba Mapel B. Inggris HUT 

25 Th SMA adiwerna 

Kab. Tegal Juara III 2011 

23. Pawai Pembangunan Karnaval 

HUT RI 63th Kategori Pejalan 

Kaki 

Kab. Tegal Juara I 2011 

24. TUB dan Baris Berbaris Karasidenan  Harapan II 2012 

(sumber : dokumentasi SMP N 1 Margasari) 

 

Gambar 2. Piala yang diraih siswa siswi SMP N 1 Margasari 

(dokumentasi: Siska, November 2011) 

 

Pada gambar 1 merupakan beberapa piala yang diperoleh siswa siswi SMP 

N 1 Margasari baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Prestasi-
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prestasi tersebut diperoleh melalui lomba-lomba yang diadakan pemerintah 

kabupaten Tegal maupun Propinsi. 

4.1.7 Peraturan dan Tata Tertib Sekolah 

Tata tertib yang diberlakukan di sekolah diperuntukkan bagi siswa dan 

guru supaya proses belajar mengajar dapat tercapai semaksimal mungkin. Kelas 

VII sampai Kelas IX, hari Senin sampai dengan hari Kamis pembelajaran 

berlangsung antara pukul 07.00-12.10 WIB, hari Jum’at pukul 07.00-10.30 WIB, 

hari Sabtu pukul 07.00-10.30 WIB. 

Siswa harus sudah datang sebelum pelajaran dimulai. Hari Senin sampai 

Kamis memakai seragam biru putih, hari jum’at memakai seragam pramuka, hari 

sabtu memakai seragam batik dari sekolah. Selama proses belajar mengajar siswa 

tidak diperkenankan keluar ruangan kelas atau berada di luar kelas. Istirahat ada 

dua kali yaitu  pertama pukul 09.15-09.30 WIB dan istirahat kedua 11.00-11.15 

WIB. Selama istirahat siswa hanya boleh jajan di sekitar sekolah dan itu dalam 

pengawasan guru. Jadwal pelajaran tari dilaksanakan pada hari Senin jam ke 6-7 

kelas VIII B, Selasa jam ke 7-8 kelas VIII C, Rabu jam ke 1-2 kelas VIII E, 

Kamis jam ke 5-6 kelas VIII D, Jum’at jam ke 1-2 kelas VIII A. Setiap hari Senin 

dan hari-hari peringatan nasional, sekolah mengadakan upacara bendera yang 

wajib diikuti oleh guru dan siswa, dengan petugas para siswa. 

Para guru juga diberlakukan aturan yang sama dengan para siswa. Para 

guru diharuskan memakai seragam PSH. Sepuluh menit sebelum pelajaran 

dimulai guru harus sudah datang. 
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4.2 Proses Pembelajaran Seni Tari Siswa Kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Margasari 

Proses pembelajaran seni tari di SMP N 1 Margasari tidak dapat berjalan 

dengan lancar tanpa adanya materi pebelajaran dan metode yang digunakan dalam 

proses pembelajaran serta evaluasi yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kurikulum yang digunakan di SMP N 1 Margasari adalah Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) yang dirancang, dibuat, dan ditetapkan oleh 

pemerintah sebagai garis pokok untuk digunakan sebagai pedoman pelaksanaan 

pendidikan,  (hasil wawancara dengan ibu Rina selaku guru seni tari tanggal 23 

November 2011). 

4.2.1 Materi Pembelajaran Seni Tari 

 Proses pembelajaran seni tari tidak luput dari materi yang disampaikan 

oleh guru. Materi dan bahan pelajaran seni tari dititikberatkan pada olah pikir dan 

olah gerak dan sistem berapreisasi pada seni tari, dimana dalam pembelajaran seni 

tari ditinjau dari segi pengajarannya adalah kegiatan dalam pelajaran teori, praktek 

dan apresiasi seni tari. Bahan-bahan pembelajaran yang sesuai dengan sasaran 

yang sudah ditetapkan pelajaran teori dan apresiasi seni tari termasuk dalam 

rumpun kegiatan yang menitik beratkan pada aktivitas siswa. 

Materi atau bahan pelajaran yang diberikan pada siswa telah memenuhi 

unsur-unsur sebagai berikut: (1) Materi yang diberikan untuk menambah 

perbendaharaan pengetahuan bagi siswa, (2) Materi yang diberikan untuk 

menambah ketrampilan siswa khususnya materi yang berhubungan dengan 

praktek tari, sehingga materi yang diajarkan dapat diterima, dikuasai dan 
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diperagakan oleh siswa. Dilihat dari segi pembelajarannya materi yang diberikan 

tidak hanya mengacu pada praktek latihan tetapi juga pemberian materi teori 

sebelum praktek. 

Proses belajar mengajar yang baik, hendaknya mempergunakan berbagai 

metode belajar satu sama lain. Metode-metode tersebut meliputi metode ceramah, 

metode tanya jawab, metode diskusi, metode demonstrasi, metode kerja 

kelompok, metode pemberian tugas, metode latihan. 

Hasil wawancara dengan ibu Rina (guru Tari ) pada tanggal 3 Januari 2012 

dilapangan, metode yang digunakan ibu rina pada pembelajaran seni tari nusantara 

siswa kelas VIII SMP N 1 Margasari adalah metode ceramah, metode 

demonstrasi, metode tugas, metode kerja kelompok, metode ketrampilan dan 

latihan. Metode pelaksanaannya tidak dilaksanakan sendiri-sendiri melainkan 

dikombinasikan. 

Metode ceramah digunakan pada saat guru memberikan materi teori 

dengan menjelaskan atau memberikan materi secara lisan. Metode ceramah 

dilakukan dengan cara guru menjelaskan materi dan siswa mendengarkan. Materi-

matei teori diberikan guru diawal pembelajaran agar siswa dapat memahami 

pembelajaran sebelum memulai materi praktek. 

Metode kerja kelompok yaitu cara penyajian bahan pelajaran dengan 

memberikan tugas-tugas tertentu kepada siswa untuk dikerjakan secara kelompok. 

Setelah siswa diberikan materi praktek, siswa diberi kesempatan untuk membuat 

kelompok kecil untuk maju didepan kelas. Dalam kegiatan praktek gerak tari 

diperlukan kerjasama antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. 
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Gambar 3. Proses belajar mengajar menggunakan metode kerja kelompok. 

(dokumentasi: Siska, Januari 2012) 

 

Pada gambar 3, siswa melakukan kerja kelompok dengan mempraktekan 

gerakan tari yang sudah diberikan oleh guru. Memperagakan sesuai dengan yang 

diperlihatkan oleh guru. 

Metode demonstrasi adalah penyajian bahan pelajaran dengan 

menggunakan contoh berupa tingkah laku oleh guru. Guru memberikan materi 

salah satu gerak tari Saman. Dalam pembelajaran tari nusantara yang akan 

diberikan untuk metode demonstrasi guru sengaja memberikan gerak yang 

sederhana dan memberikan arahan dengan kata-kata. 

Metode ketrampilan dan latihan digunakan untuk hal yang motorik. 

Pemanasan diberikan pada awal pelajaran, hal ini untuk melatih motorik siswa 

supaya tidak kaku. Guru memberikan materi tari Saman gerakan 1 sampai 4. 

Untuk pertemuan selanjutnya pada awal pembelajaran, siswa latihan terlebih 

dahulu gerakan yang sudah diajarkan sebelum melanjutkan gerakan selanjutnya. 
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Gambar 4. Proses belajar mengajar menggunakan metode demonstrasi 

(dokumen: Siska, Januari 2012) 

 

Pada gambar 4, guru menjelaskan dengan menggunakan metode 

demonstrasi. Guru memberikan contoh gerak pada siswa kemudian siswa 

memperhatikan dan mempraktekan gerak yang diajarkan. 

Metode pemberian tugas bertujuan untuk lebih memantapkan penguasaan 

siswa terhadap bahan atau materi yang telah dipelajari. Misalnya dalam pertemuan 

pertama guru memberikan materi tentang jenis-jenis tari Nusantara dan ciri-ciri 

tari Nusantara. Hal tersebut dijadikan tugas dirumah dan kemudian dibahas pada 

pertemuan selanjutnya. Metode tugas yang diberikan oleh ibu Rina bertujuan agar 

siswa lebih mengenal dan memahami tentang tari yang ada di Nusantara. 

4.2.4 Media 

Media adalah sarana yang sangat mendukung proses belajar mengajar. Di 

SMP Negeri 1 Margasari sarana untuk pembelajaran seni tari terutama praktik 
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sudah cukup memadai seperti: tape recorder, televisi, VCD, kaset tape atau CD, 

dan ruangan khusus untuk praktik seni tari. 

Menurut ibu Rina anggraini dalam wawancaranya pada tanggal 9 januari 

2012, penggunaan media sangat diperlukan agar pembelajaran dapat berlangsung 

secara efektif dan efisien. Media pembelajaran ini meliputi: tempat belajar, alat 

belajar dan waktu. Ketiga bagian tersebut berperan penting dalam suatu 

pembelajaran. Berikut ini adalah penjelasan mengenai tempat belajar, alat dan 

waktu belajar. 

4.2.4.1 Tempat Belajar 

Kegiatan pembelajaran sangat memerlukan adanya suatu wadah/tempat 

belajar. Tempat belajar akan dipergunakan untuk menyampaikan materi pelajaran 

praktik tari. Dalam ruangan tersebut telah tersedia tape recorder, televisi, VCD 

player, kaset tari. Walaupun ruangannya terletak di gedung paling belakang 

melewati lapangan olah raga untuk sepak bola, tetapi tidak menjadi penghalang 

dalam pembelajaran tari. 

4.2.4.2 Alat belajar 

Alat belajar atau dengan kata lain akan semakin efektif, efisien, lebih 

menunjang, lebih memperlancar di dalam  meningkatkan hasil belajarnya jika 

peralatan belajar tersedia lengkap dan memadai.Alat belajar sangat dibutuhkan 

karena untuk menunjang jalannya pembelajaran seni tari. Pada saat penelitian 

berlangsung,Ibu Rina Anggraini sebagai guru tari menggunakan alat peraga 

berupa sampur. Memakai sampur sendiri dan ketrampilan memakaikan sampur 



52 

 

 

 

juga diajarkan oleh guru dan siswa mengikuti. Selain itu juga dengan tape 

recorder sebagai iringan musiknya. 

4.2.4.3 Waktu 

Waktu belajar dengan mempertimbangkan wadah kegiatan dengan media 

cara belajar seni tari dapat dilaksanakan dalam kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler, maka sudah jelas waktu untuk belajarnya dapat dilaksanakan pada 

jam pelajaran seni tari serta pada jam ekstra. 

Pembelajaran tari Nusantara yang diberikan oleh Ibu  Rina Anggraini 

dengan model pembelajaran interaktif dan inspiratif dilaksanakan pada waktu 

pelajaran kesenian, yaitu setiap  hari Senin sampai hari Jum’at. Hari Senin jam ke 

6-7, hari Selasa jam ke 3-4, hari Rabu dan Jum’at jam ke 1-2 dan hari Kamis jam 

ke 5-6. Pembelajaran tari Nusantara diberikan 2x40 menit atau 2 jam pelajaran 

agar siswa lebih mengetahui wawasan  tentang tari nusantara. 

4.2.5 Evaluasi 

Setelah pelaksanaan semua mata pelajaran tari yang diberikan hendaknya 

terjadi suatu evaluasi sehingga guru mampu mengetahui sejauh mana keberhasilan 

pemberian materi yang diberikan kepada siswa. Dalam penilaian seni tari 

menggunakan penilaian afektif, psikomotorik, dan kognitif. Dalam aspek afektif 

siswa diharapkan mempunyai kemampuan berekspresi. Ekspresi siswa ini lebih 

dikaitkan pada ekspresi gerak siswa dalam pembelajaran tari Nusantara. Aspek 

psikomotorik siswa diharapkan mampu menguasai atau ketrampilam fisik, 

misalnya siswa mampu menirukan dengan baik gerakan tari Nusantara. Aspek 
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kognitif adalah kemampuan siswa dalam penguasaan materi atau kecerdasan 

siswa dalam mengetahui materi. 

Tujuan evaluasi ini untuk menarik kesimpulan seberapa jauh peningkatan 

kemampuan para siswa dalam menguasai hasil belajarnya. Evaluasi dalam 

pembelajaran seni tari Nusantara siswa kelas VIII SMP N 1 Margasari yaitu 

dengan memberikan soal-soal tugas individu ataupun kelompok.  

 

4.3 Pelaksanaan Pembelajaran Seni Tari yang Interaktif dan 

Inspiratif Bagi Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Margasari 

Pembelajaran seni tari pada masing-masing kelas dilaksanakan satu kali 

dalam satu Minggu. Pelaksanaan pembelajaran seni tari setiap kelas di buat 

menjadi 6 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5-7 orang dengan materi yang 

berbeda. Hari Senin adalah untuk kelas VIII B, hari Selasa untuk kelas VIII C, 

hari Rabu untuk kelas VIII E, hari Kamis untuk kelas VIII D, dan hari Jum’at 

untuk kelas VIII A. Pembelajaran seni tari dilaksanakan selama 2x40 menit atau 

dua jam pelajaran pada masing-masing kelas. Berikut ini akan diuraikan secara 

rinci tentang pembelajaran seni tari yang interaktif dan inspiratif yang 

dilaksanakan dalam bentuk pendahuluan, inti pelajaran, penutup pada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Margasari dari tanggal 16 sampai dengan 20 januari 2012 

adalah: 

Pada kegiatan pembelajaran siswa melakukan kerja kelompok dengan 

memperagakan gerakan tari yang telah dicontohkan oleh guru. Akhir kegiatan 
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pembelajaran guru mengevaluasi hasil kerja kelompok siswa dan memberikan 

masukan kepada siswa. 

 

Foto. 5 

Siswa melakukan kerja kelompok 

(dokumentasi: Siska, Januari 2012) 

 

4.3.1 Tanggal 16 januari 2012 

Pembelajaran seni tari pada hari Senin, tanggal 16 Januari 2012 adalah kelas 

VIII B. Pembelajaran dilaksanakan pada jam ke 6-7 di ruang kesenian. 

4.3.1.1 Pelaksanaan pembelajaran interaktif dan inspiratif pada kelas VIII B 

4.3.1.1.1 Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan salam pembuka dari guru dan 

dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi. Kegiatan apersepsi dilakukan dengan 

caramemberikan pertanyaan kepada siswa tentang apa yang mereka ketahui 

mengenai tari Nusantara. Keaktifan siswa, terlihat  pada saat siswa memberikan 

jawaban yang sangat beragam sesuai dengan persepsi mereka tentang tari 

Nusantara. Perhatian, terlihat pada saat guru memberikan penjelasan dan 
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gambaran mengenai  tari Nusantara, siswa berkonsentrasi, dan mendengarkan 

materi yang diberikan. Namun tidak semua memperhatikan ,ada juga siswa yang 

bergurau sendiri dengan temannya. Kekeluargaan, pada siswa kelas VIII B terjalin 

cukup baik hal ini terlihat pada saat pembelajaran akan dimulai kondisi kelas 

tenang. Kepercayaan, sedikit terlihat saat mengemukakan persepsi tentang tari 

Nusantara. 

4.3.1.1.2 Inti pelajaran 

Pembelajaran dilaksanakan pada jam terakhir dengan kondisi siswa 

yang sudah mulai jenuh. Selain itu, pada waktu tersebut banyak siswa yang 

kurang antusias dalam menerima pelajaran. Guru memberikan tugas tentang tari 

Nusantara yang meliputi makna, jenis, cirri khas dan siswa dituntut untuk 

mengkreasikan tugas yang sudah diberikan. Setelah selesai memberikan tugas, 

guru meminta siswa untuk mendemonstrasikan hasil kreasi yang telah dibuat oleh 

siswa sesuai dengan kelompok. Setiap kelompok mampu mengkreasikan sesuai 

dengan kesepakatan kelompok. Selanjutnya guru mengevaluasi hasil kerja 

kelompok siswa dan memberikan masukan pada setiap kelompok.  

4.3.1.1.3   Penutup 

Kegiatan menutup pelajaran yang dilakukan guru yaitu memberikan 

kesimpulan dari materi yang telah diajarkan dan memberikan evaluasi setelah 

guru mengamati gerak tari pada siswa dengan cara mengkritik gerakan yang 

dilakukan siswa. Keaktifan siswa, terjadi saat siswa mencerna kritikan yang 

membangun dari guru. Perhatian, situasi dan kondisi kelas tenang saat guru 

memberikan kesimpulan materi yang diberikan.Pernyataan pembelajaran seni tari 
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yang interaktif pada siswa kelas VIII B  ditujukan berkaitan dengan keaktifan 

siswa, perhatian, kekeluargaan, kebebasan, dan kepercayaan. Kesemuanya ini 

berjalan dengan lancar. 

Kesimpulan dari pembelajaran seni tari yang interaktif dan inspiratif pada 

kelas VIII B yaitu : 

4.3.1.1.3.1 Keaktifan siswa, menjalankan tugas yang diberikan guru yaitu 

mencari gerak. 

4.3.1.1.3.2 Perhatian, siswa berkonsentrasi, mendengarkan, mencatat, dan 

memahami materi. 

4.3.1.1.3.3 Kekeluargaan, suasana kelas yang sedikit ramai ketika berdiskusi 

dengan kelompok. 

4.3.1.1.3.4 Kebebasan, siswa dapat bergerak bebas. 

4.3.1.1.3.5 Kepercayaan, keberanian siswa dalam menampilkan tariannya di 

depan kelas. Dengan mengutarakan idedan  siswa memperagakan gerak-gerak 

baru dan pola lantai yang sesuai dengan ide siswa. 

4.3.1.1.3.6 Kreativitas, pada kelas VIII B sudah cukup baik hal ini terlihat 

ketika siswa menampilkan tariannya menggunakan property. 

4.3.1.1.3.7 Motivasi, semangat siswa untuk maju di depan kelas menampilkan 

tariannya dan Keaktifan siswadalam  mencerna kritikan yang membangun dari 

guru. Perhatian, situasi dan kondisi kelas tenang saat guru memberikan 

kesimpulan materi, motivasi, semangat siswa untukbelajar memperbaiki gerak 

setelah mendapat kritik dari guru. 
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Gambar 6. Siswa maju didepan kelas menampilkan tarianya. 

(dokumentasi: Siska, Januari 2012) 

 

Kondisi kelas pada saat siswa mencoba untuk menampilkan tariannya dan 

dievaluasi oleh guru. Dan suasana siswa yang sedikit agak ramai dan  kurang  

rapi. 

4.3.2 Tanggal 17 januari 2012 

Jadwal pembelajaran seni tari tanggal 17 januari 2012 adalah jadwal untuk 

kelas VIII C. Pembelajaran berlangsung di ruang kesenian dengan materi tari 

nusantara. Pembelajaran seni tari dimulai setelah siswa duduk dengan rapi dan 

siap menerima materi. 

4.3.2.1 Pelaksanaan pembelajaran interaktif dan inspiratif pada kelas VIII C 

4.3.2.1.1  Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru masuk kedalam kelas 

kemudian guru menyapa siswa siswi kelas VIII C dengan “selamat pagi... 
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Assalamu’alaikum..”. Salam pembuka dari guru kemudian dijawab dengan 

semangat siswa siswi kelas VIII C secara serentak. Setelah mengawali pertemuan 

dipagi hari pada tanggal 17 Januari 2012, kemudian guru memberikan beberapa 

pertanyaan kepada siswa tentang jenis-jenis tari nusantara, kemudian siswa saling 

berebut pertanyaan sehingga membuat suasana menjadi ramai dengan jawaban 

siswa siswi kelas VIII C. Jawaban-jawaban dari siswa merupakan bentuk 

pengetahuan umum yang dimiliki oleh setiap siswa. Kegiatan pendahuluan ini 

dilaksanakan kurang lebih 10 menit. Setelah kegiatan tanya jawab selesai guru 

melanjutkan dengan materi teori. 

4.3.2.1.2  Inti pelajaran 

Kegiatan inti pelajaran dimulai saat guru memberikan materi tentang tari 

Nusantara. Sebelum guru menjelaskan tentang tari-tari Nusantara, guru menyuruh 

ketua kelas untuk bergegas keperpustakaan untuk mengambil buku paket. Siswa 

siswi kelas VIII C terdiam sejenak saat guru memberikan pertanyaan “siapa yang 

tau pengertian tari nusantara?” kemudian salah seorang murid menjawab sambil 

mengacungkan tangannya “tari Nusantara adalah tari-tarian yang ada di Indonesia. 

Setelah kegiatan tanya jawab selesai, guru mulai menjelaskan pengertian 

mengenai tari Nusantara sambil memperhatikan siswa siswinya. Kegiatan inti 

pelajaran ini dilaksanakan kurang lebih 55 menit. 
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Gambar 7. Suasana kelas pada saat memperhatikan penjelasan guru 

(dokumentasi: Siska, Januari 2012) 

 

Pada gambar 7 yaitu siswa sedang memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan materi tentang tari nusantara oleh guru. Siswa kelas VIII C sangat 

antusias dalam memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru. Proses 

pembelajaran pada kelas VIII C berlangsung lancar dan tertib. Suasana kelas 

hening namun tidak tegang, siswa nampak serius mendengarkan guru 

menerangkan materi tari nusantara. 

4.3.2.1.3  Penutup 

Kegiatan menutup pelajaran yang dilakukan guru yaitu memberikan 

kesimpulan dari materi teori kemudian memberikan peluang untuk siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum diketahui.Siswa terlhat hening sejenak kemudian 

ibu Rina sebagai guru mata pelajaran seni berbalik bertanya “sebutkan contoh-
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contoh tari yang berasal dari Sumatra?” kemudian hampir semua siswa tunjuk 

jari.Suasana yang tadinya hening menjadi ramai dengan jawaban-jawaban siswa 

yang bervariasi.Guru juga memberikan evaluasi kepada siswa berbentuk 

pertanyaan seputar makna dan jenis-jenis tari nusantara.Guru juga memberikan 

tugas kepada siswa untuk mencari jenis-jenis tari nusantara.Tugas ini merupakan 

tugas individu. 

Kesimpulan dari pembelajaran seni tari yang Interaktif pada siswa kelas 

VIII C  berjalan dengan baik, hal ini terbukti dengan antusias siswa dan keaktifan 

siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru, serta adanya rasa kekeluargaan yang 

sangat erat. 

4.3.2.2 Pelaksanaan pembelajaran inspiratif pada kelas VIII C 

4.3.2.2.1 Pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan diawali dengan salam pembuka dari guru dan 

dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi. Kegiatan apersepsi dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada siswa tentang apa yang mereka ketahui mengenai 

tari nusantara. Ide, terlihat saat siswa menjawab pertanyaan dari apersepsi yang di 

lakukan guru.Motivasi, terlihat saat siswa mengemukakan pendapat tentang tari 

nusantara yang mereka ketahui. 

4.3.2.2.2 Inti pelajaran 

Kegiatan inti pelajaran yaitu guru memberikan materi tentang tari 

nusantara yang meliputi makna, jenis, ciri khas dan memperagakan salah satu 

gerak tari daerah nusantara tersebut.Penyampaian materi dilaksanakan dengan 

metode demonstrasi, tugas, kerja kelompok, ketrampilan dan latihan.Setelah 
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selesai memberikan materi, guru meminta siswa agar membuat kelompok, dimana 

satu kelompok terdiri dari 5-7 orang. Setiap kelompok mendapatkan tarian yang 

berbeda dari tarian yang ditentukan oleh guru seperti tari daerah Jawa Barat, 

Sumatra Barat, Sumatra Utara, Kalimantan, Aceh, dan Irian Jaya. Kemudian guru 

memberikan tugas pada setiap kelompok untuk membuat tarian dengan 6 gerakan 

dan 3 pola lantai. Selanjutnya siswa diminta untuk menampilkan tariannya di 

depan kelas. Ide, terlihat ketika siswa memperagakan gerakan-gerakan baru dan 

pola lantai yang sesuai. Kreativitas, pada kelas VIII C sudah  baik terlihat ketika 

menampilkan tariannya menggunakan property. Motivasi, terlihat ketika siswa 

bersemangat untuk maju di depan kelas menampilkan tariannya. 

4.3.2.2.3 Penutup 

Kegiatan menutup pelajaran yang dilakukan guru yaitu memberikan 

kesimpulan dari materi yang telah diajarkan dan memberikan evaluasi setelah 

guru mengamati gerak tari pada siswa dengan cara mengkritik gerakan yang 

dilakukan siswa. Ide, menjawab evaluasi dari guru.Motivasi, terlihat saat siswa 

mempunyai semangat untuk belajar dari tugas yang diberikan guru. 

Pernyataan pembelajaran inspiratif pada kelas VIII C berjalan dengan 

lancar, hal ini terbukti dengan keaktifan siswa dalam menemukan ide-ide baru dan 

semangat untuk berkreasi sangat tinggi. 

4.3.3 Tanggal 18 januari 2012 

Pembelajaran seni tari tanggal 18 januari 2012 adalah jadwal untuk kelas 

VIII E. Pembelajaran berlangsung di ruang kesenian dengan materi tari nusantara. 
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Pembelajaran seni tari dimulai setelah siswa duduk dengan rapi dan siap mener 

ma materi. 

4.3.3.1 Pelaksanaan pembelajaran interaktif pada kelas VIII E 

4.3.3.1.1 Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan salam pembuka dari guru dan 

dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi. Kegiatan apersepsi dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada siswa tentang apa yang mereka ketahui mengenai 

tari nusantara. Keaktifan siswa, kurang aktif dalam mencerna materi. Perhatian, 

terlihat pada saat guru memberikan penjelasan dan gambaran mengenai  tari 

nusantara, siswa kurang berkonsentrasi, dan mendengarkan materi yang diberikan. 

Kekeluargaan, pada siswa kelas VIII E kurang terjalin dengan baik hal ini terlihat 

pada saat pembelajaran akan dimulai kondisi kelas ramai.  

4.3.3.1.2 Inti pelajaran 

Kegiatan inti pelajaran yaitu guru memberikan materi tentang tari 

nusantara yang meliputi makna, jenis, ciri khas dan memperagakan salah satu 

gerak tari daerah nusantara tersebut.Penyampaian materi dilaksanakan dengan 

metode demonstrasi, tugas, kerja kelompok, ketrampilan dan latihan.Setelah 

selesai memberikan materi, guru meminta siswa agar membuat kelompok, dimana 

satu kelompok terdiri dari 5-7 orang. Setiap kelompok mendapatkan tarian yang 

berbeda dari tarian yang ditentukan oleh guru seperti tari daerah Jawa Barat, 

Sumatra Barat, Sumatra Utara, Kalimantan, Aceh, dan Irian Jaya. Kemudian guru 

memberikan tugas pada setiap kelompok untuk membuat tarian dengan 6 gerakan 

dan 3 pola lantai. Selanjutnya siswa diminta untuk menampilkan tariannya di 
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depan kelas. Keaktifan siswa, kebanyakan siswa pasif dalam bertanya.Perhatian, 

terjadi saat siswa kurang berkonsentrasi, mendengarkan, mencatat, dan memahami 

materi yang diberikan.Kekeluargaan, pada kelas VIII E saat materi diberikan 

suasana kelas ramai. Kepercayaan, rasa percaya diri siswa kurang, hal ini terlihat 

saat memperagakan tarian di depan kelas. 

4.3.3.1.3 Penutup 

Kegiatan menutup pelajaran yang dilakukan guru yaitu memberikan 

kesimpulan dari materi yang telah diajarkan dan memberikan evaluasi setelah 

guru mengamati gerak tari pada siswa dengan cara mengkritik gerakan yang 

dilakukan siswa. Pada kegiatan penutup di kelas VIII E tidak terjadi interaktif 

antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru.Kesimpulan dari 

pembelajaran seni tari yang interaktif pada siswa kelas VIII E  tidak berjalan 

dengan baik, hal ini terbukti dengan suasana kelas yang ramai dan siswa yang 

pasif dalam bertanya tentang materi yang diberikan. 

4.3.3.2 Pelaksanaan pembelajaran inspiratif pada kelas VIII E 

4.3.3.2.1 Pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan diawali dengan salam pembuka dari guru dan dilanjutkan 

dengan kegiatan apersepsi. Kegiatan apersepsi dilakukan dengan cara memberikan 

pertanyaan kepada siswa tentang apa yang mereka ketahui mengenai tari 

nusantara. Ide, pada kelas VIII E ide yang dimunculkan  masih kurang. 

4.3.3.2.2  Inti pelajaran 

Kegiatan inti pelajaran yaitu guru memberikan materi tentang tari 

nusantara yang meliputi makna, jenis, ciri khas dan memperagakan salah satu 
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gerak tari daerah nusantara tersebut.Penyampaian materi dilaksanakan dengan 

metode demonstrasi, tugas, kerja kelompok, ketrampilan dan latihan.Setelah 

selesai memberikan materi, guru meminta siswa agar membuat kelompok, dimana 

satu kelompok terdiri dari 5-7 orang. Setiap kelompok mendapatkan tarian yang 

berbeda dari tarian yang ditentukan oleh guru seperti tari daerah Jawa Barat, 

Sumatra Barat, Sumatra Utara, Kalimantan, Aceh, dan Irian Jaya. Kemudian guru 

memberikan tugas pada setiap kelompok untuk membuat tarian dengan 6 gerakan 

dan 3 pola lantai. Selanjutnya siswa diminta untuk menampilkan tariannya di 

depan kelas. Ide, sedikit terlihat ketika siswa memperagakan gerakan-gerakan 

baru dan pola lantai yang sesuai. Kreativitas, pada kelas VIII E cukup  baik 

terlihat ketika menampilkan tariannya menggunakan property. Motivasi, terlihat 

ketika siswa cukup bersemangat untuk maju di depan kelas menampilkan 

tariannya. 

4.3.3.2.3 Penutup 

Kegiatan menutup pelajaran yang dilakukan guru yaitu memberikan 

kesimpulan dari materi yang telah diajarkan dan memberikan evaluasi setelah 

guru mengamati gerak tari pada siswa dengan cara mengkritik gerakan yang 

dilakukan siswa. Ide, sedikit terlihat ketika menjawab evaluasi dari guru.Motivasi, 

sedikit terlihat saat siswa mempunyai semangat untuk belajar dari tugas yang 

diberikan guru. 

Pernyataan pembelajaran inspiratif pada kelas VIII E  tidak berjalan 

dengan baik, hal ini terbukti dengan suasana kelas yang ramai, keaktifan siswa 

dalam menemukan ide-ide baru dan mengemukakan pendapat kurang. 
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4.3.4 Tanggal 19 januari 2012 

Jadwal untuk kelas VIII D. Pembelajaran berlangsung di ruang kesenian 

dengan materi tari nusantara.Pembelajaran seni tari dimulai setelah siswa duduk 

dengan rapi dan siap menerima materi. 

4.3.4.1 Pelaksanaan pembelajaran interaktif pada kelas VIII D 

4.3.4.1.1 Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan salam pembuka dari guru dan 

dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi. Kegiatan apersepsi dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada siswa tentang apa yang mereka ketahui mengenai 

tari nusantara. Keaktifan siswa, pada siswa kelas VIII D sedikit aktif  menjawab 

pertanyaan materi tari nusantara. Perhatian, cukup baik dalam memahami materi 

walaupun ada sebagian siswa bergurau sendiri dengan temannya. Kekeluargaan, 

pada siswa kelas VIII D terjalin cukup baik hal ini terlihat pada saat pembelajaran 

akan dimulai kondisi kelas sedikit ramai. 

4.3.4.1.2 Inti pelajaran 

Kegiatan inti pelajaran yaitu guru memberikan materi tentang tari 

nusantara yang meliputi makna, jenis, ciri khas dan memperagakan salah satu 

gerak tari daerah nusantara tersebut.Penyampaian materi dilaksanakan dengan 

metode demonstrasi, tugas, kerja kelompok, ketrampilan dan latihan.Setelah 

selesai memberikan materi, guru meminta siswa agar membuat kelompok, dimana 

satu kelompok terdiri dari 5-7 orang. Setiap kelompok mendapatkan tarian yang 

berbeda dari tarian yang ditentukan oleh guru seperti tari daerah Jawa Barat, 

Sumatra Barat, Sumatra Utara, Kalimantan, Aceh, dan Irian Jaya. Kemudian guru 
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memberikan tugas pada setiap kelompok untuk membuat tarian dengan 6 gerakan 

dan 3 pola lantai. Selanjutnya siswa diminta untuk menampilkan tariannya di 

depan kelas. Keaktifan siswa, cukup baik ketika siswa bertanya tentang ciri khas 

gerakan dari tarian yang didapat dan langsung menjalankan tugas yang diberikan 

guru.Perhatian, terjadi saat siswa berkonsentrasi, mendengarkan, mencatat, dan 

memahami materi yang diberikan.Kekeluargaan, pada kelas VIII D saat materi 

diberikan suasana kelas cukup tenang, hal ini terlihat ketika semua siswa diam. 

Kebebasan, terjadi saat siswa bertanya jawab kepada guru tentang materi yang 

belum dipahami, dan siswa bebas bergerak apa saja. Kepercayaan, terjadi ketika 

siswa diberi kebebasan mengeluarkan pendapat, dan ide baru yang mereka miliki 

serta menampilkan tariannya di depan kelas. 

4.3.4.1.3 Penutup 

Kegiatan menutup pelajaran yang dilakukan guru yaitu memberikan 

kesimpulan dari materi yang telah diajarkan dan memberikan evaluasi setelah 

guru mengamati gerak tari pada siswa dengan cara mengkritik gerakan yang 

dilakukan siswa. Keaktifan siswa, sedikit terlihat saat siswa mencerna kritikan 

yang membangun dari guru.Perhatian, situasi dan kondisi kelas sedikit ramai saat 

guru memberikan kesimpulan materi yang diberikan. 

Pembelajaran seni tari yang interaktif pada siswa kelas VIII D berjalan 

cukup baik, dengan rasa kekeluargaan yang ramai namun tercipta suasana 

pembelajaran yang menyenangkan. 

4.3.4.2 Pelaksanaan pembelajaran inspiratif pada kelas VIII D 

4.3.4.2.1 Pendahuluan  
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Kegiatan pendahuluan diawali dengan salam pembuka dari guru dan 

dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi. Kegiatan apersepsi dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada siswa tentang apa yang mereka ketahui mengenai 

tari nusantara. Ide, terlihat saat siswa menjawab pertanyaan dari apersepsi yang di 

lakukan guru.Motivasi, terlihat saat siswa mengemukakan pendapat tentang tari 

nusantara yang mereka ketahui. 

4.3.4.2.2 Inti pelajaran 

Kegiatan inti pelajaran yaitu guru memberikan materi tentang tari 

nusantara yang meliputi makna, jenis, ciri khas dan memperagakan salah satu 

gerak tari daerah nusantara tersebut.Penyampaian materi dilaksanakan dengan 

metode demonstrasi, tugas, kerja kelompok, ketrampilan dan latihan.Setelah 

selesai memberikan materi, guru meminta siswa agar membuat kelompok, dimana 

satu kelompok terdiri dari 5-7 orang. Setiap kelompok mendapatkan tarian yang 

berbeda dari tarian yang ditentukan oleh guru seperti tari daerah Jawa Barat, 

Sumatra Barat, Sumatra Utara, Kalimantan, Aceh, dan Irian Jaya. Kemudian guru 

memberikan tugas pada setiap kelompok untuk membuat tarian dengan 6 gerakan 

dan 3 pola lantai. Selanjutnya siswa diminta untuk menampilkan tariannya di 

depan kelas. Ide, terlihat ketika siswa memperagakan gerakan-gerakan baru dan 

pola lantai yang sesuai.Kreativitas, pada kelas VIII D sudah cukup baik terlihat 

ketika menampilkan tariannya menggunakan property. Motivasi, terlihat ketika 

siswa bersemangat untuk maju di depan kelas menampilkan tariannya. 

4.3.4.2.3 Penutup 
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Kegiatan menutup pelajaran yang dilakukan guru yaitu memberikan 

kesimpulan dari materi yang telah diajarkan dan memberikan evaluasi setelah 

guru mengamati gerak tari pada siswa dengan cara mengkritik gerakan yang 

dilakukan siswa. Motivasi, terlihat saat siswa mempunyai semangat untuk belajar 

dari tugas yang diberikan guru. 

 

Gambar 8. Keaktifan siswa dalam berkreasi mengolah gerak 

(dokumentasi: Siska, Januari 2012) 

 

Pembelajaran inspiratif pada kelas VIII D berjalan cukup baik, hal ini 

terbukti dengan keaktifan siswa dalam menemukan ide-ide baru dan semangat 

untuk berkreasi cukup besar. 

Gambar 8 menjelaskan bahwa siswa mampu bersikap aktif dalam 

mencari dan mengolah gerak sesuai dengan ide yang dimiliki, dan mampu 

meningkatkan daya kreatifitas. 

4.3.5 Tanggal 20 januari 2012 
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Jadwal pembelajaran seni tari tanggal 20 januari 2012 adalah jadwal 

untuk kelas VIII A. Pembelajaran berlangsung di ruang kesenian dengan materi 

tari nusantara. Pembelajaran seni tari dimulai setelah siswa duduk dengan rapi dan 

siap menerima materi. 

4.3.5.1 Pelaksanaan pembelajaran interaktif pada kelas VIII A 

4.3.5.1.1 Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan salam pembuka dari guru dan 

dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi. Kegiatan apersepsi dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada siswa tentang apa yang mereka ketahui mengenai 

tari nusantara. Keaktifan siswa, terlihat  pada saat siswa memberikan jawaban 

yang sangat beragam sesuai dengan persepsi mereka tentang tari nusantara. 

Perhatian, terlihat pada saat guru memberikan penjelasan dan gambaran mengenai  

tari nusantara, siswa berkonsentrasi, dan mendengarkan materi yang diberikan. 

Kekeluargaan, pada siswa kelas VIII A terjalin dengan baik hal ini terlihat pada 

saat pembelajaran akan dimulai kondisi kelas tenang. Kepercayaan, sedikit terlihat 

saat mengemukakan persepsi tentang tari nusantara. 

4.3.5.1.2 Inti pelajaran 

Kegiatan inti pelajaran yaitu guru memberikan materi tentang tari 

nusantara yang meliputi makna, jenis, ciri khas dan memperagakan salah satu 

gerak tari daerah nusantara tersebut.Penyampaian materi dilaksanakan dengan 

metode demonstrasi, tugas, kerja kelompok, ketrampilan dan latihan.Setelah 

selesai memberikan materi, guru meminta siswa agar membuat kelompok, dimana 

satu kelompok terdiri dari 5-7 orang. Setiap kelompok mendapatkan tarian yang 
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berbeda dari tarian yang ditentukan oleh guru seperti tari daerah Jawa Barat, 

Sumatra Barat, Sumatra Utara, Kalimantan, Aceh, dan Irian Jaya. Kemudian guru 

memberikan tugas pada setiap kelompok untuk membuat tarian dengan 6 gerakan 

dan 3 pola lantai. Selanjutnya siswa diminta untuk menampilkan tariannya di 

depan kelas. Keaktifan siswa, terjadi saat siswa bertanya tentang ciri khas gerakan 

dari tarian yang didapat dan langsung menjalankan tugas yang diberikan 

guru.Perhatian, terjadi saat siswa berkonsentrasi, mendengarkan, mencatat, dan 

memahami materi yang diberikan.Kekeluargaan, pada kelas VIII A saat materi 

diberikan suasana kelas sangat tenang, hal ini terlihat ketika semua siswa diam, 

berkonsentrasi menerima pelajaran. Kebebasan, terjadi saat siswa bertanya jawab 

kepada guru tentang materi yang belum dipahami, dan siswa bebas bergerak apa 

saja. Kepercayaan, terjadi ketika siswa diberi kebebasan mengeluarkan pendapat, 

dan ide baru yang mereka miliki serta menampilkan tariannya di depan kelas. 

4.3.5.1.3 Penutup 

Kegiatan menutup pelajaran yang dilakukan guru yaitu memberikan 

kesimpulan dari materi yang telah diajarkan dan memberikan evaluasi setelah 

guru mengamati gerak tari pada siswa dengan cara mengkritik gerakan yang 

dilakukan siswa. Keaktifan siswa, terjadi saat siswa mencerna kritikan yang 

membangun dari guru.Perhatian, saat guru memberikan kritikan gerakan yang 

dilakukan siswa. Kekeluargaan, pada kelas VIII A saat guru menyimpulkan 

materi. Suasana kelas tenang. 
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Kesimpulan dari pembelajaran seni tari yang interaktif pada siswa kelas 

VIII A  berjalan dengan baik, hal ini terbukti dengan suasana kelas yang tenang 

dan aktif serta adanya rasa kekeluargaan yang sangat erat. 

4.3.5.1.4   Pelaksanaan pembelajaran inspiratif pada kelas VIII A 

4.5.1.4.1 Pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan diawali dengan salam pembuka dari guru dan 

dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi. Kegiatan apersepsi dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada siswa tentang apa yang mereka ketahui mengenai 

tari nusantara. Ide, terlihat saat siswa menjawab pertanyaan dari apersepsi yang di 

lakukan guru.Motivasi, terlihat saat siswa mengemukakan pendapat tentang tari 

nusantara yang mereka ketahui. 

4.5.1.4.2  Inti pelajaran 

Kegiatan inti pelajaran yaitu guru memberikan materi tentang tari 

nusantara yang meliputi makna, jenis, ciri khas dan memperagakan salah satu 

gerak tari daerah nusantara tersebut.Penyampaian materi dilaksanakan dengan 

metode demonstrasi, tugas, kerja kelompok, ketrampilan dan latihan.Setelah 

selesai memberikan materi, guru meminta siswa agar membuat kelompok, dimana 

satu kelompok terdiri dari 5-7 orang. Setiap kelompok mendapatkan tarian yang 

berbeda dari tarian yang ditentukan oleh guru seperti tari daerah Jawa Barat, 

Sumatra Barat, Sumatra Utara, Kalimantan, Aceh, dan Irian Jaya. Kemudian guru 

memberikan tugas pada setiap kelompok untuk membuat tarian dengan 6 gerakan 

dan 3 pola lantai. Selanjutnya siswa diminta untuk menampilkan tariannya di 

depan kelas. Ide, terlihat ketika siswa memperagakan gerakan-gerakan baru dan 
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pola lantai yang sesuai. Kreativitas, pada kelas VIII A sudah  baik terlihat ketika 

menampilkan tariannya menggunakan property. Motivasi, terlihat ketika siswa 

bersemangat untuk maju di depan kelas menampilkan tariannya. 

4.5.1.4.3 Penutup 

Kegiatan menutup pelajaran yang dilakukan guru yaitu memberikan 

kesimpulan dari materi yang telah diajarkan dan memberikan evaluasi setelah 

guru mengamati gerak tari pada siswa dengan cara mengkritik gerakan yang 

dilakukan siswa. Ide, menjawab evaluasi dari guru.Motivasi, terlihat saat siswa 

mempunyai semangat untuk belajar dari tugas yang diberikan guru. 

Pernyataan pembelajaran inspiratif pada kelas VIII A berjalan dengan 

lancar, hal ini terbukti dengan keaktifan siswa dalam menemukan ide-ide baru dan 

semangat untuk berkreasi sangat tinggi. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Pembelajaran seni tari yang interaktif dan Inspiratif dapat diterapkan dan 

sangat efisien dalam membantu mengasah kemampuan dan membantu siswa 

dalam melakukan proses belajar mengajar adalah pembelajaran yang 

diapresiasikan melalui gagasan-gagasan, ide, kreatif siswa. Pembelajaran 

inspiratif juga dapat mengembangakan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

tari,pelaksanaan pembelajaran seni tari biasanya menjadi kendala di sekolah pada 

umumnya dengan tidak adanya guru yang mempunyai kemampuan dalam menari 

dan kurangnya waktu yang tersedia, namun tidak berlaku di SMP Negeri 1 

Margasari karena di SMP Negeri 1 Margasari mempunyai seorang guru seni tari 

yang berkompeten dan mempunyai kemampuan  dalam bidang tari. Guru seni tari 

menggunakan pembelajaran interaktif dan inspiratif agar siswa selalu aktif dalam 

mengemukakan dan mengembangkan  ide baru yang mereka miliki. Pelaksanaan 

pembelajaran seni tari kelas VIII di SMP Negeri 1 Margasari proses pembelajaran 

interaktifnya berupa keaktifan siswa, perhatian, kekeluargaan, kebebasan, 

kepercayaan dan proses pembelajaran inspiratifnya berupa ide, kreativitas, dan 

motivasi.  
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti antara lain: 

5.2.1 Bagi guru seni tari lebih meningkatkan metode pembelajaran agar siswa 

mampu mencerna dan memahami materi dengan baik dan dapat 

menekankan pembelajaran seni tari yang interaktif dan inspiratif. 

5.2.2 Bagi Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Margasari agar lebih meningkatkan 

Sarana dan Prasarana dalam pembelajaran khususnya Seni Tari serta dapat 

memberikan perubahan tingkah laku yang lebih aktif pada anak dalam 

belajar dan menumbuhkembangkan daya kreativitas yang maksimal. 

5.2.3 Bagi Siswa kelas VIII agar lebih semangat dan giat dalam mengikuti 

palajaran Seni Tari. 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

PPEERRAANNGGKKAATT  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

KKRRIITTEERRIIAA  KKEETTUUNNTTAASSAANN  MMIINNIIMMAALL  

((  KKKKMM  ))  

  
Mata Pelajaran : Seni Budaya. 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs. 

Kelas/Semester : VII /1 

 

Nama Guru : ........................... 

NIP/NIK : ........................... 

Sekolah : ........................... 
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PENETAPAN KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL 

( KKM ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

RAMBU-RAMBU 

 KKM ditetapkan pada awal tahun pelajaran  

 KKM ditetapkan oleh forum MGMP sekolah 

 KKM dinyatakan dalam bentuk persentase berkisar antara 0 – 100 

 Kriteria ditetapkan untuk masing-masing Indikator  Pencapaian 
Kompetensi     idealnya berkisar 75% 

 Sekolah dapat menetapkan KKM di bawah kriteria ideal  

 Dalam menentukan KKM dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan 

rata-rata peserta didik, kompleksitas Indikator  Pencapaian Kompetensi  

dan kemampuan sumber daya pendukung. 

 KKM dapat di cantumkan dalam LHBS sesuai model yang dipili sekolah. 

  

CONTOH LANGKAH-LNGKAH YANG MENGGUNAKAN KKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KRITERIA PENERAPAN KKM 

 Kompleksitas Indikator  Pencapaian Kompetensi (Kesulitan & Kerumitan) 

 Daya dukung (sarana/prasarana, kemampuan guru, lingkungan, dan biaya) 

 Intake siswa (masukan kemapuan siswa) 

Penetapan KKM 

Analisis Pencapai 

KKm 

KKM 

INDIKATOR  PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

KKM 

MP 

KKM 

KD 

KKM 

SK 
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 KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM ) 

TAHUN PELAJARAN 20… / 20… 

 

Nama Sekolah : ....................................... 

Mata Pelajaran      : Seni Budaya ( SBK) 

Kelas / Semester : VII / 1 

Nilai KKM  : ..............  

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O

M
P

L
E

K
S

IT
A

S
 DAYA 

DUKUNG 

IN
T

E
K

S
 

S
IS

W
A

 

K
K

M
 

G
U

R
U

 

S
A

R
A

N
A

/ 

P
R

A
S

A
R

A
N

A
 

SENI RUPA 

1. Mengapresiasi 

Karya Seni 

Rupa 

 

1.1. Mengindentifikasi 

jenis karya seni 

rupa terapan 

daerah setempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengidentifika

si karya seni 

rupa terapan 

daerah setepat 

 Mengidentifika

si beragam 

jenis, bentuk, 

teknik 

pembuatan, 

fungsi dan 

makna pada 

karya seni rupa 

terapan daerah 

setempat. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 1.1.  

1.2. Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap keunikan 

gagasan teknik 

karya seni rupa 

terapan daerah 

setempat 

 

 Mendeskripsika

n beragam 

fungsi bentuk 

dan makna 

pada keunikan 

karya seni rupa 

terapan daerah 

setempat 

 Membuat 

tanggapan 

tertulis tentang 

keunikan  karya 

seni rupa 

terapan daerah 

setempat 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O

M
P

L
E

K
S

IT
A

S
 DAYA 

DUKUNG 

IN
T

E
K

S
 

S
IS

W
A

 

K
K

M
 

G
U

R
U

 

S
A

R
A

N
A

/ 

P
R

A
S

A
R

A
N

A
 

KKM  KOMPETENSI DASAR 1.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 1  

SENI RUPA       

 2.  

Mengekspresika

n diri melalui 

karya seni rupa 

 

2.1. Menggambar 

bentuk dengan 

obyek karya seni 

rupa terapan tiga 

dimensi dari 

daerah setempat 

 

 

 

 

 

 Membuat sketsa 

gambar benda 

silindris dan 

kubistis 

 Membuat 

gambar benda 

kubistis dan 

silindris dari 

karya seni rupa 

terapan daerah 

setempat 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 2.1.  

2.2. Merancang karya 

seni kriya 

dengan 

memanfaatkan 

teknik dan corak 

daerah setempat 

 

 Membuat disain 

benda pakai 

dengan teknik 

dan corak daerah 

setempat 

 Menentukan 

ukuran, bahan 

dan teknik 

pembuatan 

benda pakai 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 2.2.  

2.3. Membuat karya 

seni kriya 

dengan 

memanfaatkan 

teknik dan corak 

daerah setempat 

 Membuat benda 

pakai dengan 

memanfaatkan 

teknik  seni 

kriya daerah 

setempat. 

 Membuat  

hiasan pada 

benda pakai 

dengan  corak 

seni rupa daerah 

setempat 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O

M
P

L
E

K
S

IT
A

S
 DAYA 

DUKUNG 

IN
T

E
K

S
 

S
IS

W
A

 

K
K

M
 

G
U

R
U

 

S
A

R
A

N
A

/ 

P
R

A
S

A
R

A
N

A
 

KKM  KOMPETENSI DASAR 2.3.  

KKM STANDAR KOMPETENSI 2  

SENI MUSIK        

 3. Mengapresiasi 

karya seni musik 

 

3.1 Mengindentifikasi 

jenis lagu daerah 

setempat 

 

 

 

 

 

 

 Mengidentifika

si jenis lagu   

daerah setempat 

 Menyebutkan 

jenis alat musik 

yang 

diperdengarkan 

 Mengidentifika

si elemen-

elemen musik; 

irama,tempo 

nada dan 

dinamika lagu 

daerah setempat 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 3.1  

3.2 Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap 

keunikan lagu 

daerah setempat 

 

 Mampu 

menyebutkan 

keunikan yang 

ada pada lagu  

daerah setempat 

 Membedakan 

keunikan lagu 

etnik daerah 

dan  lagu POP 

daerah setempat 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 3.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 3  

SENI MUSIK        

 4. Mengekspresikan 

diri melalui 

karya seni musik 

 

 

 

 

4.1. Mengaransir 

secara sederhana 

karya lagu 

daerah setempat 

 

 

 

 

 

  menyanyikan 

lagu daerah 

setempat 

 Menjelaskan 

prosedur 

mengaransir lagu 

  mengaransir 

secara sederhana 

dengan 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O

M
P

L
E

K
S

IT
A

S
 DAYA 

DUKUNG 

IN
T

E
K

S
 

S
IS

W
A

 

K
K

M
 

G
U

R
U

 

S
A

R
A

N
A

/ 

P
R

A
S

A
R

A
N

A
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

memperhatikan 

elemen-elemen 

musik pada lagu 

 Mengaransir lagu 

etnik daerah 

setempat dalam 

dua suara 

 Mendemonstrasi

kan alat musik 

ritmis dengan 

lagu yang telah 

diaransir 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 4.1  

4.2. Menampilkan 

hasil aranse men 

karya lagu 

daerah setempat 

 

 menampilkan 

hasil aransemen 

lagu etnik daerah 

setempat  secara 

perorangan atau 

kelompok  

 Menampilkan 

hasil aransemen 

lagu etnik daerah 

setempat dengan 

menggunakan 

berbagai alat 

musik 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 4.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 4  

SENI TARI 

5.  Mengapresiasi  

karya seni tari 

 

 

 

 

 

 

5.1. Mengindentifi-

kasi jenis karya 

seni tari tunggal 

daerah setempat 

 

 

 

 

 

 Mengidentifik

asikan jenis 

karya seni tari 

tunggal daerah 

setempat 

 Mengungkapk

an kesan 

secara lisan 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O

M
P

L
E

K
S

IT
A

S
 DAYA 

DUKUNG 

IN
T

E
K

S
 

S
IS

W
A

 

K
K

M
 

G
U

R
U

 

S
A

R
A

N
A

/ 

P
R

A
S

A
R

A
N

A
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tentang keuni 

 kan seni  tari 

tunggal daerah 

setempat 

 Menyebutkan 

fungsi tari 

tunggal dalam 

masyarakat 

daerah 

setempat 

 Membuat 

tanggapan 

tertulis tentang 

jenis karya 

seni tari 

tunggal daerah 

setempat 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 5.1  

 

5.2. Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap keunikan 

seni tari tunggal 

daerah setempat 

 

 

 Mendeskripsik

an beragam 

bentuk Tari 

Tunggal 

daerah 

setempat  

 Menyebutkan 

nama-nama 

tari tunggal 

daerah 

setempat 

 Menyebutkan 

unsur-unsur 

Tari Tunggal 

daerah 

setempat 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 5.2  
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O

M
P

L
E

K
S

IT
A

S
 DAYA 

DUKUNG 

IN
T

E
K

S
 

S
IS

W
A

 

K
K

M
 

G
U

R
U

 

S
A

R
A
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R

A
N
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KKM STANDAR KOMPETENSI 5  

SENI TARI 

6. Mengekspresikan 

diri melalui 

karya seni tari 

6.1 Mengeksplorasi 

pola lantai gerak 

dari tari tunggal 

daerah setempat 

 

 

 

 

 

 

 

 Mencari bentuk 

pola lantai Tari 

Tunggal daerah 

setempat 

 

 Menemukan 

pola lantai 

gerak 

berdasarkan 

ragam gerak 

tari tunggal  

daerah setempat  

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 6.1  

6.2 Memeragakan tari 

tunggal daerah 

setempat 

 

 Menyajikan 

bentukTari 

Tunggal daerah 

setempat sesuai 

dengan 

iringannya 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 6.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 6  

SENI TEATER 

7. Mengapresiasi 

karya seni teater 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.1. Mengidentifikasi 

jenis karya seni 

teater dae- ah 

setempat 

 

 

 Menyebutkan 

unsur-unsur 

seni 

pertunjukan  

 Mendeskripsika

n karya seni 

teater daerah 

setempat sesuai 

dengan 

fungsinya  

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 7.1  
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
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P
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7.2. Menampil kan 

sikap apre- siatif 

terhadap 

keunikan dan 

pesan moral seni 

teater daerah 

setem pat 

 Membuat 

sinopsis dari 

karya seni 

teater daerah 

setempat yang 

dilihat 

 Menyebutkan 

keunikan dan 

pesan moral 

seni teater 

daerah setempat 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 7.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 7  

SENI TEATER 

8. Mengekspresikan 

diri melalui 

karya seni teater 

8.1. Mengeksplorasi 

teknik olah tubuh, 

olah pikir dan olah 

suara 

 

 Melakukan 

teknik olah 

tubuh, olah 

pikir dan olah 

suara 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 8.1  

8.2. Merancang 

pertunjukan 

teater daerah 

setempat 

 

 Membuat 

rencana 

pertunjukan 

teater daerah 

setempat 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 8.2  

8.3. Menerapkan 

prinsip kerja 

sama dalam 

berteater 

 

 Melakukan 

prinsip 

kerjasama 

dalam berteater 

 Menampilkan 

karya  teater 

dari daerah 

setempat di 

kelas 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 8.3   

KKM STANDAR KOMPETENSI 8  

KKM SEMESTER 1 (SATU)  
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Catatan : 

*)  Diisi prosentase  jumlah siswa yang  mencapai  ketuntasan  sesuai dengan 

rentang nilai yang tercantum dalam format  analisis ketercapaian standar 

ketuntasan belajar minimal (format B). 

 

Catatan  : 

  

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP/MTs ........ 

 

 

 

( ........................................... ) 

NIP/NIK : ………………… 

 .........., .....................  20...     

Guru Mapel SBK. 

 

 

 

( .......................................... ) 

NIP/NIK : ………………. 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

PPEERRAANNGGKKAATT  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

KKRRIITTEERRIIAA  KKEETTUUNNTTAASSAANN  MMIINNIIMMAALL  

((  KKKKMM  ))  

  
Mata Pelajaran : Seni Budaya. 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs. 

Kelas/Semester : VII /2 

 

Nama Guru : ........................... 

NIP/NIK : ........................... 

Sekolah : ........................... 
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 KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM ) 

TAHUN PELAJARAN 20… / 20… 

 

Nama Sekolah : ....................................... 

Mata Pelajaran      : Seni Budaya ( SBK) 

Kelas / Semester : VII / 2 

Nilai KKM  : ..............  

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O
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P

L
E

K
S
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SENI RUPA 

9. Mengapresiasi 

Karya Seni Rupa 

9.1 Mengindetifikasi 

jenis karya seni 

rupa terapan 

daerah setempat 

 

 

    

 

 

 Mengidentifika

si  karya seni 

rupa terapan 

daerah 

setempat. 

 Mendiskripsikan 

karya seni rupa 

terapan daerah 

setempat 

berdasarkan 

teknik 

pembuatannya 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 9.1.  

9.2 Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap 

keunikan 

gagasan teknik 

karya seni rupa 

terapan daerah 

setempat 

 Membuat 

tanggapan 

tertulis dalam 

bentuk kliping 

tentang 

keunikan 

gagasan dan 

teknik karya 

seni rupa 

terapan daerah 

setempat 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 9.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 9  

SENI RUPA       

 10.Mengekspresikan 

diri melalui karya 

seni rupa 

10.1. Menggambar 

bentuk dengan 

obyek karya seni 

rupa terapan tiga 

dimensi dari 

 Membuat 

sketsa gambar 

topeng 

 Menggambar 

bentuk topeng 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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 daerah setempat 

 

dari daerah 

setempat 

 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 10.1.  

10.2. Membuat karya 

seni kriya 

dengan teknik 

dan corak daerah 

setempat 

 Membuat 

topeng dengan 

teknik dan 

corak daerah 

setempat 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 10.2.  

10.3. Menyiapkan 

karya seni rupa 

hasil buatan 

sendiri untuk 

pameran kelas 

atau sekolah 

 

 Merancang 

pameran karya 

seni rupa 

buatan sendiri 

di kelas 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 10.3.  

10.4. Menata karya 

seni rupa hasil 

buatan sendiri 

dalam bentuk 

pameran kelas 

atau sekolah 

 Melaksanakan 

pameran karya 

seni rupa dua 

dan tiga 

dimensi buatan 

sendiri maupun 

orang lain di 

kelas atau 

sekolah 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 10.4  

KKM STANDAR KOMPETENSI 10  

SENI MUSIK        

 11. Mengapresiasi 

karya seni musik 

 

11.1. Mengindentifika

si ragam jenis 

musik daerah 

 

 

 

 

  

mengidentifikas

i beragam lagu 

dan karya 

musik dari 

tokoh daerah 

setempat 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O

M
P

L
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   menyebutkan 

nama alat 

musik 

pengiring 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 11.1  

11.2. Menunjukan  

sikap apresiatif 

terhadap 

keunikan lagu 

daerah setempat 

 

 

 Mempresentasi

kan keunikan 

lagu daerah 

setempat 

 Mengidentifika

si ciri-ciri lagu 

daerah setempat 

 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 11.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 11  

SENI MUSIK        

 12.Mengekspresikan 

diri melalui karya 

seni musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12.1 Mengaransir 

secara sederhana 

karya lagu 

daerah setempat 

 

 

 

 

  menyanyikan 

lagu daerah 

setempat 

  mengaransir 

secara 

sederhana karya 

lagu daerah 

setempat 

 Mengaransir 

lagu yang 

berbeda secara 

kelompok 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 12.1  

12.1. Menyajikan 

karya seni musik 

daerah setem pat 

secara perseo- 

rangan dan 

berkelompok di 

kelas 

  menyajikan 

hasil aransemen 

karya musik 

daerah setempat 

 Menyajikan 

hasil aransemen 

secara 
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KOMPETENSI 
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kelompok  dan 

perorangan 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 12.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 12  

SENI TARI 

13.  Mengapresiasi  

karya seni tari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13.1. Mengindentifi- 

kasi jenis karya 

seni tari 

berpasangan/ 

kelompok 

daerah setempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menyebutkan 

nama berbagai 

tari 

berpasangan/ke

lompok daerah 

setempat 

 Mengelompokk

an ragam gerak 

seni tari 

berpasangan/ke

lompok daerah 

setempat 

 Menjelaskan 

ragam  tari 

berpasangan/ 

kelompok dari 

daerah setempat 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 13.1  

 

13.2. menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap 

keunikan seni 

tari berpasangan/ 

kelompok 

daerah setempat 

 

 

 Mengungkapka

n rasa/kesan 

tentang tari 

berpasangan/ke

lompok daerah 

setempat 

 

 Membuat 

catatan 

keunikan tari 

berpasangan/ke

lompok daerah 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 
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setempat 

KKM  KOMPETENSI DASAR 13.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 13  

SENI TARI 

14. Mengekspresikan 

diri melalui karya 

seni tari 

 

14.1. Mengeksplorasi 

pola lantai gerak 

dari tari 

berpasangan/ 

kelompok 

daerah setempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mencari pola 

lantai gerak tari 

berpasangan/ke

lompok dari 

daerah setempat 

 Menuliskan 

pola lantai 

gerak tari 

berpasangan/ke

lompok daerah 

setempat 

 Memeragakan 

pola lantai 

gerak tari 

berpasangan/ke

lompok dari 

daerah 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 14.1  

 

14.2. Memeragakan 

tari tunggal dan 

berpasangan/ 

kelompok 

daerah setempat 

 

 Menarikan tari 

berpasangan/ke

lompok dari 

daerah sesuai 

dengan iringan 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 14.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 14  

SENI TEATER 

15. Mengapresiasi 

karya seni teater 

 

15.1. Mengidentifikasi 

jenis karya seni 

teater daerah 

 

 Menyebutkan 

beragam jenis 

karya seni 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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setempat 

 

 

teater daerah 

setempat 

 Menunjukan 

beragam gaya 

seni teater 

daerah setempat 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 15.1  

 

15.2. Menunjukkan  

sikap apresiatif 

terhadap 

keunikan dan 

pesan moral seni 

teater daerah 

setempat 

 

 

 Menyebutkan 

bentuk 

penyajian karya 

seni teater 

daerah setempat 

 Mengungkapka

n tanggapan 

terhadap 

keunikan dan 

pesan moral 

seni teater 

daerah setempat 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 15.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 15  

SENI TEATER 

8. Mengekspresikan 

diri melalui karya 

seni teater 

 

16.1. Mengeksplorasi 

teknik olah 

tubuh, olah pikir 

dan olah suara 

 

 

 Melakukan 

teknik olah 

tubuh, olah 

pikir dan olah 

suara 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 16.1  

16.2. Merancang 

pertunjukan 

teater daerah 

setempat 

 

 

 Membuat 

rencana 

pertunjukan 

teater daerah 

setempat 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 16.2  
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 
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16.3. Menerapkan 

prinsip 

kerjasama dalam 

berteater 

 

 Melakukan 

latihan teater 

sesuai dengan 

tema dan peran 

masing-masing 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 16.3  

16.4. Menyiapkan 

pertunjukan 

teater daerah 

setempat di 

sekolah 

 Melakukan 

persiapan untuk 

pertunjukan 

teater daerah 

setempat di 

sekolah 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 16.4  

16.5. Menggelar 

pertunjukan 

teater daerah 

setempat di 

sekolah 

 Menampilkan 

karya  teater 

dari daerah 

setempat. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 16.5  

KKM STANDAR KOMPETENSI 16  

KKM SEMESTER 2 (DUA)  

Catatan : 

*)  Diisi prosentase  jumlah siswa yang  mencapai  ketuntasan  sesuai dengan 

rentang nilai yang tercantum dalam format  analisis ketercapaian standar 

ketuntasan belajar minimal (format B). 

 

Catatan  : 

  

 

Mengetahui, 

Kepala SMP/MTs ........ 

 

 

 

( ........................................... ) 

NIP/NIK : ………………… 

 .........., .....................  20...     

Guru Mapel SBK. 

 

 

 

( .......................................... ) 

NIP/NIK : ………………. 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

PPEERRAANNGGKKAATT  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

KKRRIITTEERRIIAA  KKEETTUUNNTTAASSAANN  MMIINNIIMMAALL  

((  KKKKMM  ))  

  
Mata Pelajaran : Seni Budaya. 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs. 

Kelas/Semester : VIII/1 

 

Nama Guru : ........................... 

NIP/NIK : ........................... 

Sekolah : ........................... 
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 KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM ) 

TAHUN PELAJARAN 2011 / 2012 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Margasari 

Mata Pelajaran      : Seni Budaya ( SBK) 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Nilai KKM  : 75 

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
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SENI RUPA 

1. Mengapresiasi 

Karya Seni 

Rupa 

 

1.1. Mengidentifikasi 

jenis karya seni 

rupa terapan 

Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menunjukkan 

keanekaragama

n jenis, bahan 

dan teknik 

pembuatan 

tekstil 

nusantara,  

 Mampu 

mendeskripsik

an makna dan 

fungsi Tekstils  

nusantara 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 1.1.  

 

1.2. Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap keunikan 

gagasan dan 

teknik dalam 

karya seni rupa 

terapan Nusantara 

 

 

 Membuat 

kliping tentang 

karya seni 

tekstil 

Nusantara 

 Membuat  

tanggapan 

tertulis tentang 

keunikan  

gagasan, corak 

ragam hias, 

bahan dasar 

dan teknik 

karya seni 

Tekstil 

nusantara 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 
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KKM  KOMPETENSI DASAR 1.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 1  

SENI RUPA       

 2.  

Mengekspresika

n diri melalui 

karya seni rupa 

 

 

2.1 Merancang karya 

seni kriya tekstil 

dengan  teknik dan 

corak seni rupa 

terapan Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Membuat 

bentuk-bentuk 

ragam hias dan 

corak karya 

tekstil 

Nusantara 

 

 Membuat 

rancangan 

karya seni kriya 

tekstil dengan 

corak ragam 

hias Nusantara 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 2.1.  

2.2 Membuat karya 

seni kriya tekstil 

dengan  teknik dan 

corak seni rupa 

terapan Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 Menhayati 

proses penataan 

pola ragam hias 

tekstil 

 Mampu 

berkreasi dalam 

menata pola 

ragam hias 

tekstil pada 

permukaan 

kain. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 2.2.  

2.3 Mengekspresikan 

diri melalui  karya 

seni lukis/gambar 

 Membuat 

gambar 

ilustrasi 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 2.3.  

KKM STANDAR KOMPETENSI 2  

SENI MUSIK        3.1 Mengidentifikasi  

jenis lagu 
 Mmenyebutkan 

jenis lagu 

     



101 

 

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 
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KOMPETENSI 
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 3. Mengapresiasi 

karya seni musik 

 

Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

daerah 

Nusantara / 

lagu wajib 

Nasional 

 Mengidentifika

si ciri dari lagu 

Nusantara 

beserta 

tokohnya  

 Mendiskripsika

n fungsi sosial 

lagu daerah 

Nusantara 

KKM  KOMPETENSI DASAR 3.1  

3.2 Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap keunikan  

lagu Nusantara 

 

 

 Menuliskan/me

ngutarakan 

keunikan 

/keindahan dan 

pesan dari lagu  

yang didengar 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 3.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 3  

SENI MUSIK        

 4. Mengekspresikan 

diri melalui 

karya seni musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1 Mengaransir 

secara sederhana 

lagu etnik 

Nusantara dalam 

bentuk ansambel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menyusun 

melodi dari 

alat musik 

pengiring 

dalam 

aransemen 

lagu 

 Menyusun 

interval, akor 

pada sangkar 

nada 

 Mampu 

mengaransir 

lagu etnik 

nusantara 
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dalam bentuk 

ansambe 

KKM  KOMPETENSI DASAR 4.1  

4.2 Menampilkan 

hasil aransemen 

lagu etnik 

Nusantara dalam 

bentuk ansambel 

 

 Memainkan 

hasik 

aransemen 

lagu etnik 

Nusantaral 

 Menampilkan 

hasil 

aransemen 

dalam bentuk 

ansambel 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 4.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 4  

SENI TARI 

5.  Mengapresiasi  

karya seni tari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.1 Mengidentifi kasi  

jenis karya seni 

tari tunggal  

Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengidentifika

si beragam 

jenis karya seni 

tari tunggal 

nusantara 

 Mengidentifika

si bentuk, tema, 

fungsi dan 

makna karya 

seni tari 

nusantara  

 Mengungkapka

n kesan dan 

pesan secara 

lisan tentang 

tari tunggal 

Nusantara 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 5.1  

 

5.2 Menunjukkan 

sikap apresiatif 

 

 Mendiskripsikan 

tentang beragam 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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terhadap 

keunikan seni 

tari tunggal 

Nusantara  

jenis, 

bentuk,tema, 

fungsi dan 

makna seni tari 

tunggal 

nusantara  

 Menyebutkan 

fungsi tari 

tunggal 

Nusantara 

dalam 

masyarakat 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 5.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 5  

SENI TARI 

6. Mengekspresikan 

diri melalui 

karya seni tari 

 

6.1 Mengeksplorasi 

pola lantai gerak 

tari tunggal 

Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mencari pola 

lantai  tari 

Nusantara 

 Menuliskan 

pola lantai tari 

tunggal 

Nusantara 

 Memeragakan 

pola lantai tari 

ntunggal 

Nusantara 

 Memilih salah 

satu tari tunggal 

Nusantara 

 Menarikan tari 

tunggal 

Nusantara 

sesuai dengan 

iringan. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 6.1  

6.2 Memeragakan  Menyajikan      
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
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tari tunggal 

Nusantara 

 

 

 

bentukTari 

Tunggal daerah 

nusantara 

sesuai dengan 

iringannya 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 6.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 6  

SENI TEATER 

7. Mengapresiasi 

karya seni teater 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.1 Mengidentifikasi  

jenis karya seni 

teater Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menyebutkan        

beragam 

pertunjukan 

seni teater 

Nusantara 

 Menunjukan 

beragam ciri 

khas teater dari 

beberapa 

daerah di 

Nusantara 

 Mengindetifika

si unsur dan 

ciri khas 

berdasarkan  

teater  

Nusantara 

yang ditonton 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 7.1  

7.2 Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap keunikan  

dan pesan moral 

seni teater 

Nusantara 

 

 Memberikan 

penilaian 

terhadap 

keunikan  dan 

pesan moral 

seni teater 

Nusantara 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 7.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 7  
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O

M
P

L
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A

S
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DUKUNG 
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SENI TEATER 

8. Mengekspresikan 

diri melalui 

karya seni teater 

 

8.1 Mengeksplorasi 

teknik olah tubuh, 

olah pikir, dan 

olah suara  

 

 

 Menemukan 

teknik lanjutan  

olah tubuh, 

suara dan olah 

pikir 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 8.1  

 

8.2 Merancang 

pertunjukan teater 

Nusantara  

 

 

 Membuat 

rancangan 

naskah teater 

Nusantara 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 8.2  

 

8.3 Menerapkan 

prinsip kerjasama 

dalam berteater 

 

 

 

 

 

 

 Melakukan 

casting/pe 

milihan peran 

sesuai karakter 

peran 

 Melakukan 

latihan teater 

berdasarkan 

kelompok  

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 8.3  

 

8.4 Menggelar 

pertunjukan teater 

Nusantara  

  

 Mempergelarkan 

karya teater 

Nusantara yang 

telah disiapkan  

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 8.4   

KKM STANDAR KOMPETENSI 8  

KKM SEMESTER 1 (SATU)  
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Catatan : 

*)  Diisi prosentase  jumlah siswa yang  mencapai  ketuntasan  sesuai dengan 

rentang nilai yang tercantum dalam format  analisis ketercapaian standar 

ketuntasan belajar minimal (format B). 

 

 

 

Mengetahui, 

 

Kepala SMPN 3 Margasari 

 

 

 

( Juwahir Dirgahayu, S.Pd ) 

NIP: 19580210 198103 1 012 

 Margasari, 11 Juli 2011   

   

Guru Mapel SBK 

 

 

 

( Herlin Indri Astuti, S.Pd ) 

       NIP: - 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

PPEERRAANNGGKKAATT  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

KKRRIITTEERRIIAA  KKEETTUUNNTTAASSAANN  MMIINNIIMMAALL  

((  KKKKMM  ))  

  
Mata Pelajaran : Seni Budaya. 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs. 

Kelas/Semester : VIII/2 

 

Nama Guru : ........................... 

NIP/NIK : ........................... 

Sekolah : ........................... 
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 KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM ) 

TAHUN PELAJARAN 2011 / 2012 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Margasari 

Mata Pelajaran      : Seni Budaya ( SBK) 

Kelas / Semester : VIII / 2 

Nilai KKM  : 75 

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O

M
P

L
E
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S
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A

S
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SENI RUPA 

9. Mengapresiasi 

Karya Seni Rupa 

 

9.1Mengidentifikasi 

jenis karya seni 

rupa terapan 

Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengidentifika

si beragam 

jenis karya seni 

rupa terapan 

Nusantara. 

 Mengidentifika

si bentuk dan 

teknik 

pembuatan 

beragam karya 

seni rupa 

terapan 

Nusantara. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 9.1.  

9.2Menampilkan sikap 

apresiatif terhadap 

keunikan gagasan 

dan teknik dalam 

karya seni rupa 

terapan Nusantara 

 

 Mendiskripsika

n beragam 

jenis,bentuk, 

teknik 

pembuatan, 

fungsi dan 

makna karya 

seni rupa 

terapan 

Nusantara 

dalam bentuk 

kliping 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 9.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 9  
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
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SENI RUPA       

 10.Mengekspresikan 

diri melalui karya 

seni rupa 

 

 

10.1  Membuat  karya 

seni kriya tekstil 

dengan  teknik 

dan corak seni 

rupa terapan 

Nusantara 

 

 

 

 

 Membuat 

benda pakai 

dan  dengan 

teknik celup- 

rintang ( batik 

jumputan atau 

tutup celup) 

dengan 

mengambil 

unsur-unsur 

seni rupa 

Nusantara 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 10.1.  

 

10.2 Mengekspresi-

kan diri melalui 

karya seni 

grafis 

 

 

 

 

 

 Membuat 

benda pakai 

dan atau benda 

hias dengan 

teknik sablon  

mengambil 

corak seni rupa 

terapan 

Nusantara   

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 10.2.  

10.3  Menyiapkan 

karya seni rupa 

hasil karya 

sendiri untuk 

pameran kelas 

atau sekolah 

 

 

 Membuat 

rancangan 

pameran 

meliputi 

jadwal, tempat, 

perlengkapan 

dan jumlah 

karya hasil 

karya sendiri 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 10.3.  

10.4  Menata karya 

seni rupa hasil 

karya sendiri 

 Memamerkan 

hasil karya 

sendiri di kelas 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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dalam bentuk 

pameran kelas 

atau sekolah 

 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 10.4  

KKM STANDAR KOMPETENSI 10  

SENI MUSIK        

 11. Mengapresiasi 

karya seni musik 

 

 

11.1 Mengidentifikasi  

jenis karya seni 

musik tradisional 

Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mampu 

menyebutkan 

beragam karya 

musik 

Nusantara 

sesuai dengan 

intrumen 

musik yang 

digunakan  

 Mengidentifika

si jenis alat 

musik 

nusantara 

 Mendiskripsika

n sumber bunyi 

dari jenis alat 

musi 

 Menyanyikan 1 

lagu nusantara 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 11.1  

11.2 Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap 

keunikan  seni 

musik tradisional 

Nusantara 

 

 Mampu 

mengungkapka

n rasa/kesan 

dalam bentuk 

lisan dan 

tulisan 

terhadap 

seniman/penuli

s lagu 

berdasarkan 

karya musik 

yang 

diperdengarkan 

 Mengidentifika
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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si keunikan 

dari fungsi 

sosial musik 

etnik 

Nusantara 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 11.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 11  

SENI MUSIK        

 12.Mengekspresikan 

diri melalui karya 

seni musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12.1 Mengaransir 

secara sederhana 

lagu tradisi 

Nusantara 

 

 

 

 Mampu 

mengaransir 

secara 

sederhana lagu 

etnik Nusantara 

 Mampu 

menyusun seni 

pergelaran 

kelas 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 12.1  

12.2 Menyiapkan seni 

musik tradisional 

Nusantara  

untukdisajikan 

secara 

perseorangan dan 

kelompok di 

kelas atau 

sekolah 

 

 

 Mengaransir 

lagu tradisional 

Nusantara 

lengkap dengan 

elemen dan alat 

yang digunakan 

 Mampu 

membuat 

perencanaan 

pementasan di 

dalam kelas 

dengan uraian 

tugas yang tepat 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 12.2  

12.3 Menyajikan 

karya seni musik 

tradisional 

Nusantara  

secara 

perseorangan 

 Memainkan 

hasil aransemen 

 

 Mampu 

menyajikan 

karya musik  
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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dan berkelompok 

di kelas atau 

sekolah 

secara 

perorangan dan 

kelompok 

dikelas atau 

sekolah 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 12.3  

KKM STANDAR KOMPETENSI 12  

SENI TARI 

13.  Mengapresiasi  

karya seni tari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13.1 Mengidentifi-kasi  

jenis karya seni 

tari berpasangan/ 

kelompok 

Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 Menyebutkan 

nama tari 

berpasangan/kel

ompok seni tari 

nusantara 

 Mengidentifikas

i ciri-ciri karya 

tari berpasangan 

/ kelompok dari 

daerah setempat 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 13.1  

13.2 Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap 

keunikan  seni 

tari berpasangan 

Nusantara  

 Mengungkapka

n rasa/kesan 

tentang tari 

berpasangan/kel

ompok dari 

nusantara  

 Menjelaskan 

keragaman 

karya 

berdasarkan 

gaya 

penampilan. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 13.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 13  

SENI TARI        



114 

 

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 
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PENCAPAIAN 
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14. Mengekspresikan 

diri melalui karya 

seni tari 

14.1 Mengeksplora- si 

pola lantai gerak 

tari berpasangan/ 

kelompok 

Nusantara 

 

 

 

 Mendiskusikan 

hasil penemuan 

pola lantai 

berpasangan/ 

berkelompok  

 Melakukan uji 

coba penemuan 

pola lantai 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 14.1  

14.2 Menyiapkan 

pementasan tari 

berpasangan/ 

kelompok 

Nusantara 

 

 Merencanakan 

penampilan tari 

dalam kelas/ 

sekolah secara 

berpasangan/kel

ompok. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 14.2  

14.3 Mementaskan tari 

berpasangan/ 

kelompok 

Nusantara 

 

 Menampilakan 

karya tari 

dengan tata rias,  

properti dan 

busana sesuai 

dengan iringan. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 14.3  

KKM STANDAR KOMPETENSI 14  

SENI TEATER 

15. Mengapresiasi 

karya seni teater 

 

 

 

 

 

 

 

 

15.1 Mengidentifikasi  

jenis karya seni 

teater Nusantara 

 

 

 

 Menunjukan 

unsur tema, isi 

dan struktur 

cerita untuk 

lakon drama. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 15.1  

15.2 Menunjukkan 

sikap apresiatif 
 Menyebutkan 

peran 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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terhadap 

keunikan dan 

pesan moral seni 

teater Nusantara 

setempat 

 

penyutradaraan 

dalam 

menciptakan 

struktur 

penyajian 

teater. 

 Menentukan 

unsur-unsur 

dramatis dalm 

lakon yang 

disusun 

 Menyebutkan 

hal-hal positif 

yang dapat 

dijadikan 

contoh 

kehidupan dari 

keunikan dan 

pesan moral 

seni teater 

Nusantara 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 15.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 15  

SENI TEATER 

8. Mengekspresikan 

diri melalui karya 

seni teater 

 

16.1  Mengeksplorasi 

teknik olah 

tubuh, olah 

pikir, dan olah 

suara 

 

 

 

 

 

 Melakukan 

teknik lanjutan 

olah tubuh, olah 

pikir dan olah 

suara 

 Menetukan 

lakon/cerita 

sederhana yang 

sesuai 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 16.1  
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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16.2  Merancang 

pertunjukan 

teater Nusantara 

 

 

 

 Menyusun 

sebuah rencana 

pertunjukan 

teater Nusantara 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 16.2  

16.3  Menerapkan 

prinsip 

kerjasama dalam 

berteater 

 

 

 

 

 

 

 Menentukan 

pilihan peran 

(casting) sesuai 

lakon yang 

dipilih 

 Mengadaptasi 

karakter sesuai 

peran yang 

dipilih 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 16.3  

16.4  Menyiapkan 

pertunjukan 

teater Nusantara 

di sekolah 

 

 Melakukan 

latihan sesuai 

lakon/peran 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 16.4  

16.5  Menggelar 

pertunjukan  

teater Nusantara 

di sekolah  

 Mempergelarka

n secara 

sederhana 

permainan peran 

sesuai konteks 

cerita. 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 16.5  

KKM STANDAR KOMPETENSI 16  

KKM SEMESTER 2 (DUA)  
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Catatan : 

*)  Diisi prosentase  jumlah siswa yang  mencapai  ketuntasan  sesuai dengan 

rentang nilai yang tercantum dalam format  analisis ketercapaian standar 

ketuntasan belajar minimal (format B). 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 

Kepala SMPN 3 Margasari 

 

 

 

( Juwahir Dirgahayu, S.Pd ) 

NIP: 19580210 198103 1 012 

 Margasari, 11 Juli 2011   

   

Guru Mapel SBK 

 

 

 

( Herlin Indri Astuti, S.Pd ) 

       NIP: - 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

PPEERRAANNGGKKAATT  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

KKRRIITTEERRIIAA  KKEETTUUNNTTAASSAANN  MMIINNIIMMAALL  

((  KKKKMM  ))  

  
Mata Pelajaran : Seni Budaya. 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs. 

Kelas/Semester : IX/1 

 

Nama Guru : ........................... 

NIP/NIK : ........................... 

Sekolah : ........................... 
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 KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM ) 

TAHUN PELAJARAN 2011 / 2012 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Margasari 

Mata Pelajaran      : Seni Budaya ( SBK) 

Kelas / Semester : IX / 1 

Nilai KKM  : 75 

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O
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SENI RUPA 

1. Mengapresiasi 

Karya Seni 

Rupa 

1.1 Mengidentifikasi 

seni rupa murni 

yang diciptakan di 

daerah setempat 

 

 

 

 Mengidentifikas

i beragam  karya 

seni rupa murni 

daerah setempat 

 Mengkaji 

perkembangan 

seni rupa murni 

daerah 

setempat. 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 1.1.  

 

1.2 Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap keunikan 

gagasan dan 

teknik seni rupa 

murni daerah 

setempat 

 

 

 

 Mendeskripsika

n keunikan 

gagasan dan 

teknik karya 

seni rupa murni 

daerah setempat 

 Membuat 

tanggap an  

tentang karya 

seni rupa murni  

daerah setempat 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 1.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 1  

SENI RUPA       

 2.  

Mengekspresika

n diri melalui 

karya seni rupa 

 

 

2.1 Memilih unsur 

seni rupa 

Nusantara untuk 

dikembangkan 

menjadi karya seni 

 

 Membuat 

rancangan/ 

gambar desain  

karya seni rupa 

murni yang 

dikembangkan 
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murni 

 

 

dari unsur seni 

rupa Nusantara. 

KKM  KOMPETENSI DASAR 2.1.  

 

2.2 Mengekspresikan 

diri melalui karya 

seni rupa murni 

yang dikembang 

kan dari unsur seni 

rupa Nusantara 

 

 

 Membuat  

karya seni rupa 

murni yang 

dikembangkan 

dari unsur seni 

rupa Nusantara  

  

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 2.2.  

KKM STANDAR KOMPETENSI 2  

SENI MUSIK        

 3. Mengapresiasi 

karya seni musik 

 

 

3.1. Mengidentifik-asi 

lagu mancanegara 

di Asia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menyebutkan 

jenis  musik 

mancanegara 

yang 

diperdengarkan 

 Mengidentifika

si ciri-ciri dan 

unsur dari 

musik 

mancanegara 

 Menyimpulkan 

fungsi sosial , 

sejarah musik 

mancanegara 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 3.1  

 

3.2. Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap keunikan 

lagu mancanegara 

di Asia. 

 

 

 

 Menemukan 

informasi 

tentang 

komponis 

mancanegara di 

Asia 

 Menyebutkan 
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 karya komponis 

dan aliran 

musiknya  

 Menuliskan 

keunikan  dan 

pesan dari 

musik  

 Menuliskan 

keistimewaan 

dari komponis 

mancanegara di 

Asia 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 3.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 3  

SENI MUSIK        

 4. Mengekspresikan 

diri melalui 

karya seni musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1 Mengaransir lagu 

mancanegara di 

Asia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 menyusun 

notasi, 

irama,tempo, 

dan dinamika 

lagu dalam 

aransemen lagu 

  menentukan 

alat musik 

pengiring dari 

musik 

mancanegara 

  mengaransir 

lagu 

berdasarkan ide 

kreatif 

mancanegara  

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 4.1  

4.2 Menampilkan hasil 

aransemen lagu 

mancanegara di 

Asia  

 

 memainkan lagu 

hasil aransemen 

dengan 

menggunakan 

alat musik yang 
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 tersedia 

KKM  KOMPETENSI DASAR 4.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 4  

SENI TARI 

5.  Mengapresiasi  

karya seni tari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.1 Mengidentifikasi 

karya seni tari 

mancanegara di 

Asia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengidentifika

si tentang karya 

tari 

mancanegara di 

Asia 

 Menuliskan 

unsur budaya 

khas dari tari 

asia. 

 Mengkaji 

perkembangan 

seni tari 

mancanegara di 

Asia 

 Menuliskan 

keunikan/keind

ahan dan pesan 

dari 

pertunjukan tari 

yang ditonton 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 5.1  

 

5.2 Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap keunikan 

seni tari 

Mancanegara di 

Asia 

 

 

 

 Mendeskripsika

n keunikan 

gagasan dari 

karya seni tari 

mancanegara di 

Asia 

 Membuat 

tanggapan 

tentang karya 

seni tari 

mancanegara di 
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Asia  

KKM  KOMPETENSI DASAR 5.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 5  

SENI TARI 

6. Mengekspresikan 

diri melalui 

karya seni tari 

6.1 Mengeksplorasi 

gerak tari kreasi 

berdasarkan tari 

mancanegara di 

Asia 

 

 

 

 Mengeksplorasi 

gerak tari 

berdasarkan ide 

kreatif manca 

negara di Asia 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 6.1  

6.2 Menampilkan tari 

kreasi 

mancanegara di 

Asia  

 

 

 Menyusun gerak 

berdasarkan ide 

kreatif tari 

manca- negara 

di Asia 

 Menyajikan tari 

kreasi manca 

negara secara 

kelompok di 

kelas/sekolah 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 6.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 6  

SENI TEATER 

7. Mengapresiasi 

karya seni teater 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.1 Mengidentifikasi  

jenis karya seni 

teater tradisional 

dan modern 

mancanegara di 

Asia 

 

 

 

 

 

 

 Menyebutkan 

ciri-ciri teater 

tradisi onal dan 

modern 

mancanegara di 

Asia  

 Menyebutkan 

elemen/unsur-

unsur 

pendukung 

pementasan 

teater tradisi 

nusantara dan 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 
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teater modern. 

KKM  KOMPETENSI DASAR 7.1  

7.2 Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap keunikan  

dan pesan moral 

seni teater 

mancanegara di 

mancanegar 

 

 Membuat 

catatan tertulis 

terhadap 

keunikan dan 

pesan moral 

seni teater 

manca negara di 

Asia 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 7.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 7  

SENI TEATER 

8. Mengekspresikan 

diri melalui 

karya seni teater 

81  Merancang 

pertunjukan teater 

kreatif dengan 

mengolah unsur 

teater daerah 

setempat, 

Nusantara, dan 

mancanegara di 

Asia 

 Menemukan 

gagasan/tema 

cerita 

 Menyusun 

naskah teater 

kreatif sesuai 

kaidah yang ada 

 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 8.1  

 

8.2 Menerapkan 

prinsip kerjasama 

dalam berteater 

 

 

 

 

 

 Menyusun staf 

produksi  

 Membuat 

rancangan 

kostum 

 Membuat 

rancangan tata 

rias 

 Membuat 

setting 

panggung 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 8.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 8  

KKM SEMESTER 1 (SATU)  
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Catatan : 

*)  Diisi prosentase  jumlah siswa yang  mencapai  ketuntasan  sesuai dengan 

rentang nilai yang tercantum dalam format  analisis ketercapaian standar 

ketuntasan belajar minimal (format B). 

 

 

Mengetahui, 

 

Kepala SMPN 3 Margasari 

 

 

 

( Juwahir Dirgahayu, S.Pd ) 

NIP: 19580210 198103 1 012 

 Margasari, 11 Juli 2011   

   

Guru Mapel SBK 

 

 

 

( Herlin Indri Astuti, S.Pd ) 

       NIP: - 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

PPEERRAANNGGKKAATT  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

KKRRIITTEERRIIAA  KKEETTUUNNTTAASSAANN  MMIINNIIMMAALL  

((  KKKKMM  ))  

  
Mata Pelajaran : Seni Budaya. 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs. 

Kelas/Semester : IX/2 

 

Nama Guru : ........................... 

NIP/NIK : ........................... 

Sekolah : ........................... 
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 KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM )  

TAHUN PELAJARAN 2011 / 2012 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Margasari 

Mata Pelajaran      : Seni Budaya ( SBK) 

Kelas / Semester : IX / 2 

Nilai KKM  : 75 

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 
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SENI RUPA 

9. Mengapresiasi 

Karya Seni Rupa 

 9.1.   

Mengidentifikasi 

karya seni rupa 

murni yang 

dicipta- kan di 

Indonesia 

 

 Mengidentifikasi 

beragam  karya 

seni rupa murni 

dua dan tiga 

dimensi Indonesia 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 9.1.  

 9.2. Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap 

keunikan gagasan 

dan teknik dalam 

karya seni rupa 

murni Indonesia 

 Mendeskripsikan  

karya seni rupa 

murni Indonesia 

dari segi bahan, 

teknik dan latar 

belakang 

pembuatan, 

seniman 

penciptanya dan 

sebagainya 

 Menanggapi 

keunikan 

gagasan dan 

teknik seni rupa 

murni Indonesia 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 9.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 9  

SENI RUPA       

 10.Mengekspresikan 

diri melalui karya 

seni rupa 

  

10.1 Mengekspresik-

an diri melalui 

karya seni rupa 

murni yang 

 

 Membuat karya 

seni rupa murni 

dengan 

mengembangka
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 
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 dikembangkan 

dari beragam 

unsur seni rupa 

Nusantara dan 

mancanegara di 

luar Asia 

 

n unsur seni 

rupa Nusantra 

dan 

mancanegara di 

luar Asia 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 10.1.  

10.2. Menyiapkan 

karya seni rupa 

yang diciptakan 

untuk pameran di 

sekolah atau di 

luar sekolah 

 

 Menyiapkan 

karya seni rupa 

untuk pameran 

 

 

 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 10.2.  

10.3 Menata karya 

seni rupa yang 

diciptakan dalam 

bentuk pameran 

di sekolah atau 

diluar sekolah 

 Mengorganisir 

pelaksanaan 

pameran karya 

seni rupa 

 Membuat 

laporan 

pelaksanaan 

pameran 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 10.3.  

KKM STANDAR KOMPETENSI 10  

SENI MUSIK        

 11. Mengapresiasi 

karya seni musik 

 

 

11.1 Mengidentifikasi  

jenis karya seni 

musik mancanegara 

di luar Asia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 mengidentifik

asi beragam 

lagu dan 

karya musik 

dari tokoh 

mancanegara 

 Mampu 

menyebutkan 

nama alat 

musik 

pengiring 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 
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 Mengidentifik

asi alat musik 

berdasarkan 

sumber 

bunyinya 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 11.1  

11..2 Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap keunikan  

seni musik 

mancanegara di 

luar Asia 

 

 

 Menyebutkan  

keunikan lagu 

/musik 

mancanegara 

 Mengidentifik

asi ciri-ciri 

dari jenis 

musik yang 

didengar 

 Mengidentifik

asi fungsi 

sosial musik 

mancanegara 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 11.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 11  

SENI MUSIK        

 12.Mengekspresikan 

diri melalui karya 

seni musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12.1  Mengaransir lagu 

mancanegara di 

luar Asia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 mengaransir 

lagu pop 

mancanegara 

 

 Membuat  

karya 

aransemen 

berdasarkan 

pengembangan 

gagasan kreatif 

secara 

perorangan 

/kelompok 
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STANDAR 

KOMPETENSI 
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KKM  KOMPETENSI DASAR 12.1  

12.2.Menyiapkan karya 

seni musik 

mancanegara 

untuk disajikan 

secara perorangan 

dan berkelompok 

di kelas atau 

sekolah. 

 

 Membuat 

perencanaan 

pergelaran di 

kelas 

 

 Menyanyikan/

menampilkan 

lagu pop  

mancanegara 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 12.2  

12.3 Menampilkan-

karya seni musik 

mancanegar 

secara 

perorangan dan 

kelompok dikelas 

atau di sekolah 

 Memainkan 

dalam bentuk 

ansambel. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 12.3  

KKM STANDAR KOMPETENSI 12  

SENI TARI 

13.  Mengapresiasi  

karya seni tari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13.1  Mengidentifi-

kasi jenis karya 

seni tari 

mancanegara di 

luat Asia 

 

 

 

 

 Mengidentifika

si beragam tari 

mancanegara 

 

 Menuliskan 

unsur budaya 

khas dari tari di 

luar Asia 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 13.1  

 

13.2  Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap 

keunikan seni 

 

 Membuat 

koleksi kliping 

tari manca -

negara di luar 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR 
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tari 

mancanegara di 

luar Asia 

 

 

 

 

 

 

 

Asia 

 

 Menuliskan 

keunikan/keind

ahan dan pesan 

dari tari yang 

dipertunjukkan 

 

 Menuliskan 

pendapat 

pribadi tentang 

tari yang 

dipertunjukkan 

KKM  KOMPETENSI DASAR 13.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 13  

SENI TARI 

14. Mengekspresikan 

diri melalui karya 

seni tari 

 

14.1  Mengekplorasi 

gerak tari kreasi 

berdasarkan tari 

mancanegara 

 

 

  

 

 

 Mengeksplorasi 

gerak tari 

berdasarkan ide 

kreatif tari 

manca negara 

 Menyusun 

gerak 

berdasarkan ide 

kreatif tari 

manca negara 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 14.1  

 

14.2 Menciptakan tari 

kreasi 

berdasarkan tari 

mancanegara 

 

 

 

 

 

 

 Menentukan 

tema 

 Menentukan 

jenis tari 

 Menentukan 

bentuk tari 

 Menyusun 

gerak tari 

 Mencari iringan 
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 tari 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR 14.2  

 

14.3 Menyiapkan 

pertunjukan tari 

di sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 Membuat 

perencanaan 

pergelaran tari 

kelompok di 

dalam 

kelas/sekolah 

 Menyusun 

program dan 

kepanitiaan 

pergelaran tari 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 14.3  

 

14.4 Menggelar 

pertunujkan tari 

di sekolah 

 

 

 

 

 Menyajikan tari 

kreasi mancane  

gara secara 

kelompok di 

kelas/ sekolah 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 14.4  

KKM STANDAR KOMPETENSI 14  

SENI TEATER 

15. Mengapresiasi 

karya seni teater 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15.1 Mengidentifikasi  

jenis karya seni 

teater tradisional 

dan  modern 

mancanegara di 

luar Asia 

 

 

 

 

 Mengidentifikasi 

jenisi teater 

mancanegara di 

luar Asia  

 Membandingkan 

ciri-ciri teater 

tradisional dan 

modern 

mancanegara di 

luar Asia 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 15.1  
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STANDAR 
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KOMPETENSI 

DASAR 
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15.2  Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap 

keunikan  dan 

pesan moral seni 

teater 

mancanegara di 

luar Asia 

 Mempresentasik

an keunikan dan 

pesan moral  

dari pertunjukan 

teater 

mancanegara di 

luar Asia 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 15.2 
 

KKM STANDAR KOMPETENSI 15  

SENI TEATER 

8. Mengekspresikan 

diri melalui karya 

seni teater 

 

16.11 Merancang 

pertunjukan  

teater kreatif 

dengan 

mengolah unsur 

teater daerah 

setempat, 

Nusantara, dan 

mancanegara di 

luar Asia 

 

 

 Membuat 

disaian 

pertunjukan 

teater 

 Memerankan 

karakter sesuai 

peran. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 16.1  

16.2  Menerapkan 

prinsip 

kerjasama dalam 

berteater 

 

 

 Mengadakan 

latihan bersama 

 Melakukan 

persiapan untuk 

pertunjukan 

teater 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 16.2  

16.3  Menyiapkan 

pertunjukan 

karya teater 

kreatif di 

sekolah 

 

 Mementaskan 

teater 

nusantara. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 16.3  
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16.4  Menggelar 

pertunjukan 

karya teater 

kreatif yang 

diciptakan di 

sekolah 

 Menilai 

pagelaran dari 

berbagai aspek 

setelah selesai 

pementasan 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR 16.4  

KKM STANDAR KOMPETENSI 16  

KKM SEMESTER 2 (DUA)  

Catatan : 

*)  Diisi prosentase  jumlah siswa yang  mencapai  ketuntasan  sesuai dengan 

rentang nilai yang tercantum dalam format  analisis ketercapaian standar 

ketuntasan belajar minimal (format B). 

 

Catatan  : 

  

 

Mengetahui, 

 

Kepala SMPN 3 Margasari 

 

 

 

( Juwahir Dirgahayu, S.Pd ) 

NIP: 19580210 198103 1 012 

 Margasari, 11 Juli 2011   

   

Guru Mapel SBK 

 

 

 

( Herlin Indri Astuti, S.Pd ) 

       NIP: - 
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MATA PELAJARAN 

KETERAMPILAN 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

PPEERRAANNGGKKAATT  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

KKRRIITTEERRIIAA  KKEETTUUNNTTAASSAANN  MMIINNIIMMAALL  

((  KKKKMM  ))  

  
Mata Pelajaran : Keterampilan. 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs. 

Kelas/Semester : VII /1 

 

Nama Guru : ........................... 

NIP/NIK : ........................... 

Sekolah : ........................... 
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PENETAPAN KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL 

( KKM ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

RAMBU-RAMBU 

 KKM ditetapkan pada awal tahun pelajaran  

 KKM ditetapkan oleh forum MGMP sekolah 

 KKM dinyatakan dalam bentuk persentase berkisar antara 0 – 100 

 Kriteria ditetapkan untuk masing-masing Indikator  Pencapaian 
Kompetensi     idealnya berkisar 75% 

 Sekolah dapat menetapkan KKM di bawah kriteria ideal  

 Dalam menentukan KKM dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan 

rata-rata peserta didik, kompleksitas Indikator  Pencapaian Kompetensi  

dan kemampuan sumber daya pendukung. 

 KKM dapat di cantumkan dalam LHBS sesuai model yang dipili sekolah. 

  

CONTOH LANGKAH-LNGKAH YANG MENGGUNAKAN KKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KRITERIA PENERAPAN KKM 

 Kompleksitas Indikator  Pencapaian Kompetensi (Kesulitan & Kerumitan) 

 Daya dukung (sarana/prasarana, kemampuan guru, lingkungan, dan biaya) 

 Intake siswa (masukan kemapuan siswa) 

Penetapan KKM 

Analisis Pencapai 

KKm 

KKM 

INDIKATOR  PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

KKM 

MP 

KKM 

KD 

KKM 

SK 
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 KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM ) 

TAHUN PELAJARAN 20… / 20… 

 

Nama Sekolah : ........................ 

Mata Pelajaran      : Keterampilan 

Kelas / Semester : VII / 1 

Nilai KKM  : ..............  

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR** 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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1. Mengapresiasi 

Benda kerajinan 

1.1.Memahami 

keterampilan 

teknis pada 

produk benda 

kerajinan 

 

1.Menjelaskan 

pengertian 

keterampilan 

kerajinan dan 

benda kerajinan 

2.Menjelaskan 

fungsi kerajinan 

3.Mendeskripsikan 

jenis kerajinan 

4.Membedakan 

berbagai Macam 

teknik dalam 

membuat 

kerajinan  

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 1.1.  

1.2.Mengapresiasi 

unsur estetika 

pada produk 

benda kerajinan 

1.Mendeskripsikan 

pengertian 

estetika. 

2.Menentukan nilai 

estetika pada 

produk 

kerajinan. 

3.Menjelaskan 

fungsi estetika 

dalam produk 

kerajinan 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 1.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 1  

2. Membuat benda 

kerajinan  

2.1.Merencana-kan 

prosedur kerja 

pembuatan benda 

1. Merencanakan 

prosedur kerja 

pembuatan 
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kerajinan untuk 

fungsi pakai/hias 

berbahan lunak 

alami maupun 

buatan dengan 

teknik lipat, 

potong, dan rekat. 

 

 

 

 

 

benda kerajinan 

untuk fungsi 

pakai /hias 

berbahan alami 

maupun buatan  

dengan teknik 

lipat, potong 

dan rekat. 

2. Menentukan 

alokasi   biaya 

produksi untuk 

pembuatan 

benda kerajinan  

berbahan lunak 

alami maupun 

buatan dengan 

teknik lipat, 

potong, dan 

rekat 

 

1. Merencanakan   

   pembuatan sketsa  

   pra disain. 

2.   Praktik 

membuat pra 

disain  

 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 2.1.  

2.2.Mendesain benda 

kerajinan untuk 

fungsi pakai/hias 

bahan lunak alami 

maupun buatan 

dengan teknik 

lipat, potong dan 

rekat 

1. Praktikmembuat 

desain dan gambar 

kerja 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 2.2.  

2.3.Membuat benda 

kerajinan untuk 

fungsi pakai/hias 

1. Menjelaskan 

jenis peralatan 

dan bahan untuk 
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berbahan lunak 

alami maupun 

buatan dengan 

teknik lipat, potog, 

bentuk dan rekat 

pembuatan 

benda kerajinan 

untuk fungsi 

pakai/hias 

berbahan lunak 

alami maupun 

buatan dengan 

teknik lipat, 

potong dan rekat. 

2.Membuat benda \    

  kerajinan sesuai  

  prosedur kerja 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 2.3.  

2.4.Membuat kemasan 

benda kerajinan 

untuk fungsi 

pakai/hias dengan 

sentuhan estetika 

sehingga siap 

dipamerkan atau 

dijual 

 

1. Membuat 

desain 

kemasan 

2. Menjelskan 

peralatan dan 

bahan sesuai 

dengan 

fungsinya. 

 

3. Membuat 

kemasan karya  

benda 

kerajinan 

untuk fungsi 

pakai/hias 

dengan 

sentuhan 

estetika. 

4. Memamerkan 

dan menjual 

karya benda 

kerajinan  

berbahan lunak 

dengan teknik 

lipat, potong 

dan rekat 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 2.4.  
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KKM STANDAR KOMPETENSI 2  

3. Mengapresiasi 

karya teknologi 

rekayasa  

3.1.Memahami fungsi 

dan keterampilan 

teknis pada 

produk alat 

penerangan 

dengan 

menggunakan 

listrik arus lemah 

(baterai) 

1. Menjelaskan 

pengertian 

peralatan yang 

menggunakan 

listrik arus 

lemah (baterai) 

2. Mendeskripsika

n jenis dan 

fungsi peralatan 

yang 

menggunakan  

listrik arus 

lemah (baterai) 

3. Menjelaskan 

teknik 

merangkai 

komponen 

pembuatan alat 

penerangan 

dengan 

menggunakan 

listrik arus 

lemah  (baterai) 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 3.1  

3.2.Mengapresiasi 

keterampilan 

teknik pada 

produk alat 

penerangan yang 

manggunakan  

listrik arus lemah 

(baterai) 

1. Mendeskripsikan 

berbagai teknik 

pembuatan 

produk 

penerangan yang 

menggunakan 

listrik arus lemah 

(baterai) 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 3.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 3  

4. Menciptakan 

karya teknologi 

rekayasa  

4.1.Merencanakan 

prosedur kerja 

pembuatan alat 

penerangan yang 

menggunakan 

1. Membuat 

gambar/skema  

rangkaian alat 

penerangan yang 

menggunakan  
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listrik arus lemah 

(baterai)! 

listrik arus lemah 

(baterai) 

2. Menyiapkan 

komponen dan 

alat seusai 

kebutuhan skema 

rangkaian alat 

penerangan yang 

menggunakan  

listrik arus lemah 

(baterai) 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 4.1  

4.2.Membuat alat 

penerangan yang 

menggunakan  

listrik arus lemah 

(baterai)! 

1. Membuat/ 

merangkai  

komponen alat 

penerangan yang 

menggunakan  

listrik arus lemah 

(baterai) sesuai 

desain/skema 

2. Melakukan uji 

coba kelayakan : 

rangkaian alat 

penerangan yang 

menggunakan  

listrik arus lemah 

(baterai) 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 4.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 4  

5. Mengapresiasi 

karya teknologi 

budidaya  

5.1. Mengenal produk 

hewan unggas 

petelur 

1. Menjelaskan 

pengertian 

budidaya unggas 

petelur 

2. Membedakan 

jenis unggas 

3. Menjelaskan 

fungsi budidaya 

hewan unggas 
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petelur 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 5.1  

5.2. Mengapresi-asi 

produk hewan 

uggas petelur 

1. Mendeskripsikan 

berbagai teknik 

pembudidayaan 

unggas petelur 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 5.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 5  

6. Menyusun 

rencana 

pemeliharaan 

dan perawatan 

hewan unggas 

petelur 

6.1 Menyusun rencana 

pemeliharaan dan 

perawatan hewan 

unggas petelur 

 

1.  Membuat 

perencanaan 

pemeliharaan 

unggas petelur 

2.  Memilih jenis 

unggas yang 

unggul 

3.  Menyiapkan 

tempat dan 

perawatan 

unggas yang 

baik 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 6.1  

6.2 Memelihara dan 

merawat hewan 

unggas petelur. 

4. Praktik pemeli 

haraan dan 

perawatan 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 6.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 6  

7. Mengapresiasi 

karya teknologi 

pengolahan  

7.1. Mengenal produk 

manisan buah basah 

dan kemasannya 

dari segi cita rasa, 

estetika, dan 

keterampilan teknik 

baik lisan maupun 

tertulis 

1. Menjelaskan 

pengertian 

pembuatan 

manisan basah 

2. Menjelaskan 

fungsi 

pengawetan 

manisan basah 

3. Mendeskripsikan 

jenis peralatan 
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pembuatan 

manisan buah 

basah 

4. Mendeskripsikan 

berbagai teknik 

pembuatan 

produk manisan 

    buah basah 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 7.1  

7.2. Mengapresi-asi 

produk manisan 

buah basah dan 

kemasannya dari 

segi cita rasa, 

estetika, dan 

fungsinya baik lisan 

maupun tertulis 

1. Menghargai 

produk manisan 

basah dari segi 

estetika dan cita 

rasa 

2. Menjelaskan 

syarat syarat 

pembuatan 

kemasan yang 

baik 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 7.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 7  

8. Menerapkan 

teknologi karya 

pengolahan 

manisan basah 

8.1. Merencana-kan 

prosedur kerja 

pembuatan manisan 

basah dari bahan 

nabati 

1. Merencanakan 

pembuatan 

manisan basah 

dari bahan nabati 

2. Menentukan 

alokasi biaya 

untuk produksi 

manisan basah 

bahan nabati 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 8.1  

8.2. Membuat produk 

manisan basah dari 

bahan nabati sesuai 

dengan prosedur 

kerja yang disusun 

1. Praktik membuat 

manisan basah 

seusai 

perencanaan 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 8.2  

8.3. Membuat 1. Menyajikan      



147 

 

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR** 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O

M
P

L
E

K
S

IT
A

S
 DAYA 

DUKUNG 

IN
T

E
K

S
 

S
IS

W
A

 

K
K

M
 

G
U

R
U

 

S
A

R
A

N
A

/ 

P
R

A
S

A
R

A
N

A
 

kemasan produk 

manisan basah siap 

dipamerkan dan 

dijual 

manisan dalam 

pameran dan 

menjualnya 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 8.3   

KKM STANDAR KOMPETENSI 8  

KKM SEMESTER 1 (SATU)  

 

Catatan : 

*)  Diisi prosentase  jumlah siswa yang  mencapai  ketuntasan  sesuai dengan 

rentang nilai yang tercantum dalam format  analisis ketercapaian standar 

ketuntasan belajar minimal (format B). 

 

Catatan  : 

  

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP/MTs ........ 

 

 

 

( ........................................... ) 

NIP/NIK : ………………… 

 .........., .....................  20...     

Guru Mapel Keterampilan. 

 

 

 

( .......................................... ) 

NIP/NIK : ………………. 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

PPEERRAANNGGKKAATT  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

KKRRIITTEERRIIAA  KKEETTUUNNTTAASSAANN  MMIINNIIMMAALL  

((  KKKKMM  ))  

  
Mata Pelajaran : Keterampilan. 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs. 

Kelas/Semester : VII /2 

 

Nama Guru : ........................... 

NIP/NIK : ........................... 

Sekolah : ........................... 
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 KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM ) 

TAHUN PELAJARAN 20… / 20… 

 

Nama Sekolah : ........................ 

Mata Pelajaran      : Keterampilan 

Kelas / Semester : VII / 2 

Nilai KKM  : ..............  

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR** 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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9. Mengapresiasi 

benda kerajinan 

9.1. Mengenal berbagai 

produk kerajinan yang 

menggunakan teknik 

butsir, pijit, pilin, dan 

cetak. 

 

1. Menjelaskan 

pengertian butsir, 

pijit, pilin, dan 

cetak. 

2. Mendeskripsikan 

jenis dan fungsi 

peralatan butsir, 

pijit, pilin,  dan 

cetak. 

3. Mendeskripsikan 

berbagai bentuk 

produk  kerajinan 

dengan teknik 

butsir, pijit, pilin, 

dan cetak. 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 9.1.  

9.2.Mengapresiasi-kan 

keterampilan 

teknis pada 

kerajinan yang 

menggunakan 

teknik butsir, pijit, 

pilin, dan cetak 

1. Mengkritisi hasil 

karya teman dan 

membandingkan 

dengan karya sendiri. 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 9.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 9  

10. Membuat benda 

kerajinan  
10.1.Merencana-kan 

prosedur kerja 

pembuatan produk 

kerajinan dengan 

teknik butsir, pijit, 

pilin, dan cetak.  

 

1.Merencanakan 

prosedur kerja 

pembuatan produk 

kerajinan dari 

bahan lunak 

dengan teknik 

butsir, pijit, pilin, 

dan cetak. 

 

     



150 

 

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR** 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O

M
P

L
E

K
S

IT
A

S
 DAYA 

DUKUNG 

IN
T

E
K

S
 

S
IS

W
A

 

K
K

M
 

G
U

R
U

 

S
A

R
A

N
A

/ 

P
R

A
S

A
R

A
N

A
 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 10.1.  

10.2. Mendesain 

produk kerajinan 

dengan teknik 

butsir, pijit, pilin, 

dan cetak dengan 

ragam hias 

tradisional, manca 

negara maupun 

modifikasinya 

2.Membuat desain 

dan gambar kerja 

kerajinan bahan 

lunak dengan 

teknik butsir, pijit, 

pilin, dan cetak. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 10.2.  

10.3.Membuat produk 

kerajinan dengan 

teknik butsir, pijit, 

pilin, dan cetak 

 

1.Praktik membuat 

kerajinan sesuai 

desain yang dibuat 

dimulai dari 

penyiapan bahan 

sampai barang jadi. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 10.3.  

10.4. Membuat 

kemasan produk 

kerajinan dengan 

teknik butsir, pijit, 

pilin, dan cetak 

sehinggga siap 

dipamerkan dan 

dijual. 

1.Membuat kemasan 

produk yang sesuai 

desain dan indah 

2. Memamerkan dan 

menjual produk 

kerajinan dengan 

teknik butsir, pijit, 

pilin dan cetak 

dengan kemasan 

yang layak jual 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 10.4  

KKM STANDAR KOMPETENSI 10  

11. Mengapresiasi 

benda karya 

teknologi 

rekayasa  

11.1.Mengenal 

alat/produk yang 

menimbulkan suara 

dengan menggunakan 

listrik arus lemah 

(baterai) 

1. Menuliskan 

pengertian jenis, 

dan fungsi produk 

teknologi rekayasa 

dengan 

menggunakan 

listrik arus lemah 

(baterai). 

2. Mengidentifi-kasi 

alat dan komponen 

alat yang dapat 

menimbulkan suara 
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dengan 

menggunakan 

listrik arus lemah 

(baterai). 

3. Membedakan jenis 

dan fungsi 

komponen alat 

yang dapat 

menimbulkan suara 

dengan 

menggunakan 

listrik arus lemah 

(baterai). 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 11.1  

KKM STANDAR KOMPETENSI 11  

12. Menciptakan 

benda karya 

teknologi 

rekayasa  

12.1. Merenca-nakan 

prosedur kerja 

pembuatan alat yang 

menimbulkan suara 

dengan 

menggunakan listrik 

arus lemah (baterai).  

 

 

1. Membuat 

perenencanaan 

karya dalam bentuk 

skema rangkaian 

produk alat yang 

dapat 

menimbulkan suara 

dengan 

menggunakan 

listrik arus lemah 

(baterai). 

 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 12.1  

12.2.Membuat alat yang 

menimbulkan suara 

dengan 

menggunakan listrik 

arus lemah (baterai) 

2. Merangkai produk 

sesuai skema 

rangkaian dengan 

tenaga baterai. 

3. Melakukan uji 

kelayakan produk. 

4. Membuat kemasan 

produk yang aman 

dan menarik  

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 12.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 12  
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STANDAR 

KOMPETENSI 
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DASAR** 
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13. Mengapresiasi 

karya teknologi 

budidaya 

pembibitan 

hewan unggas  

13.1. Mengenal bibit 

hewan unggas 

 

1. Mendeskripsika

n pengertian, 

jenis, fungsi 

pembibitan 

hewan unggas 

2. Memilih jenis  

     unggas yang 

bermutu  

3. Mengamati dan 

mendeskripsikan 

kandang 

pembibitan 

hewan unggas. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 13.1  

13.2. Mengapre-siasi 

keterampilan 

teknis 

pembibitan 

hewan unggas  

4. Mendeskripsi-

kan cara 

pembibitan dan 

pemeliharaan  

unggas 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 13.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 13  

14. Menerapkan 

teknologi 

budidaya 

pembibitan 

unggas 

14.1. Menyusun 

perencanaan 

pemeliharaan bibit 

hewan unggas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Membuat 

perencaan 

pemeliharaan 

dan pembibitan 

unggas. 

2.Praktik 

kelompok 

membuat tempat 

pembibitan 

hewan unggas.  

3.Praktik 

pembibitan 

hewan unggas 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 14.1  
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR** 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 
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14.2. Memelihara 

bibit hewan unggas. 

4.Praktik 

pemeliharaan dan 

perawatan bibit 

hewan unggas. 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 14.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 14  

15. Mengapresiasi 

karya teknologi 

pengolahan 

manisan kering  

15.1.Mengenal 

manisan kering 

dan kemasannya  

 

1. Menjelaskan  

pengertian 

manisan kering. 

 2. Menjelaskan 

jenis peralatan 

dan bahan 

pembuatan 

manisan kering. 

3. Menjelaskan 

fungsi 

pembuatan 

manisan kering. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 15.1  

15.2.Mengapresiasika

n keterampilan teknis 

pembuatan manisan 

kering  

4. Mendeskripsikan 

pembuatan manisan 

kering untuk 

menentukan 

kualitas dan 

rasanya. 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 15.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 15  

16. Menerapkan 

teknologi 

pengolahan 

bahan nabati   

16.1. Merencana-kan 

prosedur kerja 

pembuatan manisan 

kering dari bahan 

nabati.. 

1. Merencanakan 

pembuatan 

manisan kering 

dari bahan nabati. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 16.1  

16. 2. Membuatan 

manisan kering dari 

bahan nabati  

 2. Membuat 

manisan kering 

dari bahan 
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STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR** 
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nabati sesuai 

pilihan siswa 

secara 

kelompok. 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 16.2  

16.3. Membuat 

kemasan untuk 

manisan kering yang 

siap dipamerkan dan 

dijual. 

3. Membuat 

kemasan manisan 

kering  yang 

layak, higenis, 

dan menarik. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 16.3  

KKM STANDAR KOMPETENSI 16  

KKM SEMESTER 2 (DUA)  

 

Catatan : 

*)  Diisi prosentase  jumlah siswa yang  mencapai  ketuntasan  sesuai dengan 

rentang nilai yang tercantum dalam format  analisis ketercapaian standar 

ketuntasan belajar minimal (format B). 

 

Catatan  : 

 

 

  

 

Mengetahui, 

Kepala SMP/MTs ........ 

 

 

 

( ........................................... ) 

NIP/NIK : ………………… 

 .........., .....................  20...     

Guru Mapel Keterampilan. 

 

 

 

( .......................................... ) 

NIP/NIK : ………………. 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

PPEERRAANNGGKKAATT  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

KKRRIITTEERRIIAA  KKEETTUUNNTTAASSAANN  MMIINNIIMMAALL  

((  KKKKMM  ))  

  
Mata Pelajaran : Keterampilan. 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs. 

Kelas/Semester : VIII/1 

 

Nama Guru : ........................... 

NIP/NIK : ........................... 

Sekolah : ........................... 
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 KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM )  

TAHUN PELAJARAN 20… / 20… 

 

Nama Sekolah : ........................ 

Mata Pelajaran      : Keterampilan 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Nilai KKM  : ..............  

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR** 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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1. Mengapresiasi 

kerajinan jahit 

dan sulam.  

 

1.1.Mengenal berbagai 

produk kerajinan 

jahit dan sulam  

 

 

 

 

1. Menjelaskan 

perbedaan 

pengertian jahit 

dan sulam. 

2. Mendeskrip-

sikan jenis 

peralatan dan 

produk  jahit dan 

sulam. 

3. Mendeskrip-

sikan fungsi 

peralatan dan 

bahan untuk jahit 

dan sulam 

4, Mendeskripsikan 

berbagai macam 

produk kerajinan. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 1.1.  

1.2.Mengapresiasikan 

produk kerajinan jahit 

dan sulam 

1.Menghargai 

produk kerajinan 

jahitdan sulam dari 

segi orisinal disain, 

teknik pembuatan, 

kegunaan dan 

estetika . 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 1.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 1  

2. Membuat 

produk 

kerajinan jahit 

2.1.Merencanakan 

prosedur kerja 

pembuatan produk 

1.Merencanakan 

desain dan biaya 

untuk membuat 

     



157 
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dan sulam  kerajinan jahit dan 

sulam.  

 

kerajinan teknik 

jahit dan sulam. 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 2.1.  

2.2. Mendesain 

kerajinan jahit dan 

sulam dengan 

ragam hias 

tradisional dan 

manca negara dan 

modifikasinya. 

2.Mendesain 

kerajinan jahit dan 

sulam yang indah 

dan fungsional 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 2.2.  

2.3. Membuat produk 

kerajinan jahit dan 

sulam dengan 

ragam hias 

tradisional, 

mancanegara, 

maupun 

modifikasi nya 

 

3.Memilih bahan 

dan peralatan 

yang tepat sesuai 

desain. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 2.3.  

2.4. Membuat 

kemasan produk 

kerajinan jahit dan 

sulam sehingga 

siap dipamerkan 

dan dijual. 

4. Membuat produk 

kerajinan dengan 

teknik jahit dan 

sulam. 

5.Membuat 

kemasan produk 

yang indah dan 

menarik. 

6. Memamerkan 

dan menjual hasil 

karya produk 

kerajinan jahit 

dan sulam 

dengan kemasan 

yang menarik, 

unik, memiliki 

manfaat dan 

layak jual 
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KKM  KOMPETENSI DASAR** 2.4  

KKM STANDAR KOMPETENSI 2  

3. Mengapresiasi 

karya karya 

teknologi 

rekayasa 

penjernihan air 

3.1. Mengenal alat 

penjernihan air 

dengan teknologi 

mekanis. 

 

1. Mendeskripsikan 

pengertian alat 

penjernihan air. 

2. Menuliskan jenis 

peralatan dan 

bahan 

penjernihan air 

dengan teknologi 

mekanis. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 3.1  

3.2.Mengapresiasi 

keterampilan teknik 

pembuatan alat 

penjernihan air 

dengan teknologi 

mekanis. 

1. Mengidentifikasi 

fungsi alat 

penjernihan air 

dengan teknologi 

mekanis.  

2.Mendeskripsikan 

prosedur 

pembuatan alat 

pejernihan air 

secara mekanis 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 3.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 3  

4. Menerapkan 

teknologi 

rekayasa 

penjernihan air 

4.1.Merencanakan 

prosedur kerja 

pembuatan alat 

penjernihan air 

dengan teknologi 

mekanis. 

 

1. Membuat 

rancangan alat 

penjernihan air 

secara mekanik  

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 4.1  

4.2. Membuat  alat 

penjernihan air 

dengan teknologi 

mekanis. 

2. Praktik membuat 

alat penjernihan 

air  secara 

kelompok 

dimulai dari 

penyiapan bahan 
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dan alat sampai 

menghasilkan 

karya yang layak 

pakai 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 4.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 4  

5. Mengapresiasi 

hasil teknologi 

budidaya  

5.1.Mengenal berbagai 

tanaman obat 

 

1. Mendeskripsikan 

pengertian 

berbagai 

tanaman obat 

2. Membedakan 

jenis tanaman  

obat yang baik. 

 3. Mengidentifikasi 

alat dan media 

tanam. 

4. Mendeskripsikan 

teknik 

penanaman 

tanaman obat. 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 5.1  

5.2.Mengapresiasi 

fungsi budidaya 

tanaman obat  

1. Mendeskripsikan 

fungsi budi 

daya tanaman 

obat  

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 5.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 5  

6. Menerapkan 

teknologi 

budidaya 

tanaman obat 

6.1.Menyusun rencana 

penanaman dan 

perawatan tanaman 

obat 

 

1. Membuat 

perencanaan 

tanaman obat dan 

cara perawatannya 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 6.1  

6.2. Menanam dan 

merawat  tanaman 

obat 

1. Praktik menanam 

tanaman obat 

sesuai 

perencanaan  
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INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O

M
P

L
E

K
S

IT
A

S
 DAYA 

DUKUNG 

IN
T

E
K

S
 

S
IS

W
A

 

K
K

M
 

G
U

R
U

 

S
A

R
A

N
A

/ 

P
R

A
S

A
R

A
N

A
 

 2. Praktik 

     merawat 

     tanaman obat  

 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 6.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 6  

7. Mengapresiasi 

karya teknologi 

pengolahan 

7.1.Mengenal produk 

pengawetan bahan 

nabati yang diasinkan 

1 Menjelaskan 

pengertian 

pengawetan 

bahan nabati 

yang diasinkan. 

2. Mengidentifikasi 

jenis peralatan 

dan bahan 

pembuatan 

pengawetan 

bahan nabati 

yang diasinkan. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 7.1  

7.2.Mengapresiasi 

fungsi pengawetan 

bahan nabati yang 

diasinkan. 

1. Menjelaskan 

jenis dan fungsi 

pengawetan 

bahan nabati 

yang diasinkan. 

2. Mendeskripsikan 

berbagai teknik 

pembuatan 

produk 

pengawetan 

pengasinan. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 7.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 7  

8. Menerapkan 

teknologi 

pengolahan 

8.1.Merencanakan 

prosedur kerja 

pengawetan bahan 

mentah nabati 

1. Merencanakan  

pengawetan 

bahan nabati 

yang diasinkan 
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KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR** 
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PENCAPAIAN 
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dengan cara 

diasinkan. 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 8.1  

8.2. Melakukan proses 

pengawetan bahan 

mentah nabati 

dengan cara 

diasinkan. 

 

1. Praktik 

membuat 

pengasinan bahan 

nabati  

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 8.2  

8.3. membuat kemasan 

produk 

pengawetan bahan 

nabati melalui 

pengasinan 

sehingga siap 

dipamerkan dan 

dijual. 

 

1. Membuat 

kemasan 

produkpengasina

n yang higenis, 

aman, dan 

menarik. 

2. Menyajikan hasil 

dan menjualnya. 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 8.3  

KKM STANDAR KOMPETENSI 8  

KKM SEMESTER 1 (SATU)  

 

Catatan : 

*)  Diisi prosentase  jumlah siswa yang  mencapai  ketuntasan  sesuai dengan 

rentang nilai yang tercantum dalam format  analisis ketercapaian standar 

ketuntasan belajar minimal (format B). 

 

Catatan  : 

  

 

Mengetahui, 

Kepala SMP/MTs ........ 

 

 

 

( ........................................... ) 

NIP/NIK : ………………… 

 .........., .....................  20...     

Guru Mapel Keterampilan. 

 

 

 

( .......................................... ) 

NIP/NIK : ………………. 
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 KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM )  

TAHUN PELAJARAN 20… / 20… 

 

Nama Sekolah : ........................ 

Mata Pelajaran      : Keterampilan 

Kelas / Semester : VIII / 2 

Nilai KKM  : ..............  

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR** 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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9. Mengapresiasi 

kerajinan 

anyaman dan 

makrame 

9.1. Mengenal 

berbagai produk 

kerajinan anyaman 

dan makrame 

1. Menjelaskan 

perbedaan 

pengertian 

anyaman dan 

makrame 

2. Mendeskripsikan 

jenis peralatan 

dan bahan 

anyaman dan 

makrame 

3. Menjelaskan 

fungsi peralatan 

dan bahan 

anyaman dan 

makrame 

4. Mendeskripsikan 

berbagai macam 

produk kerajinan 

anyaman dan 

makrame. 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 9.1.  

9.2. Mengapresi-asi 

keterampilan 

teknis pembuatan 

kerajinan anyaman 

dan makrame 

1. Merencanakan 

prosedur kerja 

produk kerajinan  

anyaman dan 

makrame  

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 9.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 9  

10. Membuat produk 

kerajinan 

anyaman dan 

10.1.Merencanakan 

prosedur kerja 

pembuatan 

1. Merencanakan 

prosedur kerja 

produk kerajinan  
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KOMPETENSI 

KOMPETENSI 
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makrame  kerajinan 

anyaman dan 

makrame 

anyaman dan 

makrame  

KKM  KOMPETENSI DASAR** 10.1.  

10.2. Mendesain 

kerajinan 

anyaman dan 

makrame 

1. Praktik membuat 

disain kerajinan 

anyaman dan 

makrame 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 10.2.  

10.3. Membuat 

kerajinan 

anyaman dan 

makrame 

1. Praktik membuat 

anyaman dan 

makrame sesuai 

desain 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 10.3.  

10.4. Membuat 

kemasan benda 

kerajinan 

anyaman dan 

makrame 

sehingga siap 

dipamerkan dan 

dijual 

1. Praktik membuat 

kemasan produk 

kerajinan 

anyaman dan 

makrame yang 

sesuai dengan 

desain 

2. Memamerkan 

hasil karya 

produk kerajinan 

anyaman dan 

makrame dengan  

sentuhan estetika 

dan layak  

     j ual 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 10.4  

KKM STANDAR KOMPETENSI 10  

11. Mengapresiasi 

karya teknologi 

rekayasa  

11.1. Mengenal alat 

penjernihan air 

dengan 

teknologi kimia 

 

1. Menjelaskan 

pengertian  

penjernihan air 

dengan teknologi 

kimia 

2. Menjelaskan alat 

dan bahan yang 

digunakan untuk 

membuat alat 
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penjernihan air 

dengan teknologi 

kimia 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 11.1  

11.2.Mengapresiasi 

keterampilan teknik 

pembuatan alat 

penjernihan air dengan 

teknologi kimia  

1. Mendeskripsikan 

proses dan 

produk alat 

penjernihan air 

dengan bahan 

kimia 

2. Mendeskripsikan 

prosedur 

penjernihan air 

dengan bahan 

kimia 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 11.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 11  

12. Membuat alat 

penjernih air  

12.1.Merencanakan 

prosedur kerja 

pembuatan alat 

penjernihan air 

dengan 

teknologi bahan 

kimia 

1. Merencanakan 

pembuatan alat 

penjernihan air 

berbahan kimia 

2. Menghitung 

biaya produksi 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 12.1  

12.2. Membuat alat 

penjernihan air 

dengan 

teknologi bahan 

kimia 

1. Membuat alat 

penjernihan air 

dengan teknologi 

bahan kimia 

2. Menguji coba 

kelayakan 

produk 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 12.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 12  

13. Mengapresiasi 

karya teknologi 

13.1. Mengenal 

tanaman hias 

1. Menjelaskan 

pengertian 
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budidaya tanaman 

hias  

yang ada di 

lingkungan 

sekitar 

menggunakan 

media tanah. 

tanaman hias. 

2. Mendeskripsikan 

jenis tanaman 

hias dengan 

media tanah 

dilingkungan 

sekitar. 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 13.1  

13.2. Mengapre-siasi 

keterampilan 

teknis 

pembudidayaan 

tanaman hias 

yang 

menggunakan 

media tanah. 

 

1. Mendeskripsikan 

jenis alat dan 

media tanah yang 

digunakan untuk 

tanaman hias. 

2. Mendeskripsikan 

cara 

pembudidayaan 

tanaman hias 

dengan media 

tanah. 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 13.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 13  

14. Menerapkan 

teknilogi budidaya 

tanaman hias 

14.1.Merencana-kan 

penanaman dan 

perawatan 

tanaman hias yang 

menggunakan 

media tanah 

1. Merencanakan 

penanaman dan 

perawatan 

tanaman hias 

dengan media 

tanah 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 14.1  

14.2. Menanam 

tanaman hias yang 

menggunakan 

media tanah 

1. Praktik menanam 

tanaman hias 

dengan media 

tanah 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 14.2  

14.3. Merawat 

tanaman hias yang 

menggunakan 

1. Merawat 

tanaman hias 

dengan sistem 
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media tanah pengiran dari 

serangan 

serangga 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 14.3  

KKM STANDAR KOMPETENSI 14  

15. Mengapresiasikan 

karya teknologi 

pengolahan 

pengawetan 

bahan makanan 

dikeringkan. 

15.1. Mengenal 

produk hasil 

pengawetan bahan 

hewani yang 

diasinkan 

1. Menjelaskan 

pengertian 

pengawetan 

bahan hewani  

yang diasinkan 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 15.1  

15.2. Mengapre-siasi 

fungsi pengawetan 

bahan hewani 

yang diasinkan 

1. Mendeskripsikan 

fungsi 

pengawetan 

bahan hewani 

yang diasinkan 

2. Memilih bahan 

dan alat 

pengawetan 

bahan hewani 

yang diasinkan 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 15.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 15  

16. Menerapkan 

teknologi 

pengolahan 

pengawetan bahan 

makanan                                    

16.1.Merencanakan 

prosedur kerja 

pengawetan 

bahan mentah 

hewani dengan 

cara diasinkan 

1. Menelaah buku 

sumber dan 

mengamati 

produk untuk 

membuat 

perencanaan 

pengawetan 

bahan mentah 

hewani  dengan 

cara diasinkan 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 16.1  
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STANDAR 
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16.2. Melakukan 

proses 

pengawetan 

bahan mentah 

hewani dengan 

cara diasinkan 

1. Melakukan 

praktik 

pengawetan dan 

uji coba hasil 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 16.2  

16.3. Membuat 

kemasan produk 

hasil 

pengawetan 

bahan hewani 

yang diasinkan 

sehingga siap 

dipamerkan dan 

dijual 

1. Membuat 

kemasan produk 

yang higenis dan 

estetis 

2. Menyajikan 

karya dalam 

pameran dan 

penjualan 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 16.3  

KKM STANDAR KOMPETENSI 16  

KKM SEMESTER 2 (DUA)  

 

Catatan : 

*)  Diisi prosentase  jumlah siswa yang  mencapai  ketuntasan  sesuai dengan 

rentang nilai yang tercantum dalam format  analisis ketercapaian standar 

ketuntasan belajar minimal (format B). 

 

Catatan  : 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP/MTs ........ 

 

 

 

( ........................................... ) 

NIP/NIK : ………………… 

 .........., .....................  20...     

Guru Mapel Keterampilan. 

 

 

 

( .......................................... ) 

NIP/NIK : ………………. 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

PPEERRAANNGGKKAATT  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

KKRRIITTEERRIIAA  KKEETTUUNNTTAASSAANN  MMIINNIIMMAALL  

((  KKKKMM  ))  

  
Mata Pelajaran : Keterampilan. 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs. 

Kelas/Semester : IX/1 

 

Nama Guru : ........................... 

NIP/NIK : ........................... 

Sekolah : ........................... 
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 KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM ) 

TAHUN PELAJARAN 20… / 20… 

 

Nama Sekolah : ........................ 

Mata Pelajaran      : Keterampilan 

Kelas / Semester : IX / 1 

Nilai KKM  : ..............  

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR** 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O

M
P

L
E

K
S
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S
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1. Mengapresiasi 

kerajinan 

dengan teknik 

potong, 

sambung, dan 

konstruksi 

1.1. Mengenal 

berbagai produk 

kerajinan dengan 

teknik potong, 

sambung, dan atau 

konstruksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menjelaskan 

perbedaan 

pengertian teknik 

potong, sambung, 

dan konstruksi. 

2. Menjelaskan 

jenis alat dan 

bahan teknik 

potong, sambung, 

dan kontruksi. 

3. Menjelaskan  

fungsi alat dan 

bahan pembuatan  

kerajinan teknik 

potong, sambung, 

dan konstruksi. 

4, Mendeskripsikan 

berbagai macam 

produk benda 

kerajinan dengan 

teknik  potong, 

sambung dan 

konstruksi.  

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 1.1.  

1.2.Mengapresiasi 

keterampilan teknik 

potong, sambung, dan 

konstruksi  

1. Menghargai 

produk kerajinan  

dengan teknik 

potong, sambung 

dan konstruksi  

dari 

segi,ergonomi, 
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keindahan, dan 

kelemahannya 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 1.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 1  

2. membuat benda 

kerajinan 

dengan teknik 

potong, 

sambung, dan 

konstruksi  

2.1.Merencanakan 

prosedur kerja 

pembuatan benda 

kerajinan dengan 

teknik potong, 

sambung, dan atau 

konstruksi. 

 

1. Membuat 

perencanaan 

prosedur kerja 

pembuatan benda 

kerajinan dengan 

teknik potong , 

sambung, atau 

konstruksi.  

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 2.1.  

2.2. Mendesain produk 

kerajinan dengan 

menggunakan teknik 

teknik potong, 

sambung, dan 

konstruksi. 

 

1. Praktik membuat 

disain produk 

kerajinan dengan 

teknik potong, 

sambung, 

dankonstrusi 

menggunakan 

bahan lunak atau 

keras. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 2.2.  

2.3. membuat benda 

kerajinan 

menggunakan 

teknik potong, 

sambung, dan 

konstruksi. 

 

1. Praktik membuat 

kerajinan dari 

bahan 

lunak/keras 

dengan teknik 

potong, sambung, 

atau konstruksi. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 2.3.  

2.4. Membuat 

kemasan produk 

kerajin sehingga 

siap dipamerkan dan 

1. Membuat 

kemasan produk 

yang sesuai 

desain dengan 
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dijual sentuhan estetika 

dan layak jual  

2. Memamerkan 

hasil karya 

produk kerajinan 

dengan teknik 

potong, sambung 

dan konstruksi 

dengan kemasan 

sentuhan estetika 

dan layak jual. 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 2.4.  

KKM STANDAR KOMPETENSI 2  

3. Mengapresiasi 

benda teknologi 

rekayasa secara 

mekanik  

3.1. Mengenal 

berbagai alat yang 

berputar secara 

mekanik  

1. Merdeskripsikan 

pengertian, jenis, 

dan fungsi dari 

alat yang 

berputar secara 

mekanik. 

2. Menentukan 

peralatan dan 

bahan yang  

digunakan 

membuat alat 

yang berputar 

secara mekanik 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 3.1  

3.2.Mengapresiasi 

keterampilan teknis 

pembuatan alat yang 

berputar secara 

mekanik. 

1. Memilih teknik 

yang sesuai 

dengan produk 

yang dibuat. 

2. Menjelaskan cara 

pembuatan karya.  

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 3.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 3  

4. Membuat benda 

teknologi 

4.1.Merencana-kan 

prosedur  kerja 

1. Merencanakan 

pembuatan 
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rekayasa secara 

mekanik  

pembuatan alat yang 

berputar secara 

mekanik  

alat/mainan 

secara mekanik. 

2. Mengidentifikasi 

alat dan bahan. 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 4.1  

4.2. Membuat alat 

yang berputar secara 

mekanik  

1.  Membuat alat / 

mainan yang 

berputar secara 

mekanik. 

2.  Memamerkan 

dan menjual karya 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 4.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 4  

5. Mengapresiasi 

karya budidaya 

ikan air tawar  

5.1. Mengenal 

berbagai jenis ikan air 

tawar  

1. Menjelaskan 

pengertian 

budidaya ikan 

air tawar. 

2. Mengidentifikas

i jenis ikan air 

tawar. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 5.1  

5.2.Mengapresiasikan 

keterampilan teknis 

pembudidayaan ikan 

air tawar  

1. Menentukan 

tempat 

pembudidayaan 

ikan air tawar. 

2.Menjelaskani 

proses dan hasil 

kerja 

pembudidayaan 

ikan air tawar.  

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 5.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 5  

6. Menerapkan 6.1.Merencanakan 1. Membuat      
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teknologi 

budidaya ikan 

air tawar 

pemeliharaan dan 

perawatan ikan air 

tawar 

  

perencanaan 

kerja 

pemeliharaan 

dan perawatan  

    ikan air tawar. 

2. Membuat kolam, 

untuk memeli 

hara ikan air 

tawar  

 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 6.1  

6.2. Memelihara dan 

merawat ikan air tawar   
 1. Praktik 

memelihara dan 

merawat ikan 

air tawar 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 6.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 6  

7. Mengapresiasi-

kan karya 

teknologi 

pengolahan 

dengan 

pengawetan  

7.1.Mengenal berbagai 

hasil pengawetan 

bahan nabati yang 

dikeringkan  

1. Mendeskripsikan 

pengertian 

pengawetan  

dengan cara 

pengeringan. 

2. Memilih bahan 

dan alat yang 

digunakan dalam 

proses 

pengawetan 

bahan nabati 

yang dikeringkan 

3. Mendeskripsikan 

jenis pengeringan 

tradisional dan 

modern untuk 

pengawetan 

bahan nabati  

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 7.1  
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7.2.Mengapresiasi 

keterampilan teknik 

peng-awetan bahan 

nabati yang 

dikeringkan  

1. Membedakan 

jenis produk 

nabati yang 

dikeringkan 

  

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 7.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 7  

8. Menerapkan  

teknologi 

pengolahan 

dengan 

pengawetan 

8.1.Merencanakan 

prosedur kerja 

mengawetkan 

bahan mentah 

nabati dengan cara 

dikeringkan 

1.Membuat 

perencanaan 

biaya pengawetan  

biaya bahan 

nabati dengan 

cara dikeringkan. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 8.1  

8.2. Melakukan proses 

pengawetan bahan 

mentah nabati dengan 

cara dikeringkan  

 1. Melakukan 

pengawetan 

aneka makanan 

nabati yang 

dikeringkan 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 8.2  

8.2. Melakukan proses 

pengawetan bahan 

mentah nabati dengan 

cara dikeringkan 

1. Melakukan 

pengawetan 

aneka makanan 

nabati yang 

dikeringkan.  

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 8.3  

8.3. membuat kemasan 

hasil pengawetan 

bahan nabati yang 

dikeringkan sehingga 

siap dipamerkan dan 

dijual. 

1. Membuat 

kemasan sesuai 

rencana, 

memamerkan, dan 

atau menjualnya 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 8.5  

KKM STANDAR KOMPETENSI 8  

KKM SEMESTER 1 (SATU)  
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Catatan : 

*)  Diisi prosentase  jumlah siswa yang  mencapai  ketuntasan  sesuai dengan 

rentang nilai yang tercantum dalam format  analisis ketercapaian standar 

ketuntasan belajar minimal (format B). 

 

Catatan  : 

  

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP/MTs ........ 

 

 

 

( ........................................... ) 

NIP/NIK : ………………… 

 .........., .....................  20...     

Guru Mapel Keterampilan. 

 

 

 

( .......................................... ) 

NIP/NIK : ………………. 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

PPEERRAANNGGKKAATT  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

KKRRIITTEERRIIAA  KKEETTUUNNTTAASSAANN  MMIINNIIMMAALL  

((  KKKKMM  ))  

  
Mata Pelajaran : Keterampilan. 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs. 

Kelas/Semester : IX/2 

 

Nama Guru : ........................... 

NIP/NIK : ........................... 

Sekolah : ........................... 
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 KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM )  

TAHUN PELAJARAN 20… / 20… 

 

Nama Sekolah : ........................ 

Mata Pelajaran      : Keterampilan 

Kelas / Semester : IX / 2 

Nilai KKM  : ..............  

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR** 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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9. Mengapresiasi 

kerajinan 

dengan teknik 

sayat/raut, dan 

ukiri 

9.1. Mengenal 

berbagai produk 

kerajinan dengan 

teknik sayat  dan 

ukir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menjelaskan 

pengertian, jenis, 

dan fungsi teknik 

raut dan ukir.  

2. Mendeskripsikan 

jenis peralatan 

dan bahan yang 

digunakan. 

3. Menguraikan 

fungsi setiap alat 

yang digunakan 

dalam teknik 

raut dan ukir. 

4. Mendeskripsikan 

berbagai macam 

produk benda 

kerajinan dengan 

teknik sayat/raut 

dan ukir. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 9.1.  

9.2. Mengapresi-asi 

keteram-pilan 

teknis pembuatan 

ke-rajinan dengan 

teknik sayat /raut 

dan ukir. 

1. Menghargai 

produk benda 

kerajinan dari 

segi teknik 

sayat/raut dan 

ukir. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 9.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 9  

10. Membuat benda  10.1.Merencanakan 1. Membuat      
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kerajinan 

dengan teknik 

sayat/raut dan 

ukir  

prosedur kerja 

pembuatan benda 

kerajinan dengan 

teknik  

     sayat/raut  dan ukir 

dengan motif 

tradisional, 

mancanegara, 

maupun 

modifikasinya 

 

 

perencanaan 

prosedur kerja 

dan biaya 

produksi 

pembuatan benda  

 2.kerajinan dengan 

taknik raut dan 

ukir dengan motif 

tradisional, 

mancanegara 

maupun 

modifikasinya. 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 10.1.  

10.1 Mengekspresik-

an diri melalui 

karya seni rupa 

murni yang 

dikembangkan 

dari beragam 

unsur seni rupa 

Nusantara dan 

mancanegara di 

luar Asia 

 

1.  Praktik membuat 

disain benda 

kerajinan dengan 

teknik sayat/raut dan 

ukir menggunakan 

motif tradisional, 

mancanegara 

maupun 

modifikasinya. 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 10.2.  

10.3. Membuat benda 

kerajinan yang 

menggunakan 

teknik sayat/raut 

dan ukir 

menggunakan 

motif tradisional, 

mancanegara, 

maupun 

modifikasinya. 

 

1. Praktik membuat 

karya kerajinan 

dengan teknik raut 

dan ukir sesuai 

desain yang 

direncanakan. 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 10.3.  

10.4. Membuat 

kemasan benda 

1. Membuat 

kemasan sesuai 
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kerajinan sehingga 

siap dipamerkan 

dan dijual. 

 

produk yang unik 

dan menarik. 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 10..4.  

KKM STANDAR KOMPETENSI 10  

11. Mengapresiasi 

benda teknologi 

rekayasa 

11.1.Mengenal 

berbagai alat yang 

berputar dengan 

tenaga listrik. 

 

1. Merdeskripsikan 

pengertian alat 

berputar dengan 

tenaga listrik. 

2. Menentukan 

peralatan dan 

bahan untuk 

membuat alat 

yang berputar 

dengan tenaga 

listrik . 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 11.1  

11.2.Mengapre-siasi 

keterampilan teknis 

pembuatan alat yang 

berputar dengan 

tenaga listrik. 

1. Memilih teknik 

yang sesuai 

dengan produk 

yang dibuat. 

2. Mendeskripsikan 

cara pembuatan alat 

berputar dengan 

tenaga 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 11.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 11  

12. Membuat alat 

yang berputar 

digerakan 

dengan tenaga 

listrik 

12.1. Merencana-kan 

prosedur kerja 

pembuatan alat 

yang berputar  

digerakan dengan 

tenaga listrik. 

 

1. Membuat 

perencanaan 

prosedur kerja 

pembuatan alat 

yang berputar 

dengan tenaga 

listrik 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 12.1  
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12..2. Membuat alat 

yang berputar 

digerakan dengan 

tenaga listrik. 

1. Membuat alat 

yang dapat 

berputar 

digerakan dengan 

tenaga listrik. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 12.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 12  

13. Mengapresiasi 

karya budidaya 

ikan hias air 

tawar  

13.1. Mengenal 

berbagai jenis 

ikan hias air 

tawar. 

 

1. Menjelaskan 

pengertian 

budidaya ikan 

hias air tawar. 

2. Mengidentifikasi 

jenis ikan hias air 

tawar.  

3. Menentukan 

tempat 

pembudidayaan 

ikan hias air 

tawar. 

  4..Mendiskripsikan 

letak keindahan 

ikan hias 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 13.1  

13..2.Mengapre-

siasikan kete rampilan 

teknis pembu 

didayaan ikan hias air 

tawar.  

1. Membuat urutan  

proses dan hasil 

kerja 

pembudidayaan 

ikan hias air 

tawar.  

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 13.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 13  

14. Menerapkan 

teknologi 

budidaya ikan 

14.1. Merenca-nakan 

prosedur kerja 

produk budidaya 

1. Membuat 

rencana kerja 

dan biaya secara 

     



181 

 

 

STANDAR 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI 

DASAR** 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

K
O

M
P

L
E

K
S

IT
A

S
 DAYA 

DUKUNG 

IN
T

E
K

S
 

S
IS

W
A

 

K
K

M
 

G
U

R
U

 

S
A

R
A

N
A

/ 

P
R

A
S

A
R

A
N

A
 

hias air tawar ikan hias air 

tawar di dalam 

kolam. 

 

kelompok 

2. Membuat  tempat 

pembudidayaan 

ikan hias air 

tawar 

 

KKM  KOMPETENSI DASAR** 14.1  

14..2.Membudi-

dayakan  ikan hias air 

tawar di dalam kolam  

1. Melakukan 

pemeliharaan dan 

pembibitan ikan 

hias air tawar di 

dalam kolam. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 14.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 14  

15. Mengapresiasik-

an karya 

teknologi 

pengolahan  

15.1.Mengenal 

berbagai hasil 

pengewetan 

bahan hewani 

yang 

dikeringkan  

1. Mendeskripsikan 

pengertian 

pengawetan  

bahan hewani 

dengan cara 

pengeringan. 

2. Memilih bahan 

dan alat yang di-

gunakan dalam 

proses 

pengeringan. 

 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 15.1  

15.2. Mengapre-siasi 

keterampilan 

teknik 

pengawetan 

bahan hewani 

yang 

dikeringkan. 

1. Mendeskripsikan 

jenis produk 

pengeringan ba-

han hewani 

tradisional dan 

modern. 

2. Mendeskripsik-

an pengawetan 

dengan 

pengeringan. 
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KKM  KOMPETENSI DASAR** 15.2  

KKM STANDAR KOMPETENSI 15  

16 Menerapkan 

teknologi 

pengolahan 

16.1.Merencanakan 

prosedur kerja 

pengawetan bahan 

mentah hewani 

dengan cara 

dikeringkan. 

 

1. Membuat 

perencanaa 

pengawetan 

bahan makanan 

hewani dengan 

pengeringan  

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 16.1  

16..2. Melakukan 

proses  pengawetan 

bahan mentah 

hewani dengan cara 

dikeringkan. 

 

 Mengadakan 

latihan bersama 

 Melakukan 

persiapan untuk 

pertunjukan 

teater 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 16.2  

16.3. membuat 

kemasan hasil 

pengawetan 

bahan mentah 

hewani yang 

dikeringkan 

sehingga siap 

dipamerkan dan 

dijual. 

1. Membuat 

kemasan hasil dan 

siap dipamerkan 

dan dijual. 

     

KKM  KOMPETENSI DASAR** 16.3  

KKM STANDAR KOMPETENSI 16  

KKM SEMESTER 2 (DUA)  

 

Catatan : 

*)  Diisi prosentase  jumlah siswa yang  mencapai  ketuntasan  sesuai dengan 

rentang nilai yang tercantum dalam format  analisis ketercapaian standar 

ketuntasan belajar minimal (format B). 

 

Catatan  : 
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Mengetahui, 

Kepala SMP/MTs ........ 

 

 

 

( ........................................... ) 

NIP/NIK : ………………… 

 .........., .....................  20...     

Guru Mapel Keterampilan. 

 

 

 

( .......................................... ) 

NIP/NIK : ………………. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


